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KEBIJAKAN PENDIDIKAN KARAKTER DI KELOMPOK BERMAIN 
(KB) SALMA SKB KOTA YOGYAKARTA 
Oleh: 
Ririn Fitriyani 
NIM 11110244003 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini betujuan untuk mendeskripsikan: 1) kebijakan-kebijakan yang 
telah dibuat dalam menunjang pelaksanaan pendidikan karakter, 2) pelaksanaan 
kebijakan-kebijakan yang ada, 3) faktor pendukung dan penghambat, serta 4) 
upaya menghadapi hambatan dalam pelaksanaann kebijakan pendidikan karakter 
di KB SALMA. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
adalah kepala SKB, pengelola, guru, orangtua siswa dan siswa KB SALMA. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Data dianalisis dengan: pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data dengan menggunakan 
triangulasi sumber dan teknik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) kebijakan yang telah dibuat 
dalam menunjang pelaksanaan pendidikan karakter adalah: (a) kebijakan 
pendidikan karakter yang terintegrasi dengan kurikulum, dan kebijakan 
pendidikan karakter yang mengandung kearifan lokal; 2) Pelaksanaan kebijakan 
pendidikan karakter yang terintegrasi dengan kurikulum melalui silabus yang 
berpedoman pada KTSP, sedangkan pelaksanaan pengembangan kebijakan 
pendidikan karakter yang berkaitan kearifan lokal melalui kegiatan estrakurikuler 
tari-tari tradisional; 3) Faktor pendukung: pendidik KB SALMA selalu 
mencontohkan keteladanan dan selalu menerapkan nilai-nilai kebajikan kepada 
siswanya, sarana dan prasarana yang memadai, terdapat program-program 
pendukung pendidikan karakter, dan adanya tata tertib KB SALMA yang telah 
berjalan dengan baik. Faktor penghambat: kesadaran orangtua siswa yang kurang 
dalam mendukung program yang dibuat KB SALMA dalam mendukung 
pelaksanaan pendidikan karakter, ada beberapa pengelola dan pendidik KB 
SALMA yang kurang faham mengenai konsep pendidikan karakter, dan program 
penunjang pelaksanaan pendidikan karakter belum berjalan secara maksimal; 4) 
Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan: terus menyelenggarakan 
program penunjang pendidikan karakter, mengikutsertakan guru KB SALMA 
dalam kegiatan diklat/seminar berupa pengetahuan atau keterampilan seperti 
diklat dasar, memberikan keteladanan, dan perbaikan penggunaan metode 
pembelajaran pendidikan karakter. 
 
Kata kunci : kebijakan, pendidikan karakter, KB SALMA. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari diri 
manusia. Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam peningkatan 
kualitas sumber daya manusia, karena dalam proses pendidikan tidak hanya 
bertujuan untuk membentuk peserta didik yang cerdas, akan tetapi juga 
bertujuan untuk membentuk manusia yang berbudi pekerti luhur, 
berkepribadian baik, dan bersusila. Dalam Undang-undang  Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pasal 3 menyebutkan bahwa: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
Berdasarkan undang-undang tersebut, disebutkan dengan jelas bahwa 
pendidikan bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik dalam rangka 
mempersiapkan generasi muda yang berkualitas, bermoral dan  berkepribadian 
baik, sebab pendidikan tidak hanya merupakan sarana transfer ilmu 
pengetahuan saja, tetapi juga berperan dalam pembentukan karakter dan watak 
bangsa. Dengan kata lain, pendidikan memiliki peran penting dalam 
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membangun jati diri dan identitas diri sebagai karakter bangsa Indonesia, 
namun pada prakteknya pendidikan di Indonesia sekarang ini belum maksimal 
dalam mencapai tujuan pendidikan yang berdimensi karakter tersebut. 
Pendidikan yang terjadi sekarang ini hanya mementingkan pada aspek kognitif 
saja dan seolah-olah mengesampingkan aspek pengembangan afektif serta 
psikomotor dalam pembelajarannya, padahal pendidikan yang baik harus 
memperhatikan ketiga aspek tersebut.  
Hal ini mengakibatkan timbulnya berbagai masalah yang disebabkan 
karena rendahnya karakter pelajar. Realita yang terjadi sekarang ini, apabila 
kita melihat kondisi para pelajar di Indonesia mayoritas kurang memiliki 
karakter sebagai bangsa Indonesia. Banyaknya tindakan kriminalitas seperti: 
perkelahian, bentrokan, tawuran antar pelajar, mencuri, narkoba dan bahkan 
sex bebas merupakan indikasi rendahnya karakter pelajar sekarang ini. Terkait 
dengan masalah karakter tersebut, maka pemerintah telah menempuh berbagai 
macam kebijakan salah satunya adalah kebijakan pendidikan karakter.  
Diadakan pendidikan karakter di Indonesia merupakan bentuk upaya dari 
pemerintah dalam menghadapi degradasi moral yang terjadi sekarang ini. 
Pendidikan karakter sebaiknya diterapkan sejak usia kanak-kanak atau yang 
biasa disebut dengan usia emas (golden age). Pendidikan karakter bagi anak 
usia dini dimaksudkan untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan supaya dapat 
menjadi kebiasaan ketika kelak dewasa atau pada jenjang pendidikan 
selanjutnya, seperti halnya yang diungkapkan oleh Muhammad Fadlillah & 
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Lilif Mualifatu Khorida (2013: 27) yaitu pendidikan karakter pada anak usia 
dini merupakan salah satu wujud nyata dalam mempersiapkan generasi-
generasi berkarakter yang tentunya juga akan membawa kemajuan dan 
kemakmuran bangsa Indonesia, maka dari itu pendidikan karakter mulai 
digalakan dari bangku pendidikan anak usia dini.  
Untuk mendukung pelaksanaan pendidikan karakter tersebut, maka pada 
tanggal 14 Januari 2010 Kementerian Pendidikan Nasional telah 
mendeklarasikan pendidikan budaya dan karakter bangsa sebagai gerakan 
nasional. Mengingat begitu pentingnya pendidikan karakter dalam konteks 
sekarang ini, maka pemerintah telah memprogramkan pendidikan karakter 
disetiap lembaga pendidikan dan institusi pendidikan bertanggungjawab untuk 
menanamkannya termasuk di dalamnya ialah Kelompok Bermain (KB).  
Usia dini utamanya di Kelompok Bermain merupakan usia yang efektif 
untuk mengembangkan berbagai potensi dan kepribadian yang dimiliki oleh 
anak. Pada usia tersebut seorang anak sedang mengalami perkembangan yang 
sangat luar biasa dan belum memiliki banyak pengaruh dari pihak luar mana 
pun, maka dari itu pendidikan karakter mulai digalakkan dari bangku 
pendidikan anak usia dini. Dalam hal ini, pendidik dan sekolah perlu 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter yang akan dikembangkan ke dalam 
kegiatan pembelajaran, megintegrasikannya ke dalam kurikulum, silabus, 
melalui kegiatan intrakurikuler, dan ekstrakurikuler.  
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Berdasarkan kebijakan tersebut, maka sebagian besar lembaga 
pendidikan baik formal maupun non formal mulai melaksanakan pendidikan 
karakter. Salah satu lembaga pendidikan yang melaksanakannya adalah KB 
SALMA SKB Kota Yogyakarta. KB SALMA merupakan salah satu KB 
Negeri di wilayah Kota Yogyakarta yang serius untuk melaksanakan 
pendidikan karakter tertama karakter religius. Pengelola KB SALMA 
berpendapat bahwa pada anak usia dini lebih baik yang pertama kali dibentuk 
ialah karakter religius, karena akan menjadi landasan anak tersebut dalam 
menjalankan kehidupanya. Sejauh ini pelaksanaan kebijakan pendidikan 
karakter di KB SALMA masih berpedoman pada nilai-nilai religius dan 
kearifan lokal budaya bangsa.  
Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan kepala SKB Kota 
Yogyakarta, pengelola KB SALMA dan guru KB SALMA ditemukan 
beberapa permasalahan, di antaranya adalah sebagian dari pengelola dan guru 
KB SALMA kurang memahami tentang pendidikan karakter dan implikasinya 
terutama yang diarahkan oleh Kementrian Pendidikan Nasional dan 
Kebudayaan. Selain itu sebagian guru juga kurang paham dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter pada materi yang mereka 
akan ajarkan. Sebagian guru juga kurang paham mengenai penggunaan metode 
pembelajaran yang tepat diterapkan dalam pelaksanaan pendidikan karakter. 
Selain itu kurangnya dukungan dan kerja sama orangtua siswa dalam 
kegiatan atau program yang diselenggarakan KB SALMA dalam mendukung 
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pelaksanaan pendidikan karakter, dalam beberapa program yang 
diselenggarakan oleh KB SALMA seperti program parenting dan makanan 
tidak semua orangtua siswa mengapresiasi dengan baik, hal ini tentunya 
mengakibatkan pelaksanaan pendidikan karakter yang sudah dijalankan oleh 
KB SALMA tidak dapat berjalan secara maksimal.  
Pelaksanaan pendidikan karakter yang berlandaskan kebijakan KB 
SALMA tersebut terus dikembangkan, dengan tujuan agar pengembangan 
karakter yang diterapkan dapat lebih meningkatkan kualitas peserta didik, 
menjadikan peserta didik yang bermoral dan berkepribadian baik, sehingga 
potensi yang ada dalam peserta didik dapat berkembang dengan optimal dan 
tidak menyimpang dari nilai-nilai moralitas yang berlaku di suatu negara. 
Berdasarkan fakta di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berkaitan  dengan “Kebijakan Pendidikan Karakter di Kelompok Bermain 
(KB) SALMA SKB Kota Yogyakarta”.  
B. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana telah dikemukakan dalam latar belakang masalah serta dari 
pengamatan awal ditemukan masalah sebagai berikut: 
1. Sebagian dari pengelola dan guru KB SALMA kurang memahami tentang 
pendidikan karakter dan implikasinya.  
2. Sebagian guru KB SALMA kurang paham dalam mengintegrasikan nilai-
nilai pendidikan karakter pada materi yang mereka akan ajarkan.  
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3. Sebagian guru KB SALMA kurang paham mengenai penggunaan metode 
dan pembelajaran yang tepat diterapkan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter. 
4. Kurangnya dukungan dan kerja sama orangtua siswa dalam kegiatan atau 
program yang diselenggarakan KB SALMA dalam mendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah dan identifikasi 
masalah, maka banyak ditemukan masalah-masalah yang seharusnya 
membutuhkan pemecahan, namun dengan mempertimbangkan adanya 
keterbatasan waktu maka permasalahan dalam penelitian ini peneliti membatasi 
masalah pada kebijakan pendidikan karakter di KB SALMA SKB Kota 
Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah: 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka dapat   
dikemukakan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Kebijakan-kebijakan apa saja yang telah dibuat KB SALMA dalam 
menunjang pelaksanaan pendidikan karakter? 
2. Bagaimana pelaksanaan kebijakan pendidikan karakter di KB SALMA SKB 
Kota Yogyakarta? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kebijakan 
pendidikan karakter di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta? 
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4. Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam  
pelaksanaan kebijakan pendidikan karakter di KB SALMA SKB Kota 
Yogyakarta? 
E. Tujuan 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan: 
1. Mengetahui kebijakan-kebijakan apa saja yang telah dibuat KB SALMA 
dalam menunjang pelaksanaan pendidikan karakter. 
2. Pelaksanaan kebijakan pendidikan karakter di KB SALMA SKB Kota 
Yogyakarta. 
3. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan kebijakan 
pendidikan karakter di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta. 
4. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam  pelaksanaan 
kebijakan pendidikan karakter di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta. 
F. Manfaat  
1. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi yang bermanfaat 
mengenai pendidikan karakter. Penelitian ini juga digunakan sebagai 
informasi dalam menambah ilmu pengetahuan dan wawasan khususnya 
pada mata kuliah kebijakan pendidikan dan pendidikan moral. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi KB SALMA 
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Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
penyusunan kebijakan pendidikan karakter di KB SALMA SKB Kota 
Yogyakarta.  
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai manfaat 
yang diperoleh dengan pelaksanaan kebijakan pendidikan karakter.  
c. Bagi Peneliti 
Dengan diadakan penelitian ini, diharapkan dapat menambah 
pengetahuan peneliti terutama dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan 
karakter. 
d. Bagi Orangtua Siswa/Masyarakat 
Dengan diadakan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
informasi dan gambaran kepada orangtua siswa/masyarakat terkait 
dengan kebijakan pendidikan karakter yang sudah dilakukan di KB 
SALMA.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kebijakan Pendidikan 
1. Pengertian Kebijakan 
H.A.R. Tilaar & Riant Nugroho, (2008: 140) berpendapat konsep 
mengenai kebijakan merupakan suatu kata benda hasil dari deleberasi 
mengenai tindakan (behavior) dari seseorang atau sekelompok pakar mengenai 
rambu-rambu tindakan dari seseorang atau lembaga untuk mencapai tujuan 
tertentu.   
Noeng Muhadjir (2003: 15) mengatakan kebijakan merupakan upaya 
memecahkan problem sosial bagi kepentingan masyarakat atas asas keadilan 
dan kesejahteraan masyarakat. Dan dipilih kebijakan setidaknya harus 
memenuhi empat butir yakni: 1) tingkat hidup masyarakat meningkat; 2) terjadi 
keadilan: By the law, social justice, dan peluang prestasi dan kreasi individual; 
3) diberikan peluang aktif partisipasi masyarakat (dalam membahas masalah, 
perencanaan, keputusan dan implementasi); dan 4) terjaminnya pengembangan 
berkelanjutan. 
Berdasarkan pengertian dari para ahli di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa konsep kebijakan sangatlah luas. Kebijakan adalah serangkaian dari 
suatu tindakan yang merupakan hasil perumusan yang memiliki tujuan untuk 
diimplementasikan, yang bertujuan untuk menyelesaikan suatu permasalahan 
demi tercapainya kesejahteraan bersama.  
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2. Kebijakan Pendidikan 
Kebijakan pendidikan merupakan hal yang penting dalam mengatasi 
masalah-masalah yang terkait dengan pendidikan seperti halnya masalah 
kualitas pendidikan, relevansi pendidikan, pemerataan pendidikan, efektifitas 
dan evisiensi pendidikan. Kebijakan pendidikan merupakan suatu hal yang 
sangat penting, karena kebijakan pendidikan merupakan kunci bagi keunggulan 
bahkan eksistensi bagi suatu negara-bangsa dalam menghadapi persaingan 
global yang tentunya akan berdampak pula pada kemajuan bangsa tersebut, 
sehingga kebijakan pendidikan perlu mendapatkan prioritas utama dalam era 
globalisasi yang akan membawa nilai demokrasi Mark Olsen, dkk (Riant 
Nugroho, 2008: 36). 
Kebijakan pendidikan (educational policy) merupakan suatu keputusan 
yang dapat berupa pedoman dalam bertindak baik yang bersifat sederhana 
maupun kompleks, baik yang umum maupun khusus, baik secara terperinci 
maupun longgar yang dirumuskan melalui proses politik untuk suatu arah 
tindakan, program, serta rencana-rencana tertentu dalam menyelenggarakan 
pendidikan (Arif Rohman, 2009: 109). Sedangkan Riant Nugroho (2008: 37) 
mengartikan kebijakan pendidikan adalah kebijakan publik di bidang 
pendidikan untuk mencapai tujuan pembangunan negara-bangsa di bidang 
pendidikan, yang merupakan sebagai salah satu bagian dari tujuan 
pembangunan negara bangsa secara keseluruhan. 
11 
 
H.A.R. Tilaar & Riant Nugroho (2008: 140) mengatakan kebijakan 
pendidikan merupakan keseluruhan dari proses dan hasil perumusan langkah-
langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari visi, misi pendidikan, dalam 
rangka untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan dalam suatu 
masyarakat untuk suatu kurun waktu tertentu.  
Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa pengertian kebijakan 
pendidikan merupakan suatu produk yang dijadikan sebagai panduan dalam 
pengambilan suatu keputusan, dari perencanaan yang telah dibuat dan telah 
disepakati bersama, yang dapat berupa aturan yang harus diikuti oleh para 
pelaku dan yang terkait dengan pelaksana kebijakan. Kebijakan pendidikan 
yang akan dilihat dalam penelitian ini adalah terkait dengan kebijakan 
pendidikan karakter di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta.  
3. Kebijakan Pendidikan sebagai Implementasi Ilmu Pendidikan dan Ilmu       
Praktis 
Kebijakan pendidikan berkaitan dengan wilayah etika dengan melihat 
kenyataan tindakan pendidikan sebagai suatu proses pemberdayaan peserta 
didik. Oleh karena pendidikan merupakan suatu ilmu praksis yang berarti 
kesatuan teori dan praktik, maka kebijakan pendidikan terletak dalam tatanan 
normatif dan tatanan deskriptif. Aspek-aspek yang tercakup dalam kebijakan 
pendidikan H.A.R. Tilaar & Riant Nugroho (2008: 140-153) adalah: 
a. Kebijakan pendidikan merupakan suatu keseluruhan deliberasi mengenai 
hakikat manusia sebagai mahluk yang menjadi manusia dalam lingkungan 
kemanusiaan. 
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b. Kebijakan pendidikan dilahirkan dari ilmu pendidikan sebagai ilmu praksis 
yaitu kesatuan antara teori dan praktik pendidikan, maka dari itu kebijakan 
pendidikan meliputi proses analisis kebijakan, perumusan kebijakan, 
pelaksanaan dan evaluasi. 
c. Kebijakan pendidikan haruslah mempunyai validitas dalam perkembangan 
pribadi serta masyarakat yang memiliki pendidikan itu. 
d. Keterbukaan (openness). Proses pendidikan sebagai proses pemanusianaan 
terjadi dalam interaksi sosial, hal ini berarti bahwa pendidikan merupakan 
milik masyarakat. Apabila pendidikan itu merupakan milik masyarakat, 
maka suara masyarakat dalam berbagai tingkat perumusan, pelaksanaan, 
dan evaluasi kebijakan pendidikan perlu mendengar suara atau saran-saran 
dari masyarakat.  
e. Kebijakan pendidikan didukung oleh riset dan pengembangan, suatu 
kebijakan pendidikan bukanlah suatu yang abstrak, tetapi yang dapat 
diimplementasikan. Suatu kebijakan pendidikan merupakan pilihan dari 
berbagai alternatif kebijakan, sehingga perlu dilihat output dari kebijakan 
tersebut dalam praktik. 
f. Analisis kebijakan, berbagai jenis kebijakan seperti kebijakan ekonomi, 
kebijakan pertanian, kebijakan pertahanan nasional dan semua kebijakan 
dalam kebijakan publik memerlukan analisis kebijakan.  
g. Kebijakan pendidikan pertama-tama ditunjukkan kepada kebutuhan peserta 
didik. 
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h. Kebijakan pendidikan diarahkan pada terbentuknya masyarakat demokratis. 
i. Kebijakan pendidikan berkaitan dengan penjabaran misi pendidikan dalam 
pencapaian tujuan-tujuan tertentu.  
j. Kebijakan pendidikan harus berdasarkan efisiensi. Kebijakan bukan semata-
mata berupa rumusan verbal mengenai tingkah laku dalam pelaksanaan 
praksis pendidikan. Kebijakan pendidikan harus dilaksanakan dalam 
masyarakat, dalam lembaga-lembaga pendidikan. 
k. Kebijakan pendidikan bukan berdasarkan pada kekuasaan, tetapi kepada 
kebutuhan peserta didik. 
l. Kebijakan pendidikan bukan berdasarkan intuisi atau kebijaksanaan yang 
irasional. 
m. Kejelasan tujuan akan melahirkan kebijakan pendidikan yang tepat. 
Kebijakan pendidikan yang tidak atau kurang jelas arahnya akan 
mengorbankan kepentingan peserta didik.  
n. Kebijakan pendidikan diarahkan bagi pemenuhan kebutuhan peserta didik 
dan bukan kepuasaan birokrat. 
Dari berbagai pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
kebijakan pendidikan mempunyai beberapa aspek penting di dalamnya. Dalam 
hal ini kebijakan pendidikan yang telah dibuat oleh pemerintah adalah 
kebijakan pendidikan karakter, dan kebijakan PAUD. Dengan adanya 
kebijakan ini diharapkan dapat mengatasi beberapa permasalah pendidikan 
yang telah terjadi di Indonesia.  
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B. Pendidikan Karakter 
1. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan merupakan hal sangat penting dalam kehidupan manusia, 
karena dapat mempengaruhi kelangsungan hidup manusia. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Ki Hadjar Dewantara (Agus Wibowo, 2012: 18) pendidikan 
tidak hanya bertujuan membentuk peserta didik untuk pandai, pintar, 
berpengetahuan, dan cerdas, akan tetapi juga berorientasi untuk membentuk 
manusia yang berbudi pekerti luhur, berpribadi, dan bersusila. 
Dwi Siswoyo (2007: 53)  berpendapat pendidikan merupakan suatu 
kekuatan yang dinamis dalam kehidupan setiap manusia yang nantinya dapat 
mempengaruhi perkembangan manusia baik dalam perkembangan fisiknya, 
daya jiwanya (akal, rasa, kehendak), sosialnya maupun moralitasnya. Setiap 
manusia membutuhkan pendidikan untuk mengarahkan kehidupannya, seperti 
yang diungkapkan oleh Sutari Imam Barnadib (1987: 39) bahwa: “Anak itu 
harus dididik, karena pada hakekatnya anak itu mahkluk susila. Tanpa 
pendidikan ia tidak akan mencapai tingkat kesusilaan”. 
Selanjutnya Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sisdiknas menjelaskan bahwa: “Pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
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akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan negara”. 
Berdasarkan beberapa pengertian menurut beberapa ahli di atas pada 
prinsipnya sama, pendidikan yaitu bagaimana seorang dewasa memberikan 
bimbingan, pengarahan, atau yang lainnya, sehingga menjadikan seseorang 
menjadi dewasa baik jasmani maupun rohaninya. 
2. Pengertian Karakter 
Thomas Lickona (Agus Wibowo, 2012: 32)  berpendapat karakter 
merupakan sikap alami seseorang dalam merespons situasi secara bermoral. 
Sifat alami itu berupa tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, 
bertanggungjawab, menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya. Lebih 
lanjut Thomas Licona (2012: 77) mengungkapkan keterlibatan orangtua adalah 
indikator keberhasilan sekolah, rumah, dan sekolah mempunyai tanggung 
jawab yang saling melengkapi dalam pengembangan karakter, keluarga 
merupakan pertama dan paling penting pengaruhnya terhadap karakter seorang 
anak, pekerjaan sekolah adalah memperkuat nilai-nilai karakter yang positif 
(etika kerja, sikap hormat, tanggung jawab, kejujuran, dan sebagainya) yang 
diajarkan di rumah. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Barnawi & M. 
Arifin (2012: 48) karakter seseorang tidak terlepas dari bagaimana pendidikan 
dan pola asuh orangtua di rumah.  
Sedangkan Muchlas Samani dan Hariyanto (2011: 41-42) berpendapat 
karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas pada setiap 
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individu untuk hidup dan bekerja sama baik dalam lingkup keluarga, 
masyarakat, bangsa, dan negara. Karakter juga dapat diartikan sebagai nilai-
nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma yang berlaku baik 
norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat istiadat, dan estetika. 
Darmiyati Zuchdi (2011: 28) mengartikan karakter merupakan cara 
berfikir seseorang dalam melakukan perberbuatan maupun dalam bertindak, 
sehingga menjadi ciri khas seseorang tersebut yang kemudian menjadikan 
kebiasaan dan ditampilkan dalam kehidupan dan bermasyarakat. Jadi proses 
pembelajaran yang dilakukan di lembaga pendidikan harus mampu 
mengarahkan, mengembangkan, dan menanamkan niali-nilai kebaikan kepada 
peserta didik, sehingga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa karakter adalah sifat yang 
melakat pada diri seseorang baik dalam cara berfikir, bersikap, dan berperilaku, 
sehingga akan menjadi ciri seseorang tersebut.  
3. Pengertian Pendidikan Karakter 
Pada dasarnya pendidikan karakter merupakan segala sesuatu yang 
bersifat  positif yang dilakukan pendidik dan akan berpengaruh kepada karakter 
peserta didik yang diajarinya. Pendidikan karakter merupakan pendidikan 
ihwal karakter, atau pendidikan yang mengajarkan hakikat karakter dalam 
ketiga ranah cipta, rasa, dan karsa Barnawi & M. Arifin (2012: 22). Seperti 
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yang diungkapkan oleh Muchlas Samani dan Hariyanto (2011: 45) 
mengungkapkan pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan untuk 
menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, 
serta rasa, dan karsa. Pendidikan karakter juga dimaknai sebagai pendidikan 
nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak yang 
bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik dalam bertindak. 
Selanjutnya Thomas Licona (Saptono, 2011: 23) mengartikan pendidikan 
karakter adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja dengan tujuan 
mengembangkan karakter yang baik (good character) berdaasarkan kebijakan-
kebijakan inti (core virtues) yang secara objektif baik bagi individu maupun 
masyarakat. Kebijakan-kebijakan inti ini merujuk pada kebajikan fundamental 
yaitu rasa hormat (respect) dan tanggung jawab (responsibility) dan kebajikan 
esensial yaitu kebijaksanaan (wisdom), keadilan (justice), ketabahan 
(fortitude), pengendalian diri (self control), kasih (love), sikap positif (positive 
attitude), kerja keras (hard work), integritas (integrity), penuh syukur 
(gratitude), dan kerendahan hati (humulity). 
Zubaedi (2011: 14) berpendapat pendidikan karakter adalah: “The 
deliberate us of all dimensions of school life to foster optimal character 
development (usaha kita secara sengaja dari seluruh kehidupan sekolah untuk 
membantu perkembangan karakter dengan optimal)”. Dalam hal ini, 
pendidikan karakter diartikan sebagai suatu bentuk usaha yang dilakukan oleh 
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pendidik berupa pemberian bimbingan dan juga dalam hal pengembangan 
potensi peserta didik, sehingga memiliki karakter yang baik.  
Darmiyati Zuchdi (2011: 28) mengartikan pendidikan karakter sebagai 
pendidikan budi pekerti plus, hal ini mengandung arti bahwa di dalam 
pendidikan karakter melibatkan 3 aspek yaitu aspek pengetahuan (cognitive), 
perasaan (feeling), dan tindakan (action). Selanjutnya menurut Zubaedi (2011: 
17) pendidikan karakter merupakan bentuk upaya yang dapat berupa 
penanaman kecerdasan dalam berpikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan 
pengalaman dalam bentuk perilaku dan sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa 
yang menjadi jati dirinya dan selanjutnya diwujudkan dalam interaksi baik 
interaksi dengan Tuhannya, diri sendiri, antar sesama, maupun lingkungannya.  
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pokok utama pendidikan 
karakter ialah suatu upaya yang dilakukan dari seorang pendidik dalam 
memberikan pengarahan dan bimbingan yang dilakukan secara sadar dan 
sistematis dengan tujuan peserta didik memiliki kepribadian yang baik, dengan 
demikian pendidikan karakter ini diharapkan dapat menciptakan generasi-
generasi muda yang berkualitas, dan berkepribadian baik. 
4. Tujuan dan Manfaat Pendidikan Karakter 
Mansur Muslich (2011: 81) tujuan pendidikan karakter adalah untuk 
meningkatkan mutu penyelenggaraan maupun hasil pendidikan yang bertujuan 
mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan ahlak mulia peserta 
didik secara utuh, terpadu, dan seimbang. Menurut Dharma Kesuma, dkk 
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(2011: 9) tujuan pendidikan karakter, khususnya dalam setting sekolah, di 
antaranya sebagai berikut: 
a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 
penting bagi kelangsungan hidup siswa. 
b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai 
yang dikembangkan oleh sekolah. 
c. Membangun koneksi yang harmonis baik dengan keluarga dan masyarakat 
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama. 
Banyak manfaat yang dapat diperoleh melalui pelaksanaan pendidikan 
karakter. Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifatu Khorida (2013: 27) 
berpendapat manfaat pendidikan karakter di antarannya adalah menjadikan 
manusia agar kembali kepada fitrahnya atau kodratnya sebagai manusia, yakni 
selalu menghiasi kehidupannya dengan nilai-nilai kebajikan atau kebaikan 
yang telah digariskan oleh-Nya. Dengan adanya pelaksanaan pendidikan 
karakter diharapkan pula degradasi moral yang terjadi selama ini dapat 
berkurang. Berkaitan dengan itu, Zubaedi (2011: 18-19) mengemukakan ada 3 
fungsi pendidikan karakter yaitu:  
a. Fungsi Pembentukan dan Pengembangan Potensi 
Pada fungsi ini pendidikan karakter berfungsi untuk membentuk dan 
mengembangkan potensi peserta didik,  agar dapat berfikiran baik, berhati 
baik, dan dapat berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup Pancasila. 
Dalam konteks ini, pendidikan harus mampu memberikan keleluasaan atau 
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kebebasan kepada peserta didik dalam mengembangkan potensi maupun 
bakat yang dimilikinya sesuai dengan norma-norma yang ada di masyarakat, 
sehingga peserta didik dapat berkembang dan berprestasi. 
b. Fungsi Perbaikan dan Penguatan 
Fungsi perbaikan dan penguatan dimaksudkan bahwa pendidikan 
karakter berguna dalam memperbaiki dan memperkuat peran keluarga, 
satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk dapat berpartisipasi 
dan bertangggung jawab dalam mengembangkan potensi yang dimiliki 
setiap warga negara, dan ikut berkontribusi dalam pengembangunan bangsa 
menuju bangsa yang maju, mandiri, dan sejahtera. 
c. Fungsi Penyaring 
Fungsi yang terakhir dari pendidikan karakter menurut Zubaedi ialah 
fungsi penyaring. Maksudnya, pendidikan karakter tersebut dimaksudkan 
untuk memilah budaya bangsa sendiri yang menjadi jati diri bangsa dan 
menyaring budaya bangsa lain yang dirasa kurang baik atau tidak sesuai 
dengan nilai-nilai budaya karakter bangsa yang bermartabat. 
Ketiga fungsi ini dapat dilakukan melalui: a) Pengukuhan Pancasila 
sebagai falsafah dan ideologi negara; b) Pengukuhan nilai dan norma 
konstitusional UUD 1945; c) Penguatan komitmen kebangsaan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI); d) Penguatan nilai-nilai keberagaman 
sesuai dengan konsepsi Bhineka Tunggal Ika, dan; e) Penguatan keunggulan 
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dan daya saing bangsa untuk keberlanjutan kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara Indonesia dalam konteks global. 
Jadi dapat disimpulkan manfaat pendidikan karakter ialah dapat 
membentuk dan mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik, dapat 
memberikan perbaikan dan penguatan dengan tujuan potensi yang ada dalam 
peserta didik tersebut dapat berkembang dengan optimal dan tidak 
menyimpang dari nilai-nilai moralitas yang berlaku di suatu negara. 
5. Landasan Pendidikan Karkakter di Indonesia 
Zubaedi (2011: 72-74) mengatakan pendidikan karakter di Indonesia 
didasarkan pada sembilan pilar karakter dasar. Karakter dasar tersebut menjadi 
tujuan pendidikan karakter. Kesembilan pilar karakter dasar ini, antara lain: 1) 
cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya; 2)  tanggung jawab, disiplin, 
dan mandiri; 3) jujur; 4) hormat dan santun; 5) kasih sayang, peduli, dan kerja 
sama; 6) percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang  menyerah; 7) keadilan 
dan kepemimpinan; 8) baik dan rendah hati, dan 9) toleransi, cinta damai, dan 
persatuan. Pendidikan karakter dapat berupa pendidikan nilai-nilai atau 
kebajikan yang menjadi nilai dasar karakter bangsa.  
Sedangkan nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di 
Indonesia dan diidentifikasi berasal dari empat sumber. Pertama, agama. 
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang beragama (baik Islam, 
Kristen, Budha, dan Hindu).  Kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa 
selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaan sesuai yang dianutnya. 
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Agama sendiri merupakan sumber dari kebaikan, karenanya pendidikan 
karakter harus berdasarkan nilai-nilai ajaran agama. 
Kedua, Pancasila. Pancasila sendiri terdapat pada pembukaan UUD 1945 
yang dijabarkan lebih lanjut ke dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 
1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai 
yang akan mengatur semuanya baik dalam kehidupan politik, hukum, ekonomi, 
kemasyarakatan, budaya, dan seni.  
Ketiga, Budaya.  Nilai budaya ini dijadikan dasar dalam pemberian 
makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota 
masyarakat dalam kehidupannya. Posisi budaya sangat penting dalam 
kehidupan masyarakat, sehingga mengharuskan budaya menjadi sumber dalam 
pendidikan budaya dan karakter suatu bangsa.  
Berlandaskan pada Tujuan Pendidikan Nasional, bahwa Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional 
yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di Indonesia. 
Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan: “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa, yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, 
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cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab. 
6. Nilai-nilai Pendidikan Karakter di Indonesia 
Menurut Kemendiknas (Agus Wibowo, 2012: 43-44) terdapat delapan 
belas nilai-nilai luhur sebagai pondasi karakter bangsa yang dimiliki oleh setiap 
suku di Indonesia ini adalah: 
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Tabel 1. Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter 
No Nilai Deskripsi 
1 Religius  Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lalin, dan hidup rukun 
dengan pemeluk agama lain.  
2 Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang 
selalu dapat dipercaya baik dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
3 Toleransi Sikap, tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, 
sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
4 Disiplin Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan 
dan peraturan. 
5 Kerja Keras Perilaku yang menunjukan adanya upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya. 
6 Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk mengahasilkan cara atau hasil baru dari 
sesuatu yang telah dimiliki. 
7 Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. 
8 Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban 
dirinya dan orang lain. 
9 Rasa Ingin 
Tahu 
Sikap dan tindakan dimana selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam 
dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
10 Semangat 
Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa 
dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.  
11 Cinta Tanah 
Air 
Cara berpikir, bertindak dan berbuat yang menunjukan adanya kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, 
sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 
12 Menghargai 
Prestasi 
Sikap, perkataan dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain.  
13 Bersahabat/
Komunikatif 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja 
sama dengan orang lain.  
14 Cinta Damai  Sikap, perkataan, dan tindakan yang baik sehingga  menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.  
15 Gemar 
Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 
memberikan manfaat bagi dirinya. 
16 Peduli 
Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17 Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan kepada orang lain dan 
masyarakat yang dianggap membutuhkan.  
18 Tanggung 
Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, 
yang seharusnya dilakukannya terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan 
(alam, sosial, budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. 
Sumber : Agus Wibowo (2012: 43-44) 
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Delapan belas nilai pendidikan karakter di atas merupakan hasil 
pengembangan pendidikan karakter di Indonesia dan dianjurkan untuk 
diterapkan di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari PAUD sampai perguruan 
tinggi. Hal ini dimaksudkan agar ke depannya generasi muda mempunyai 
karakter-karakter positif yang tentunya akan membawa kemajuan bangsa dan 
negara Indonesia menuju bangsa dan negara bermartabat, makmur, dan 
sejahtera (Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifatu Khorida, 2013: 41).  
7. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pendidikan Karakter 
Zubaedi (2011: 177-183) mengatakan ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan pendidikan karakter yaitu: 
a. Faktor Insting (naluri) 
Aneka corak refleksi sikap, tindakan, dan perbuatan manusia 
dimotivasi oleh potensi kehendak yang dimotori oleh insting seseorang. 
Insting merupakan seperangkat tabiat yang dibawa manusia sejak lahir. Para 
psikolog menjelaskan bahwa insting (naluri) berfungsi sebagai motivator 
penggerak yang mendorong lahirnya tingkah laku seseorang seperti naluri 
makan (nutritive insting), naluri berjodoh (seksual instinct), naluri 
keibubapakan (peternal instinct), naluri berjuang (combative instinct), naluri 
bertuhan dan lain-lain. 
b. Adat/kebiasaan 
Adat/kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuatan seseorang yang 
dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama, sehingga 
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menjadikan sebuah kebiasaan. Perbuatan yang telah menjadi kebiasaan tidak 
cukup hanya diulang-ulang saja, akan tetapi harus disertai dengan kesukaan 
dan kecenderungan hati terhadapnya.  
c. Keturunan (wirotsah/heredity) 
Keturunan sangat mempengaruhi pembentukan karakter atau sikap 
seseorang. Faktor keturunan atau warisan itu terdiri atas: warisan khusus 
kemanusiaan, warisan suku atau bangsa, dan warisan khusus dari orangtua. 
Adapun sifat yang diturunkan orangtua terhadap anaknya itu bukan sifat 
yang tumbuh dengan matang karena pengaruh lingkungan, adat istiadat, dan 
pendidikan melainkan sifat-sifat bawaan (persediaan) sejak lahir. Sifat-sifat 
yang biasa diturunkan tersebut diantaranya adalah sifat-sifat jasmaniah dan 
sifat-sifat rohaniah.  
d. Milieu (lingkungan) 
Milieu adalah suatu yang melingkupi tubuh yang hidup, meliputi tanah 
dan udara, sedangkan lingkungan manusia ialah apa yang mengelilinginya 
seperti: negeri, lautan, udara, dan masyarakat. Dengan perkataan lain  milieu 
adalah segala apa yang melingkupi manusia dalam arti yang seluas-luasnya. 
Milieu ada dua macam yaitu: 
1) Lingkungan Alam  
Alam yang melingkupi manusia merupakan faktor yang 
memperngaruhi dalam menentukan tingkah laku seseorang. Lingkungan 
ini dapat mematahkan atau mematangkan pertumbuhan bakat yang 
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dibawa oleh seseorang. Dengan kata lain, kondisi alam ini ikut 
“mencetak” akhlak manusia yang dipangkunya. 
2) Lingkungan Pergaulan 
Manusia selalu berhubungan dengan manusia lainnya, itulah 
sebabnya manusia harus bergaul. Oleh karena itu dalam pergaulan akan 
saling mempengaruhi dalam pikiran, sifat, dan tingkah laku. Lingkungan 
pergaulan ini di antaranya adalah lingkungan dalam rumah tangga, 
lingkungan sekolah, lingkungan pekerjaan, lingkungan organisasi 
jamaah, lingkungan kehidupan ekonomi (perdagangan), dan lingkungan 
pergaulan yang bersifat umum dan bebas.  
8. Karakter Dasar Anak Usia Dini 
Muhammad Fadlillah & Lilif Mualifatu Khorida (2013: 82-84) ada 
beberapa karakter dasar yang dimiliki oleh anak usia dini yaitu: 
a. Bekal Kebaikan 
Pada dasarnya anak telah diberikan bekal kebaikan oleh Tuhan Yang 
Maha Esa, selanjutnya lingkunganlah yang berperan aktif dalam 
mempengaruhi dan mengembangkan bekal kebaikan tersebut. Bekal 
kebaikan ini dimiliki anak sejak lahir. Oleh karena itu pada saat usia dini 
anak harus dibiasakan dengan hal-hal yang positif atau baik, supaya potensi 
kebaikan anak dapat berkembang sebagaimana mestinya.  
b. Suka Meniru 
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Anak suka meniru baik ucapan, gerakan, perilaku dan perbuatan 
kedua orangtuanya atau lingkungan di sekitarnya. Apa yang anak lihat dan 
rasakan akan senantiasa diikutinya, maka dari itu anak harus diperlihatkan 
dan didengarkan dengan hal-hal yang positif dengan memberikan teladan-
teladan yang baik terutama bagi anak usia dini. 
c. Suka Bermain 
Bermain merupakan kesukaan setiap anak usia dini. Dalam konteks 
pendidikan karakter, bermain harus dijadikan dasar dalam kegiatan 
pembelajaran melalui konsep belajar sambil bermain atau bermain sambil 
belajar karena dengan konsep tersebut setiap pembelajaran dibuat 
menyenangkan dan mengasikan, sehingga anak tidak melupakan masa 
bermainnya dan juga tidak lupa meninggalkan pentingnya belajar 
pengetahuan.   
d. Rasa Ingin Tahu  Tinggi 
Anak usia dini memiliki karakter rasa ingin tahu yang tinggi, ia akan 
bertanya pada kepada siapa saja yang ia hadapi. Dalam konteks ini, orangtua 
atau pendidik tidak boleh melarang anak untuk bertanya atau bahkan 
memarahinya karena seringnya bertanya, orangtua atau pendidik seharusnya 
mampu memberikan jawaban yang baik.  
C. Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini ada beberapa hasil penelitian yang relevan dan telah 
dilakukan dan telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, di bawah ini: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Amin (2012) yang berjudul Penerapan 
Kebijakan Pendidikan Karakter dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
Siswa di SDN Babarsari Depok Sleman Yogyakarta. Responden dalam 
penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru, Karyawan, dan Siswa. Adapun 
hasil penelitian adalah: 
a) Kegiatan yang dilakukan di sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa di SDN Babarsari yaitu: (a)  pada awal dan akhir kegiatan belajar 
mengajar selalu berdoa; (b) adanya pre test atau tanya jawab yang 
diberikan diawal pertemuan dan memberikan tugas/PR diakhir pelajaran; 
(c) menumbuhkan sikap kedisiplinan di dalam kelas; (d) setiap seminggu 
sekali siswa belajar di laboratorium untuk mata pelajaran bahasa, IPA, 
dan komputer; (e) pada hari Senin dan Selasa menggunakan bahasa 
Indonesia, Rabu dan Kamis berbahasa Inggris, Jumat dan Sabtu 
diusahakan menggunakan bahasa Jawa baik bagi di luar kelas maupun di 
dalam kelas; (f) memberikan jam tambahan pelajaran bagi siswa kelas VI 
dalam menghadapi UASBN. Di bidang non akademik, penerapan 
pendidikan karakter diterapkan pada: (a) kegiatan pramuka yang 
diadakan 2 minggu sekali; (b) kerja bakti dan gerakan penghijauan di 
sekolah sebulan sekali; (c) kebersihan kelas menjadi tanggung jawab 
siswa.  
b) Faktor pendukung penerapan pendidikan karakter di SDN Babarsari 
yaitu: (a)  kepala sekolah sudah faham konsep pendidikan karakter; (b) 
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sarana dan prasarana yang menunjang dalam kegiatan belajar mengajar; 
(c) peran aktif kepala sekolah dan guru dalam kegiatan belajar 
mengajajar.  
c) Faktor penghmbat: (a) tidak adanya pedoman yang pasti dan pemerintah 
atau dinas dalam pendidikan karakter; (b) faktor lingkungan siswa; (c) 
perkembangan teknologi yang disalahgunakan siswa (game online dan 
playstation); (d) kebijakan pemerintah yang meniadakan tes saat masuk 
sekolah dasar. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sarini (2012) yang berjudul Kebijakan 
Pendidikan Karakter pada Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional di SMP 
Negeri 1 Galur. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan Kebijakan 
Pendidikan Karakter pada Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional di SMP 
Negeri 1 Galur, dalam kaitannya: a) kebijakan-kebijakan yang telah dibuat 
dalam menunjang pelaksanaan pendidikan karakter; b) pelaksanaan 
kebijakan-kebijakan yang ada; c) faktor pendukung dan faktor penghambat; 
serta d) upaya untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan kebijakan 
pendidikan karakter untuk pengembangan rintisan sekolah bertaraf 
internasional di SMP Negeri 1 Galur Kulon Progo Yogyakarta. Informan 
dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru, Karyawan, dan Siswa. 
Adapun hasil penelitian adalah:  
a) Kebijakan yang dibuat dalam menunjang pendidikan karakter adalah: (a) 
kebijakan pendidikan karakter yang berkaitan dengan Tuhan; (b) 
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kebijakan pendidikan karakter yang mengandung pesan moral dan 
kearifan lokal; (c) kebijakan pendidikan karakter yang integrasi dengan 
kurikulum; (d) kebijakan pendidikan karakter yang bekaitan dengan nilai 
kebangsaan. 
b) Pelaksanaan pengembangan kebijakan karakter tersebut dilaksanakan 
dengan adanya kegiatan Tadarus Al Qur’an, shalat Dhuha bersama, 
sholat dhuhur bersama. Pesan moral yang berupa terucap dilaksanakan di 
kelas, sedangkan pesan tertulis dilaksanakan melalui slogan yang 
terpasang di dinding sekolah. Kearifan lokal juga dilaksanakan untuk 
pengembangan pendidikan karakter dengan adanya ektrakurikuler 
membatik, karawitan, dan tari-tari tradisional. Pendidikan karakter juga 
terintegrasi dengan kurikulum sekolah melalui pelaksanaan pembelajaran 
dan silabus yang berpedoman pada KTSP. Pelaksanaan pendidikan 
karakter yang berkaitan dengan nilai kebangsaan adalah dengan adanya 
upacara yang dipimpin langsung oleh Polres setempat setiap satu bulan 
sekali. 
c) Faktor pendukung pelaksanaan dan pengembangan pendidikan karakter 
terdiri atas faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu: (a) adanya 
peraturan/tata tertib sekolah dan kultur sekolah yang sudah berjalan 
dengan baik; (b) dukungan dan kerja sama antar warga sekolah; (c) 
dukungan dari alumni Keluarga Besar Satu Galur (KASAGA); (d) 
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dukungan dari keluarga siswa; (e) kunci sukses yang selalu ditanamkan 
oleh Bapak Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Galur. 
d) Upaya yang dilakukan oleh SMP Negeri 1 Galur dalam mengatasi 
hambatan dengan tetap memeberikan keteladanan dan dorongan berupa 
motivasi kepada peserta didik untuk mencapai nilai-nilai karakter. 
D. Kerangka Berfikir 
Upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(SDM) dengan melalui berbagai macam cara salah satunya dengan 
melaksanakan pendidikan mulai dari PAUD sampai perguruan tinggi. 
Pendidikan sendiri dapat diperoleh melalui jalur formal, informal, maupun 
nonformal. Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam 
peningkatan kualitas sumber daya manusia, karena dalam proses pendidikan 
terdapat transfer pengetahuan dan nilai di dalamnya. Pendidikan nilai tersebut 
tentunya harus dibudayakan di sekolah maupun di masyarakat.  
Pendidikan karakter merupakan bagian dari pendidikan nilai di sekolah, 
yang bertujuan untuk membentuk peserta didik mengenal dan 
menginternalisasi nilai-nilai luhur yang menjadi karakter bangsa Indonesia. 
Pendidikan karakter dapat dintegrasikan dengan berbagai cara yakni dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter yang akan dikembangkan ke dalam 
kegiatan pembelajaran, dengan megintegrasikanya ke dalam kurikulum, 
silabus, RPP, kegiatan intrakurikuler, dan ekstrakurikuler. Pendidikan karakter 
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juga dapat diintegrasikan melalui mata pelajaran yang berkaitan dengan nilai-
nilai atau norma-norma (Mansur Muslich, 2011: 86). 
Pelaksanaan pendidikan karakter bertujuan untuk mengatasi krisis moral 
yang sedang melanda bangsa ini, untuk mengatasi masalah tersebut maka 
pendidikan karakter baik untuk dilaksanakan mulai dari PAUD sampai 
perguruan tinggi. Dalam memecahkan persoalan tersebut maka perlunya upaya 
penanaman dan pembinaan kepribadian dan karakter sejak dini mungkin. 
Pendidikan karakter bagi anak usia dini dimaksudkan untuk menanamkan nilai-
nilai kebaikan supaya dapat menjadi kebiasaan ketika kelak dewasa atau pada 
jenjang pendidikan selanjutnya. Pelaksanaan pendidikan karakter juga 
diharapkan dapat lebih meningkatkan kualitas peserta didik, sehingga 
menjadikan peserta didik yang bermoral dan berkepribadian baik. Dari paparan 
di atas, maka kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
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Gambar 2.  Kerangka Berpikir Penelitian 
 
 
 
Pendidikan Karakter AUD sebagai 
Pembentukan Kualitas Karakter Bangsa 
Nilai-nilai Karakter Anak Usia dini menurut panduan 
pendidikan karakter pada PAUD (2012: 5) nilai-nilai 
pendidikan karakter yang dapat ditanamkan pada anak 
usia dini mencakup empat aspek, yaitu: 1) aspek 
spiritual; 2) aspek personal/kepribadian; 3) aspek 
sosial; dan 4) aspek lingkungan. 
Kebijakan Pendidikan 
Karakter AUD 
Faktor penghambat, 
pendukung dan Stategi 
Permendiknas No. 58 Tahun 2009 
Tentang Standar PAUD 
Kebijakan Pendidikan Karakter di KB 
SALMA: 
1. Kebijakan Pendidikan Karakter yang 
Terintegrasi dengan Kurikulum 
2. Kebijakan Pendidikan Karakter yang 
Mengandung Kearifan Lokal 
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E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan, kajian teori, dan kerangka berfikir di 
atas, maka melalui penelitian ini diharapkan dapat menjawab beberapa 
perrtanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apa yang melatarbelakangi kebijakan pendidikan karakter di KB SALMA? 
2. Mengapa KB SALMA SKB Kota Yogyakarta menekankan pendidikan 
karakter? 
3. Kebijakan-kebijakan apa saja yang telah dibuat oleh KB SALMA SKB Kota 
Yogyakarta untuk pelaksanaan pendidikan karakter? 
4. Bagaimana bentuk kurikulum pendidikan karakter di KB SALMA SKB 
Kota Yogyakarta? 
5. Bagaimana proses pelaksanaan kebijakan pendidikan karakter di KB 
SALMA SKB Kota Yogyakarta? 
6. Bagaimana bentuk partisipasi warga KB SALMA dalam pembentukan 
karakter siswa di KB SALMA? 
7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kebijakan 
pendidikan karakter di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta? 
8. Bagaimana KB SALMA mengatasi hambatan dalam  pelaksanaan kebijakan 
pendidikan karakter di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta? 
9. Bagaimana upaya pengembangan pendidikan  karakter di KB SALMA SKB 
Kota Yogyakarta? 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 
untuk memberikan penjelasan mendalam mengenai kebijakan pendidikan 
karakter di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta. Dalam penelitian deskriptif 
kualitatif ini, peneliti memperoleh gambaran mengenai fenomena-fenomena 
dan kenyataan yang relevan dengan objek penelitian. Peneliti mengamati 
subjek dalam lingkungannya, berinteraksi, dan menafsirkan pendapat subjek 
tentang dunia sekitar (Nasution, 2002: 5).  
B. Subjek dan Objek Penelitian  
Pemilihan informan adalah yang dianggap sesuai dengan kerangka kerja 
penelitian ini, sehingga mengambil subjek bukan berdasarkan atas strata, 
random atau kewilayahan, akan tetapi berdasarkan atas tujuan yakni untuk 
meneliti mengenai proses pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah. Dalam 
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah kepala SKB Kota 
Yogyakarta, pengelola KB SALMA, guru, orangtua siswa, dan siswa KB 
SALMA SKB Kota Yogyakarta. Sedangkan objek penelitian berdasarkan 
rumusan masalah yang telah ditetapkan, sedangkan fokus penelitian adalah 
kebijakan pendidikan karakter di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta.  
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C.  Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta, yang 
berlokasi di Jl. Bung Tardjo No. 9 Gayam Yogyakarta. Secara geografis, letak 
sekolah ini cukup strategis karena berada di Kota Yogyakarta, sedangkan 
waktu penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 3 bulan dari bulan Maret-
Mei 2015. 
D.  Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen utama adalah peneliti 
sendiri (human instrument), serta didukung instrumen lain berupa pedoman 
observasi dan wawancara yang dilengkapi dengan pertanyaan penelitian yang 
berkaitan dengan fokus penelitian. Selain itu, kedudukan peneliti sekaligus 
sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penafsir data,  dan pelapor hasil 
penelitian.  
E.  Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data ini bertujuan untuk mempermudah peneliti 
dalam mengumpulkan data. Data penelitian ini dikumpulkan melalui: 
1. Observasi  
Observasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mengamati peristiwa atau masalah yang terjadi dengan menggunakan alat 
bantu seperti foto, video, dan buku catatan. Ada 2 jenis observasi, pertama 
adalah observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan berupa pedoman 
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observasi dan wawancara. Kedua adalah observasi non-sistematis, yang 
dilakukan oleh pengamat dengan tidak menggunakan instrumen penelitian, 
jadi tanpa menggunakan alat bantu (Suharsimi Arikuntoro, 2006: 157). 
Observasi menempati posisi sentral dengan mengoptimalkan kemampuan 
peneliti untuk menangkap objek-objek penelitian, sehingga dapat ditangkap 
maknanya dengan benar. Objek yang diobservasi yaitu proses pembelajaran 
yang berlangsung di KB SALMA dari awal sampai akhir dengan bantuan 
foto dan rekaman video.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah komunikasi langsung yang dilakukan oleh 
pewancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Suharsimi 
Arikuntoro, 2006: 155). Wawancara bertujuan untuk mengumpulan data, 
sehingga dapat dapat ditemukan permasalahan yang harus diteliti. 
Pengumpulan data melalui wawancara dilakukan dengan mewawancarai 
kepala SKB Kota Yogyakarta, pengelola KB SALMA, guru, orangtua 
siswa, dan siswa KB SALMA SKB Kota Yogyakarta. Dalam melakukan 
wawancara peneliti dipandu dengan pedoman wawancara yang berisi 
mengenai garis besar materi yang akan ditanyakan kepada subjek penelitian. 
Pedoman wawancara ini berisi sejumlah daftar pertanyaan yang telah 
disiapkan sebelumnya dengan kemungkinan memperluas atau menambah 
pertanyaan sesuai dengan kebutuhan setelah peneliti memasuki setting 
penelitian. Penyusunan pedoman wawancara dilakukan berdasarkan data 
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awal yang diperoleh dari pra penelitian, selanjutnya peneliti menjabarkan 
menjadi butir-butir pertanyaan.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah suatu dokumen tertulis, berupa buku-buku, 
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 
sebagainya yang kemudian dilakukan analisis oleh peneliti (Suharsimi 
Arikuntoro, 2006: 158). Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 
data dengan cara memanfaatkan dokumen bahan tertulis, sehingga peneliti 
dapat menggunakan dokumen dengan cara menyelidiki buku-buku, catatan 
harian, dokumen tertulis, peraturan sekolah, dan lain-lainnya. Peneliti 
memanfaatkan teknik dokumentasi untuk mengetahui sejarah, latar 
belakang, kegiatan belajar mengajar di KB SALMA dan lain-lain.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Miles & Huberman (Sugiyono, 2012: 337) mengemukakan 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data 
yaitu data colection, data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verivication). Berikut ini merupakan adaptasi gambar teknik analisis 
data menurut Milles & Huberman (Sugiyono, 2012: 337-338). 
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Gambar 3. Komponen dalam analisis data (interactive model) 
(Milles & Huberman melalui Sugiyono, 2012: 337-338). 
 
Langkah – langkah analisis data (interactive model) dalam penelitian ini 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data berwujud kata-kata bukan angka-angka. 
Data-data yang diperoleh di lapangan diperoleh melalui berbagai macam 
cara yaitu melalui observasi, wawancara, dokumen,  dan direkam dalam 
tape recorder yang kemudian dicatat dalam bentuk deskriptif naratif. Dari 
catatan-catatan deskripsi ini, kemudian dibuat catatan refleksi yaitu catatan 
yang berisi komentar, pendapat atau penafsiran peneliti atas fenomena yang 
ditemukan di lapangan. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan informasi data kasar yang muncul dari 
catatan lapangan yang dilakukan terus-menerus selama penelitian 
berlangsung. Reduksi data merupakan wujud analisis yang menajamkan,  
Data colection 
Data display 
Data reduction 
Conclusions: 
Drawing/verivication 
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mengklasifikasikan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan 
tidak berkaitan dengan kebijakan pendidikan karakter di KB SALMA SKB 
Kota Yogyakarta. Selanjutnya dibuat ringkasan, pengkodean, penelusuran, 
tema-tema, membuat catatan kecil, yang dirasakan penting pada kejadian 
seketika yang dianggap penting bekaitan dengan kebijakan pendidikan 
karakter di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta. 
3. Penyajian Data (Data Display)  
Pada tahap penyajian data disajikan data hasil temuan di lapangan 
dalam bentuk naratif, yaitu tertulis tentang proses dan aktivitas tentang 
kebijakan pendidikan karakter di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta, yang 
kemudian memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion and Verification)  
Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan suatu bentuk upaya 
dalam mencari makna dari komponen-komponen data yang disajikan 
dengan mencermati pola-pola, keteraturan, penjelasan konfigurasi dan 
hubungan sebab akibat. Dalam melakukan penarikan kesimpulan dan 
verifikasi tentang proses dan aktivitas tentang kebijakan pendidikan karakter 
di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta, selalu dilakukan peninjauan 
terhadap penyajian data dan catatan di lapangan melalui triangulasi sumber 
dan teknik.  
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G. Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan hal yang sangat penting ketika melakukan 
penelitian. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, 
credibility (validitas interval), transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas) dan confirmability (objektivitas) (Sugiono, 2012: 
336). Sugiyono (2012: 368-375) mengatakan proses pengujian keabsahan data 
yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Triangulasi dilakukan dengan melakukan pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data tersebut.  Triangulasi data juga dapat 
berupa pengecekan data dari beberapa sumber, teknik, dan waktu yang 
berbeda. Dalam hal ini, peneliti akan melakukan triangulasi sumber dan 
teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan 
informasi dari satu orang dengan informasi dari orang lain. Hal ini bertujuan 
untuk melakukan crosscheck informasi dari seseorang yang kadang-kadang 
dapat karena dipengaruhi oleh kepentingan, subjektivitas, dan lain-lain. 
Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan informasi 
yang diperoleh dari teknik wawancara dan membuktikannya melalui 
observasi dan dokumentasi. Tujuannya adalah agar informasi yang 
diberikan tidak sembarangan informasi, melainkan informasi didasarkan 
pada realitas yang ada.  
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2. Perpanjangan pengamatan merupakan peneliti kembali ke lapangan untuk 
melakukan pengamatan dan wawancara dengan responden yang baru. 
3. Meningkatkan ketekunan dengan melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan.  
4. Melakukan validasi data agar dapat diperoleh data yang akurat, terpercaya 
dan dapat dipertanggungjawabkan. 
5. Melakukan diskusi dengan dosen  pembimbing skripsi dengan maksud 
validasi data.  
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  BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi KB SALMA SKB Kota Yogyakarta 
a. Lokasi dan Keadaan KB SALMA SKB Kota Yogyakarta 
Tempat penelitian ini berada di KB SALMA, berlokasi di Jl. Bung 
Tardjo No. 9 Gayam Yogyakarta, yang juga digunakan sebagai tempat 
kantor UPT SKB Kota Yogyakarta. Secara geografis, letak sekolah ini 
cukup strategis dan mudah dijangkau. Luas gedung ± 682    dengan dua 
unit gedung, ruang kantor 95   , ruang belajar 341,13  , dan gudang 
22,10  . 
Gedung UPT SKB Kota Yogyakarta terdiri dari beberapa bagian 
yaitu: 
1) Bangunan yang terletak di sebelah barat, bangunan ini terdiri dari ruang 
kepala SKB Kota Yogyakarta yang dilengkapi dengan ruang tamu. Di 
sebelahnya terdapat ruang staf dan PAMONG SKB Kota Yogyakarta. Di 
sebelah ruang kantor terdapat 2 ruang kamar mandi dan di sebelahnya 
terdapat dapur, gudang serta ruang UKS/ruang laktasi. 
2) Bangunan yang menghadap ke selatan, bangunan ini terdiri dari ruang 
belajar KB SALMA yang di dalamnya juga terdapat kantor guru KB 
SALMA, ruang alat, dan ruang sentra. Di sebelahnya terdapat ruang 
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perpustakaan dan yang paling ujung adalah lab komputer yang sering 
digunakan praktik untuk siswa kejar paket. 
3) Bangunan yang menghadap ke timur yakni parkiran.  
4) Di tengah terdapat halaman yang cukup luas yang sering digunakan 
untuk siswa KB SALMA bermain dan sering juga digunakan sebagai 
tempat parkir. 
Pada KB SALMA terdapat 1 ruang kelas dan 4 ruang sentra yaitu 
ruang sentra main peran, ruang sentra persiapan, ruang sentra seni, dan 
ruang sentra balok. Jumlah siswa KB SALMA yaitu 46 siswa yang terdiri 
dari 20 siswa di kelas Lebah yang berusia 2-3 tahun dan 26 siswa di kelas 
Kupu-Kupu yang berusia 3-4 tahun. Kegiatan belajar mengajar di KB 
SALMA kelas  lebah dilakukan setiap hari Senin, Rabu, dan Jumat, 
sedangkan kelas Kupu-Kupu dilakukan setiap hari Selasa, Kamis, dan 
Jumat, ada juga siswa yang mengikuti kelas setiap hari baik kelas Lebah 
maupun kelas Kupu-Kupu. Pada KB SALMA terdapat 5 Guru tetap dan 2 
guru ekstrakurikuler dengan rata-rata berpendidikan S-1, dan didukung 
dengan pengelola KB SALMA sebanyak 5 orang. 
Berikut merupakan profil dan struktur organisasi KB SALMA SKB 
Kota Yogyakarta: 
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STRUKTUR ORGANISASI 
KELOMPOK BERMAIN (KB) SALMA 
SKB KOTA YOGYAKARTA TAHUN 2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Struktur Organisasi KB SALMA SKB Kota Yogyakarta 
Sumber: KB SALMA SKB Kota Yogyakarta 
  
 
 
 
 
 
Kepa SKB 
Drs. Marsudi M.Si 
Pengelola KB SALMA 
1. Tony Sunaryanto, M.Pd 
2. Abu Sarmyata, S.Pd 
3. Drs. Krisna Purnama 
4. Rigen Ariati S.Pd 
5. Nurjanah 
Pendidik I 
Rumiyati, S. Pd. 
AUD 
 
Pendidik II 
Akhsani Daru 
Ikhwanti, A.Md 
 
 
Pendidik III 
Elita Utami 
Dewi, S.Pd 
AUD 
 
Pendidik V 
Siti Kalimah, 
S.Pd 
Pendidik VI 
Novita Rosinah 
Loupatty, SE 
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Tabel 2. Profil KB SALMA UPT SKB Kota Yogyakarta 
A Nama  KB SALMA SKB KOTA 
B  Tahun Pendirian  2001 
C NPSN 69849673 
D Alamat JL. GAYAM NO. 9 A 
E Desa/Kelurahan Baciro 
F Kecamatan/Kota (LN) Gondokusuman 
G Kab/Kota/Negara (LN) Kota Yogyakarta 
H Propinsi/Luar Negeri (LN) D.I. Yogyakarta 
K Status Sekolah NEGERI 
L Jenjang Pendidikan KB 
Sumber : KB SALMA SKB Kota Yogyakarta  
b. Tujuan, Visi dan Misi KB SALMA 
1) Tujuan KB SALMA 
Tujuan pendidikan di KB SALMA yaitu mengembangkan dan 
menyeimbangkan kemampuan dasar, bahasa, keterampilan, jasmani, 
religi, dan sosial anak.  
2) Visi KB SALMA 
KB SALMA mempunyai visi yaitu terwujudnya anak usia dini 
yang sehat, cerdas, dan ceria. 
3) Misi KB SALMA 
KB SALMA menpunyai misi yaitu: 
a) Memberikan layanan pendidikan untuk mengoptimalkan pertumbuhan 
dan perkembangan anak usia dini. 
b) Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi orangtua untuk 
menunjang optimalisasi pertumbuhan dan perkembangan anak usia 
dini. 
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c. Tenaga Kependidikan KB SALMA   
Berdasarkan dari data yang peneliti peroleh selama melakukan 
penelitian, sumberdaya yang dimiliki oleh KB SALMA SKB Kota 
Yogyakarta di antaranya adalah sebagai berikut: tenaga pendidik, peserta 
didik, serta sarana dan prasarana yang tersedia di KB SALMA. 
1) Keadaan Guru dan Pengelola KB SALMA 
Dalam menghasilkan peserta didik yang berkualitas, maka 
diperlukan tenaga pendidik yang berkualitas dan berkompeten. 
Berdasarkan data yang diperoleh, bahwa tingkat pendidik dan status 
pegawai tetap dan tidak tetap di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta 
meliputi: guru honorer S-1 sebanyak 4 orang, kemudian guru honorer D-
2 sebanyak 1 orang. Sedangkan jumlah pengelola S-2 PNS sebanyak 1 
orang, jumlah pengelola S-1 PNS sebanyak 3 orang, dan jumlah 
pengelola SMTA PNS sebanyak 1 orang. Gambaran mengenai jumlah 
tenaga kependidikan dan pengelola KB SALMA dapat dilihat pada Tabel 
3 dan Tabel 4 berikut ini. 
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Tabel 3. Jumlah Tenaga Pendidik 
Tingkat 
Pendidikan 
Status 
PNS Guru 
Kontrak 
Guru 
Yayasan 
Guru 
Honorer 
Total 
S-3 - - - - - 
S-2 - - - - - 
S-1 - - - 4 4 
D-4 - - - - - 
D-3 - - - - - 
D-2 - - - 1 1 
D-1 - - - - - 
SMTA - - - - - 
SMTP - - - - - 
Total - - - 5 5 
Sumber : KB SALMA SKB Kota Yogyakarta  
Tabel 4. Jumlah Pengelola KB SALMA 
Tingkat 
Pendidikan 
Status 
PNS Guru 
Kontrak 
Guru 
Yayasan 
Guru 
Honorer 
Total 
S-3 - - - - - 
S-2 1 - - - 1 
S-1 3 - - - 3 
D-4 - - - - - 
D-3 - - - - - 
D-2 - - - - - 
D-1 - - - - - 
SMTA 1 - - - 1 
SMTP - - - - - 
Total 5 - - - 5 
Sumber : KB SALMA SKB Kota Yogyakarta  
2) Keadaan Peserta Didik KB SALMA 
Peserta didik merupakan salah satu komponen pendidikan yang 
dapat menunjukkan kualitas suatu sekolah, karena peserta didik akan 
dapat mengembangkan potensi yang dimiliki baik dari segi akademik 
maupun non akademik. Berdasarkan hasil observasi jumlah murid di KB 
SALMA SKB Kota Yogyakarta selama 3 (tiga) tahun terakhir adalah 
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sebagai berikut: dari tahun ajaran 2011/2012 sampai dengan 2014/2015 
mengalami turun naik, ini dapat kita lihat dimana tahun ajaran tahun 
ajaran 2011/2012 jumlah murid sebanyak 44 siswa, kemudian pada tahun 
ajaran 2012 mengalami penurunan menjadi 34 siswa, kemudian pada 
tahun ajaran 2013/2014 mengalami kenaikan menjadi 46 siswa dan pada 
tahun ajaran 2014/2015 tidak mengalami penurunan maupun kenaikan.  
Tabel 5. Perkembangan Jumlah Murid dalam 3 (tiga) Tahun Terakhir 
Tahun Kelas Total 
Lebah Kupu-kupu 
2011/2012 20 22 44 
2012/2013 18 16 34 
2013/2014 23 23 46 
2014/2015 20 26 46 
Sumber : KB SALMA SKB Kota Yogyakarta  
d. Keadaan Fasilitas KB SALMA 
Selain sumber daya manusia, sarana dan prasarana juga menjadi 
sumber daya yang penting dalam menunjang kegitan belajar mengajar. 
Sarana dan prasarana di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta sudah cukup 
lengkap dan memadai, sehingga dapat mendukung pelaksanaan belajar 
mengajar. Sarana pendukung pembelajaran di KB SALMA dapat dibedakan 
menjadi 2 sarana yakni di dalam ruangan dan di luar ruangan. Saat ini 
sarana dan prasarana penunjang pembelajaran di KB SALMA SKB Kota 
Yogyakarta antara lain sebagai berikut: 
a) Ruang kelas yang terdiri dari 4 ruang sentra yaitu ruang sentra main 
peran, ruang sentra persiapan, ruang sentra seni, dan ruang sentra balok, 
51 
 
serta dilengkapi dengan rak yang berisi alat-alat media pembelajaran 
seperti alat peraga, dan buku-buku bacaan. Selain itu juga terdapat TV, 
VCD, tape recorder, speaker, kaset yang berguna dalam menunjang 
pelaksanaan belajar mengajar. Selain itu juga telah tersedianya loker bagi 
setiap siswa yang berisi perlengkapan shalat, perlengkapan mengaji dan 
celengan. 
b) Ruang kantor yang dilengkapi dengan meja, kursi, meja komputer, rak 
file, rak buku, papan tulis, tempel, printer, rak piring mini, jam dinding, 
loker kecil. 
c) Ruang UKS yang dilengkapi dengan meja, kursi, kasur, bantal, guling, 
lemari, kotak obat, tempat tidur, kaca, jam dinding, timbangan, dan 
karpet.  
d) Terdapat APE outdoor yaitu ayunan, perosotan, terowongan, jungkat-
jungkit, panjatan jala, mangkok putar, jembatan, bola dunia, tangga 
pelangi, mobil goyang, kuda goyang, keranjang bola, dan gawang bola.  
e) Terdapat ruang tunggu di depan kelas, yang dilengkapi dengan buku-
buku bacaan yang ditempatkan di rak buku.  
f) Terdapat ruang dapur yang dilengkapi dengan perlengkapan memasak 
yang cukup lengkap untuk digunakan orangtua dalam kegiatan program 
makanan. 
g) Terdapat beberapa rak seperti: rak tas, sepatu dan sandal dan lowker bagi 
setiap siswa. 
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h) Terdapat 2 ruang kamar mandi 
i) Terdapat 1 kamar gudang 
2. Kebijakan-kebijakan KB SALMA dalam menunjang Pelaksanaan 
Pendidikan Karakter 
Penerapan pendidikan karakter terutama bagi anak usia dini sangat 
penting, karena pendidikan karakter bagi anak usia dini dimaksudkan untuk 
menanamkan nilai-nilai kebajikan agar dapat menjadi kebiasaan ketika dewasa 
kelak atau pada jenjang pendidikan selanjutnya. Pembentukan karakter perlu 
dilakukan oleh setiap sekolah dan stakeholder-nya, untuk menjadi pijakan 
dalam dalam penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah, mengingat 
sekolah memiliki peranan yang besar dalam pengembangan pendidikan 
karakter bangsa. Pengembangan karakter dalam sistem pendidikan adalah 
keterkaitan antara komponen-komponen karakter yang mengandung nilai-nilai 
perilaku, yang dilakukan secara bertahap. Adapun pengembangan kebijakan  
pendidikan karakter yang dilakukan di KB SALMA adalah: 
a. Kebijakan Pendidikan Karakter yang Terintegrasi dengan Kurikulum 
Pelaksanaan pendidikan karakter di KB SALMA mengacu pada 
pelaksanaan pendidikan karakter yang terintegrasi, salah satunya 
terintetgrasi dengan kurikulum. Struktur kurikulum KB SALMA meliputi 
substansi pembelajaran yang ditempuh peserta didik selama 2 tahun mulai 
dari kelas Lebah sampai kelas Kupu-Kupu. Struktur kurikulum disusun 
berdasarkan standar tingkat perkembangan yang tercantum dalam 
Permendiknas No.58 Tahun 2009 tentang standar PAUD. Di KB SALMA, 
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pendidikan karakter terintegrasi dalam materi yang telah tercantum dalam 
silabus.  
Bapak AB selaku pengelola KB SALMA memaparkan bahwa: 
“Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di KB SALMA 
dilaksanakan dengan menerapkan silabus dalam kegiatan belajar mengajar, 
jadi telah terintegrasi dengan panduan kurikulum” (WW/AB/26/03/2015).  
Ibu RM selaku salah satu guru di KB SALMA mengungkapkan 
bahwa: 
“KB SALMA sendiri belum ada kurikulum yang khusus tentang 
pendidikan karakter, untuk pelaksanaan pendidikan karakter masih 
terintegrasi dengan kurikulum 2006. Baik silabus, program tahunan, 
program semester dan RKM setiap guru ada muatan tentang pendidikan 
karakter, secara tidak langsung telah terintegrasi dengan kurikulum” 
(WW/RM/01/04/2015). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa adanya pengintegrasian 
pendidikan karakter di kurikulum KB SALMA. Pernyataan tersebut 
menunjukKan bahwa kurikulum KB SALMA sangat mendukung 
pelaksanaan maupun pengembangan pendidikan karakter, terutama pada 
aspek moral dan nilai agama, sosial emosional dan kemandirian. Adapun 
aspek-aspek dalam silabus yang yang mengandung nilai karakter 
diantaranya adalah: 
1) Moral dan Nilai-nilai Agama 
Di KB SALMA telah melaksanakan pendidikan karakter terkait 
dengan moral dan nilai-nilai agama, hal ini dipaparkan oleh Ibu LT 
selaku guru KB SALMA sebagai berikut:  
“Proses pembentukan karakter di KB SALMA melalui berbagai 
macam cara seperti keteladanan yang dicontohkan oleh guru, 
pembiasaan  yang dilakukan di KB SALMA seperti budaya 
54 
 
bersalaman ketika bertemu dengan guru, melaksanakan ibadah 
shalat, bersedekah, mengaji, membaca doa, dan siswa dibiasakan 
untuk membacakan khadis Nabi, menjaga kebersihan, dan juga 
melalui penggunaan bahasa yang sopan. Selain itu anak juga 
dibiasakan mengucapkan salam setiap bertemu dengan orang lain, 
dan dibiasakan meminta maaf bila melakukan kesalahan serta 
dibiasakan mengucapkan terima kasih Strategi yang dilakukan 
yakni melalui pembiasaan-pembiasaan yang positif yang  dilakukan 
di KB SALMA, sehingga dapat menjadi kebiasan ketika anak 
dewasa kelak, hal ini juga dilakukan sesuai dengan aspek yang ada 
di silabus KB SALMA yaitu aspek moral dan nilai agama.” 
(WW/LT/01/04/2015). 
Pernyataan tersebut juga didukung oleh Bapak RN selaku 
pengelola KB SALMA yaitu: 
“Anak harus dibiasakan dengan kegiatan yang positif seperti: shalat 
bersama, mengaji, membaca doa-doa sehari-hari. Selain itu juga 
dengan adanya interaksi yang baik antara warga KB SALMA.” 
(WW/RN/26/04/2015). 
Berdasarkan wawancara dan pengamatan peneliti dapat 
disimpulkan nilai-nilai tersebut diimplementasikan dalam bentuk 
kegiatan seperti: 
a) Mengucapkan Salam 
Setiap hari anak dibiasakan untuk mengucapkan salam dan 
dilainjutkan dengan cium tangan baik dengan guru maupun pengelola 
KB SALMA, selain itu siswa KB SALMA selalu dibiasakan 
mengucapkan salam baik sebelum dan sesudah kegiatan belajar dan 
mengajar. Anak harus sedini dibina karakternya, hal ini diungkapkan 
oleh bapak MS selaku Kepala SKB Kota Yogyakarta bahwa: 
“Wujud penerapan pendidikan karakter di KB SALMA yaitu 
mulai dari hal-hal yang sederhana, seperti: siswa setiap 
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berangkat dan pulang sekolah selalu berjabat tangan dan 
mengucapkan salam” (WW/MS/24/03/2015). 
 
b) Berdoa Sesudah dan Sebelum Melakukan Kegiatan  
Setiap hari anak juga dibiasakan untuk membaca doa-doa 
sehari-hari. Kegiatan ini biasanya dilakukan setelah melaksanakan 
shalat dukha bersama yang dilanjutkan dengan bembaca doa seperti 
doa kedua orangtua, doa sebelum dan sesudah belajar, doa sebelum 
dan sesudah makan, doa mau tidur, dan doa bangun tidur. Selain itu 
kegiatan ini biasanya juga dilakukan ketika pelaksanaan belajar 
mengajar di KB SALMA sedang berlangsung. Dalam pelaksanaannya 
sendiri siswa sudah dapat mengikutinya. Hal ini bisa dilihat ketika 
pada saat membacakan doa sebelum belajar sebelum proses belajar 
mengajar dimulai siswa sudah terbiasa duduk dan tertib, meskipun ada 
beberapa siswa yang masih bermain atau berada di luar kelas. 
c) Shalat Bersama 
Setiap hari Senin dan Selasa anak juga dibiasakan untuk 
melaksanakan wudhu dan dilanjutkan dengan kegiatan Shalat Dukha 
bersama sebelum kegiatan belajar mengajar di sentra dimulai, 
tepatnya dimulai pukul 08.30-09.00 WIB.  Hasil pengamatan peneliti 
kegiatan shalat ini bukan hanya diikuti oleh guru dan siswa KB 
SALMA, terkadang ada beberapa orangtua siswa yang mengikuti 
pelaksanaan Shalat Dukha yang dilakukan di kelas ini sebagai salah 
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satu bentuk dukungan dalam pelaksanaan pendidikan karakter yang 
dilakukan di KB SALMA.  
d) Membaca Iqra 
Setiap hari Senin sanpai Kamis anak dibiasakan untuk membaca 
Iqra sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, kegiatan ini dimulai 
pukul 07.45-08.15 WIB. Dalam pelaksanaanya tidak ada guru khusus 
yang mengajar mengaji, melainkan siswa belajar mengaji kepada guru 
KB SALMA, sehingga setiap guru di KB SALMA harus mempunyai 
kemampuan mengaji dengan baik dan benar.  Berdasarkan 
pengamatan peneliti, setiap hari sesampainya siswa di KB SALMA 
ada beberapa siswa yang langsung meminta untuk mengaji hal ini 
menunjukkan anak telah memahami mana perbuatan yang baik. 
meskipun ada beberapa siswa juga yang harus disuruh. 
e) Mengajarkan Anak Menghafal Surat-surat Pendek 
Kegiatan ini dilakukan setiap hari, biasanya surat-surat pendek 
ini dibacakan pada saat pembukaan kegiatan belajar mengajar di kelas 
sebelum kegiatan belajar mengajar di sentra dimulai. Selain itu juga 
dibacakan ketika dalam melakukan shalat dukha bersama. Surat-surat 
yang biasa dibacakan yakni surta Al-Fatihah, An- Naas, Al- Falaq, 
dan Al- Ikhlash.  
f) Menirukan Lagu-lagu Keagamaan 
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Di KB SALMA setiap hari anak-anak juga dibiasakan untuk 
tepuk dan menyayikan lagu keagamaan, dalam pelaksanaan kurang 
maksimal karena sebagian anak tidak mengikuti kegiatan  tersebut 
karena sibuk bermain.  
g) Kegiatan Infaq 
Setiap hari Jumat anak dibiasakan untuk bersedekah, anak 
dibiasakan memasukkan sendiri ke dalam celengan. Kegiatan ini 
dilaksanakan setiap pada hari Jumat sebelum kegiatan belajar 
mengajar dimulai. Dalam kegiatan infaq selain guru KB SALMA 
yang telah memfasilitasi dengan menyediakan celengan di meja, peran 
orangtua disini sangat penting, Berdasarkan pengematan peneliti, ada 
beberapa orangtua siswa yang menyuruh anaknya untuk memasukkan 
sendiri uangnya ke dalam celengan, dengan tujuan agar anak terbiasa 
bersedekah.  
h) Membaca Hadist Nabi 
Kegiatan ini dilakukan setiap hari, biasanya hadist-hadist Nabi 
ini dibacakan pada saat pembukaan kegiatan belajar mengajar di kelas, 
kegiatan belajar mengajar di sentra. Khadis-khadis Nabi yang 
dibacakan adalah kasih sayang, khadis kebersihan, khadis menuntut 
ilmu. 
i) Melatih Anak Saling Mengasihi dan Menyayangi 
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Hal ini dilakukan sengan mengajarkan anak untuk menyayangi 
ciptaan Tuhan baik itu manusia, binatang, maupun tumbuh-tumbuhan. 
Hal ini dilakukan KB SALMA dengan menunjukkan rasa sayang dan 
cinta kasih melalui belaian/ rangkulan, mau menolong teman ketika 
mengalami kesulitan, menunjukkan empati, dan perhatian terhadap 
orang lain. 
Berdasarkan pengamatan peneliti terkait dengan aspek moral, nilai 
agama ada beberapa indikator yang belum nampak pada siswa, seperti 
halnya siswa belum terbiasa untuk mengucapkan terima kasih ketika 
diberi pujian dan hadiah, siswa juga belum terbiasa meminta maaf bila 
melakukan kesalahan, melainkan siswa harus disuruh dahulu oleh guru, 
padahal guru KB SALMA sering mengajarkan untuk mengucapkan 
terimakasih, meminta maaf dan berbagi. Selain itu rasa empati siswa juga 
kurang terhadap orang lain, hal ini dapat dilihat ketika ada temanya yang 
sedang menangis tidak menolong ataupun menegur kenapa dia menangis. 
Berdasarkan data yang peneliti peroleh terdapat peraturan untuk 
siswa terkait dengan pelaksanaan ibadah yang dipasang di papan 
pengumuman, untuk mendukung pelaksanaan ibadah setiap siswa 
diwajibkan untuk mempunyai perlengkapan ibadah masing-masing 
seperti sajadah, mukelah untuk siswa perempuan dan sarung, peci untuk 
siswa laki-laki, meskipun di KB SALMA juga telah menyediakan 
perlengkapan ibadah seperti mukena, sarung, peci, sajadah, buku Iqra, jus 
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Amma, buku doa-doa sehari-hari dan buku hadist Nabi. Hasil 
pengamatan peneliti dalam pelaksanaan kegiatan ibadah ini belum dapat 
berjalan secara maksimal seperti pada saat kegiatan shalat dukha 
bersama, dan membaca iqra karena ada beberapa siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan ini dikarenakan sibuk bermain dan susah untuk 
dikendalikan, sehingga kegiatan ini tidak dapat berjalan secara optimal.  
2) Sosial, Emosional, dan Kemandirian 
Dalam membentuk karakter siswa diperlukan pembiasan-
pembiasaan positif yang harus dilakukan oleh siswa, hal tersebut 
dipaparkan oleh Bapak TN selaku pengelola KB SALMA memaparkan 
bahwa: 
“Untuk membentuk karakter siswa dilakukan pembiasaan positif 
yang dilakukan secara terus menerus. Anak akan terbiasa 
melakukan hal tersebut, kegitan-kegiatan tersebut di antaranya 
adalah setiap hari anak dibisakan untuk selalu membereskan 
mainannya, meletakan tas, sepatu/sandal, dan celengan pada 
tempatnya, dan meletakkan perlengkapan shalat pada tempatnya” 
(WW/TN/26/03/2015). 
Pernyataan tersebut juga didukung oleh Ibu LI selaku guru KB 
SALMA sebagai berikut: 
“Anak harus dibiasakan melakukan kegiatan-kegiatan yang positif, 
seperti halnya dengan memberikan kesempatan anak makan, 
minum, dan cuci tangan sendiri, selain itu dengan mengenalkan 
anak-anak tentang pentingnya menjaga kebersihan baik kebersihan 
diri sendiri maupun lingkungan.” (WW/LI/01/04/2015). 
 
Ibu RM selaku guru KB SALMA juga memaparkan bahwa: 
“Untuk membentuk karakter siswa KB SALMA, tentunya perlu 
dukungan dari semua pihak salah satunya orangtua siswa. Untuk 
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membentuk karakter orangtua siswa salah satunya melalui program 
makanan ini, karena melalui kegiatan ini orangtua siswa harus 
kreatif dalam menyediakan makanan yang sehat dan bergizi” 
(WW/RM/01/04/2015). 
Bapak TN selaku pengelola KB SALMA juga memaparkan: 
“Program makanan ini berguna untuk siswa karena memakan 
makanan yang bergizi dan sehat, serta dibiasakan untuk makan dan 
minum sendiri. Selain itu dengan adanya kegiatan ini diharapkan 
pula dapat menumbuhkan dan meningkatkan kemandirian, disiplin 
dan kebersamaan siswa” (WW/TN/26/03/2015).  
Berdasarkan pemaparan di atas KB SALMA melaksanakan 
kebijakan tersebut dengan bentuk: 
a) Agar anak mandiri, disiplin, dan bertanggung jawab dengan cara 
membiasakan anak mengambil, meletakkan sajadah, mukenah/sarung 
serta menggunakan peralatan shalat sendiri, dan meletakkan peralatan 
shalat tersebut di locker yang telah disediakan. Selain itu dengan 
membiasakan anak unuk mengambil dan meletakkan sepatu, sendal 
dan tas di tempat rak yang sudah disediakan. Meskipun ada beberapa 
anak yang masih bergantung baik dengan guru maupun orangtuanya, 
beberapa anak juga ada tidak mau ditinggal orangtuanya, jadi orangtua 
siswa ikut masuk pada saat belajar mengajar di KB SALMA, Ibu IC 
memaparkan bahwa: 
“Kadang-kadang saya ikut masuk kedalam ruangan, soalnya 
mau gimana lagi anak saya kondisinya lagi rewel dan ngak mau 
ditinggal saya, jadi dari pada nangis mending saya ikut masuk 
ke dalam kelas pada saat pembelajaran” (WW/IC/02/04/2015). 
61 
 
b) Untuk belajar toleransi dengan anak diperintahkan menghargai 
pendapat temanya seperti mendengarkan dengan baik dan tidak boleh 
menertawakanya. Meskipun dalam kenyataanya ada beberapa anak 
yang bermain sendiri, dan tidak memperdulikan temannya ketika 
berpendapat. 
c) Diajarkan tentang pentingnya kebersamaan seperti bermain bersama, 
makan  bersama, dan belajar bersama. Pada kenyataanya sendiri ada 
beberapa siswa yang sudah memahami pentingnya kebersamaaan dan 
telah menunjukkan hal tersebut, tetapi ada beberapa siswa pula yang 
kurang memahami pentingya kebersamaan, hal ini bisa dilihat dengan 
ada beberapa siswa yang tidak mau berbagi mainan, makanan dengan 
temannya. 
d) Diajarkan untuk bersikap yang baik dengan memohon izin bila akan 
melakukan sesuatu yang melibatkan orang lain, dan mau menyapa dan 
menjawab sapaan dengan ramah. Berdasarkan pengamatan peneliti 
siswa sudah terbiasa bersikap ramah baik dengan guru maupun warga 
KB SALMA, hal ini bisa dilihat ketika siswa disapa setidaknya siswa 
memberikan respon yang baik dengan memberikan senyuman.  
e) Kegiatan semutlis merupakan gerakan cinta lingkungan, dengan 
membiasakan anak untuk perduli terhadap lingkungan melalui 
kegiatan semutlis yang dilakukan setiap hari Jumat, dengan 
dilakukannya kerja bakti membersihkan lingkungan sekitar secara 
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bersama-sama. Melalui kegiatan ini juga dapat melatih kerja sama 
antara guru dan siswa KB SALMA. Selain itu kegiatan ini dapat 
melatih rasa tanggung jawab siswa untuk menjaga lingkungan sekitar.  
f) Pembiasaan kebersihan diri seperti kegiatan sikat gigi dilakukan setiap 
hari Rabu dan Kamis. Selain itu dengan membiasakan anak untuk 
mencuci tangan dan kaki setelah melakukan kegiatan. Kegiatan ini 
bertujuan agar anak selalu menjaga kebersihan terutama kebersihan 
diri. Berdasarkan pengamatan peneliti siswa KB SALMA sudah 
terbiasa dengan kegiatan tersebut terutama dalam mencuci tangan dan 
kaki sendiri.  
g) Melalui program makanan yang bertujuan agar anak mengetahui 
perbedaan dan dapat memilih antara makanan sehat dan bergizi, anak 
mengetahui kebutuhan tubuhnya, anak mengetahui dan mampu 
melakukan tata cara makan yang benar dan anak mampu berperilaku 
sesuai dengan lingkungannya. Dalam kegiatan tersebut anak-anak juga 
dilatih untuk makan sendiri untuk menanamkan karakter mandiri 
anak. Melalui kegiatan ini juga diharapkan dapat meningkatkan nilai 
disiplin dan kebersamaan anak.  Kegiatan ini dilakukan setiap satu 
minggu sekali, setiap hari Jumat orangtua siswa secara kelompok 
bergilir menyediakan makanan sehat, bergizi, tanpa menggunakan 
penyedap rasa dan berkuah dan yang berasal dari Indonesia seperti 
sayur bayam. Menu makanan yang harus disediakan telah ditentukan 
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oleh pihak SALMA. Kelompok dalam program makanan sudah 
ditentukan oleh pihak KB SALMA, setiap kelompok harus 
menyediakan makanan untuk semua siswa dengan mengikuti 
ketentuan SOP pelaksanaan makanan pada hari Jumat yang telah 
ditentukan oleh pihak KB SALMA. 
Berdasarkan pengamatan peneliti guru KB SALMA telah 
mencontohkan keteladan baik dalam ucapan maupun perbuatan, seperti 
halnya guru KB SALMA telah menjalankan piket setiap harinya sesuai 
dengan jadwal yang telah ditentukan sebelumnya, hal ini terbukti dengan 
pemaparan Ibu RI selaku orangtua siswa KB SALMA  sebagai berikut:  
“Setiap hari guru dalam kegiatan belajar mengajar selalu 
memberikan contoh yang baik terhadap siswa-siswanya terutama 
dalam bertutur kata yang baik, guru-guru di sini juga sabar, sopan 
dan ramah. Beberapa pembiasaan yang dilakukan guru terhadap 
siswa di antaranya adalah dengan mengajarkan anak untuk 
mengucapkan maaf bila melakukan kesalahan dan dengan 
membiasakan anak untuk berkata jujur ketika melakukan 
kesalahan. Selain itu dengan memberikan himbauan kepada siswa 
untuk selalu menjaga kebersihan di lingkungan sekitar” 
(WW/RI/02/04/2015).  
Dengan adanya pengintegrasian pendidikan karakter dalam 
kurikulum KB SALMA telah  banyak memberikan dampak positif, hal 
tersebut sesuai dengan pemaparan Ibu RI salah satu orangtua siswa KB 
SALMA: 
“Pelaksanaan pendidikan karakter yang dilakukan di KB SALMA 
telah memberikan dampak yang positif bagi anak saya, anak saya 
menjadi hafal doa-doa yang telah diajarkan pada saat pembelajaran 
di kelas seperti doa sebelum belajar, sesudah belajar dan sesudah 
makan dan lain-lain. Selain itu anak saya juga terangsang untuk 
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lebih dapat mengaji dengan mengikuti kegiatan TPA setiap sore 
hari yang diselenggarakan di lingkungan tempat tinggal saya, dan 
anak saya juga meminta sendiri pergi ke masjid untuk beribadah. 
Dengan adanya pelaksanaan pendidikan karakter di KB SALMA, 
anak saya juga lebih dapat bersosialisasi dengan lingkungan 
sekitar, anak saya juga menjadi lebih aktif dan lebih berani” 
(WW/RI/02/04/2015). 
Ibu LT selaku guru KB SALMA juga memaparkan bahawa: 
“Pelaksanaan pendidikan karakter di KB SALMA sudah cukup 
baik, meskipun dalam beberapa hal perlu ada perbaikan, akan tetapi 
sudah ada beberapa nilai karakter yang nampak pada siswa seperti 
beberapa siswa terbiasa bertanggung jawab dengan membereskan 
mainan yang telah dimainkan ke tempat semula, terbiasa untuk 
mengaji, terbiasa mandiri dengan menggunakan menggunakan 
perlengkapan shalat sendiri dan terbiasa membuang sampah pada 
tempatnya (WW/LT/01/04/2015). 
 
b. Kebijakan Pendidikan Karakter yang Mengandung Kearifan Lokal 
Ada beberapa kegiatan ekstrakurikuler di KB SALMA yakni melukis, 
menari, dan berenang. Kegiatan ini merupakan salah satu media yang tepat 
digunakan dalam pembinaan karakter siswa, melalui kegiatan ini dapat 
melatih siswa untuk aktif, disiplin, kreatif, dan dapat meningkatkan rasa 
kebersamaan siswa. Hal ini juga dapat menjadikan sarana dalam menjaga 
kearifan lokal dengan adanya kegiatan ektrakurikuler tari tradisional.  
Untuk menjaga kearifan lokal di KB SALMA juga telah melatih siswa 
untuk mencintai budayanya sendiri melalui kegiatan ekstrakurikuler tari 
tradisional, hal tersebut dipaparkan oleh Bapak TN selaku pengelola KB 
SALMA bahwa: 
“Melalui kegiatan ekstrakurikuler tari khususnya tari tradisonal yang 
dilakukan setiap hari Jumat, diharapkan siswa akan lebih mengenal 
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dan mencintai budaya sendiri terutama budaya lokal 
(WW/TN/26/03/2015). 
Ibu NV selaku guru KB SALMA juga memaparkan bahwa: 
Menurut saya kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu media 
yang tepat dalam mendukung pelaksanaan pendidikan karakter, sebab 
melalui kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas siswa, 
meningkatkan kedisiplinan dan kebersamaan siswa, dan dapat ikut 
serta dalam menjaga budaya yang ada di indonesia dengan adanya 
ekstrakurikuler tari tradisional “(WW/NV/02/04/2015).. 
Berdasarkan wawancara dengan guru ektrakurikuler dan pengamatan 
peneliti, kegiatan ektrakurikuler di KB SALMA telah berjalan dengan baik. 
Hal ini terbukti dengan adanya jadwal kegiatan ekstrakurikuler baik untuk 
kelas Lebah maupun kelas Kupu-Kupu. Meskipun dalam pelaksanaannya 
ada beberapa anak yang sibuk bermain, sehingga pelaksanaan pendidikan 
karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler tidak dapat berjalan secara 
maksimal. Dalam pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler guru KB SALMA 
juga ikut berkontribusi dengan ikut berpartisipasi selama kegiatan 
berlangsung.  
Pengembangan-pengembangan kebijakan pendidikan karakter tersebut 
dipaparkan Bapak TN selaku pengelola KB SALMA, sebagai berikut: 
“Bentuk pengembangan pendidikan karakter yang kami lakukan di 
antaranya adalah dengan menyelenggarakan beberapa kegitan seperti: 
kegiatan yang berkaitan dengan kesehatan/gizi, melalui kegiatan 
ibadah, dan dengan adanya kegiatan mini trip ke tempat-tempat 
bersejarah. Selain itu dengan adanya tata tertib dan ketugasan 
pendidik yang harus dijalankan serta dengan adanya kegiatan 
ekstrakurikuler.” (WW/TN/26/03/2015). 
 
Ibu LT salah satu guru KB SALMA juga memaparkan bahwa: 
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“Pengembangan pendidikan karakter dilakukan juga melalui 
kebiasaan-kebiasaan positif yang dilakukan di KB SALMA, seperti 
budaya antri, belajar bertanggung jawab, meminta maaf ketika 
melakukan kesalahan dan selalu menstimulasi dengan khadis-
khadis” (WW/LT/01/04/2015). 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa 
pendidikan karakter dapat berkembang dengan adanya kegiatan yang 
berkaitan dengan kesehatan/gizi, kegiatan ibadah, kegiatan mini trip ke 
tempat-tempat bersejarah, melalui kegiatan ekstrakurikuler, dan dengan 
adanya tata tertib dan ketugasan pendidik yang harus dijalankan. Hal 
tersebut dapat dilihat adanya jadwal program makanan, program ibadah, 
jadwal  ekstrakurikuler, dan jadwal piket pendidik. Selain itu juga melalui 
pembiasaan-pembiasaan yang positif yang dilakukan di KB SALMA seperti 
budaya antri, belajar bertanggung jawab dengan mengembalikan permainan 
yang telah digunakan, ketika anak melakukan kesalahan anak disuruh untuk 
meminta maaf dan selalu menstimulasi dengan khadis-khadis.  
Pendidikan karakter telah dilaksanakan di KB SALMA sesuai dengan 
Tujuan, Visi dan Misi KB SALMA dalam bentuk program maupun kegiatan. 
Adapun yang melatarbelakangi penerapan pendidikan karakter di KB SALMA 
seperti yang diungkapkan oleh Bapak MS selaku Kepala SKB Kota 
Yogyakarta yaitu: 
“Penerapan pendidikan karakter sejak dini mungkin itu penting, karena 
anak usia dini merupakan masa golden age (0-6) tahun dimana anak 
dapat tumbuh dan berkembang dengan karakter yang baik dan bisa dibina 
pada masa-masa tersebut. Masa-masa anak usia dini terutama di KB itu 
merupakan usia yang tepat ditanamkan nilai-nilai kebajikan, sehingga 
ketika anak sudah saatnya masuk pada jenjang berikutnya seperti TK 
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maupun SD paling tidak sudah ada bekal karakter yang baik, sebab 
apabila penerapan pendidikan karakter diberikan pada jenjang pendidikan 
dasar maupun menengah itu dirasa kurang tepat atau sudah terlambat.” 
(WW/MS/24/03/2015). 
Pelaksanaan pendidikan karakter di KB SALMA mengacu pada 
pelaksanaan pendidikan karakter yang terintegrasi, salah satunya terintegrasi 
dengan kurikulum. Baik silabus, program tahunan, program semester dan RKM 
setiap guru ada muatan tentang pendidikan karakter, secara tidak langsung 
telah terintegrasi dengan kurikulum, terutama pada aspek moral dan nilai-nilai 
agama dan sosial emosional dan kemandirian. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak TN selaku pengelola KB 
SALMA memaparkan bahwa: 
“Pelaksanaan pendidikan karakter di KB SALMA yakni melalui integrasi 
dengan kurikulum KB SALMA, dan dengan menyisipkan nilai-nilai 
karakter dalam setiap kegiatan” (WW/TN/26/03/2015). 
Pendidikan karakter dilaksanakan di dalam semua materi yang tercantum 
dalam silabus, oleh karena itu posisi guru di sini sangat penting, karena 
keberhasilan pelaksanaan pendidikan di sekolah salah satunya dipengaruhi oleh 
guru. Hal tersebut dipaparkan oleh Bapak MS selaku Kepala SKB Kota 
Yogyakarta sebagai berikut: 
“Dalam membentuk karakter siswa di KB SALMA, tentunya yang paling 
berperan disini adalah guru, karena setiap hari siswa selalu berinteraksi 
dengan guru, dimana guru yang terlibat langsung dalam proses belajar 
mengajar setiap harinya” (WW/MS/24/03/2015). 
Bapak TN selaku pengelola KB SALMA juga memaparkan bahwa: 
“Untuk membentuk karakter guru agar mendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter di KB SALMA, maka baik pengelola maupun guru 
mengikuti kegiatan seminar atau diklat baik yang berhubungan dengan 
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pengetahuan dan keterampilan, selama ini respon guru baik dan 
mengikutinya baik yang wajib atau tidak, kecuali guru tersebut 
berhalangan hadir.” (WW/TN/26/03/2015). 
Dalam mendukung pelaksanaan pendidikan karakter, seorang guru harus 
bisa menentukan strategi yang tepat. Strategi yang biasa dilakukan oleh guru 
KB SALMA yakni dengan memberikan pembiasaan-pembiasaan yang positif, 
dengan mencontohkan keteladanan. Pada proses belajar mengajar berlangsung, 
sebelum dimulai materi selanjutnya, guru selalu mengulang sekilas apa yang 
dipelajari sebelumnya, yang selanjutnya dilakukan tanya jawab. Hal ini 
dimaksudkan agar merangsang siswa untuk selalu aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar. Selain itu guru KB SALMA juga selalu mengecek kehadiran setiap 
siswa sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, dengan tujuan agar timbul 
rasa keperdulian antar siswa. 
Pelaksanaan maupun pengembangan pendidikan karakter di dalam kelas 
antara lain dengan selalu membiasakan siswa untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang positif, terutama dalam melaksanakan ibadah seperti: Shalat 
Dukha bersama dilanjutkan dengan mengaji dan doa bersama. Hasil 
pengamatan peneliti pada pembelajaran di dalam kelas terjadi interaksi yang 
baik antara siswa dan guru KB SALMA. Hal ini bisa dilihat setiap kali 
berangkat sekolah maupun ketika mau pulang sekolah siswa sudah terbiasa 
bersalaman baik dengan guru maupun dengan pengelola KB SALMA.  
Pesan moral juga dijadikan media dalam mendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter di KB SALMA, berupa pesan terucap dan tertulis. Pesan 
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yang terucap seringkali disampaikan oleh guru di kelas pada saat proses belajar 
mengajar sedang berlangsung. Pesan moral yang tertulis berupa slogan, di KB 
SALMA baik di dalam maupun di luar kelas yang merupakan tempat belajar 
siswa telah terpasang slogan-slogan yang mengandung pesan moral untuk 
semua warga KB SALMA.  
Pelaksanaan pendidikan karakter di KB SALMA membutuhkan 
kerjasama yang baik dengan lingkungan keluarga, terutama orangtua siswa. 
Hal tersebut dipaparkan oleh Bapak TN selaku pengelola KB SALMA juga 
memaparkan bahwa: 
“Keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter sangat tergantung dari 
lingkungan keluarga terutama orangtua siswa, maka dari itu selain siswa, 
orangtua siswa juga harus dibina karakternya. Untuk membentuk 
karakter orangtua siswa, KB SALMA telah menyelenggarakan beberapa 
kegiatan seperti program parenting dan program makanan. Melalui 
program ini diharapkan dapat membentuk karakter orangtua siswa, 
hambatannya adalah ketika orangtua siswa kurang berkontribusi dalam 
mendukung kegiatan yang telah diselenggarakan di KB SALMA dalam 
mendukung keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter” 
(WW/TN/26/03/2015). 
 
Berdasarkan wawancara di atas dan pengamatan peneliti, baik Kepala 
SKB Kota Yogyakarta, Pengelola, maupun guru KB SALMA sudah ikut 
berperan serta dalam usaha pembentukan karakter siswa KB SALMA 
berbentuk: (1) dengan memberikan keteladanan baik dalam perkataan maupun 
perbuatan; (2) semua guru mengikuti tata tertib dan ketugasan pendidik yang 
telah dibuat; (3) semua guru KB SALMA telah melaksanakan piket sesuai 
dengan jadwal piket yang telah dibuat; (4) telah terjalin interaksi yang baik 
antara warga KB SALMA, dengan selalu berjabat tangan dan saling menyapa 
70 
 
setiap bertemu; (5) baik kepala SKB Kota Yogyakarta, pengelola dan guru KB 
SALMA tidak merokok dan membuang sampah sembarangan di lingkungan 
KB SALMA; (6) guru KB SALMA telah menjalankan tugasnya sebagai 
pendidik.  
Dari kenyataan di lapangan, pelaksanaan dan pengembangan pendidikan 
karakter di KB SALMA sangatlah beragam, hasil pengamatan peneliti 
menunjukkan bahwa penerapan pendidikan karakter melalui berbagai macam 
cara yaitu melalui silabus KB SALMA terutama pada aspek moral dan nilai 
agama, sosial, emosional dan kemandirian, melalui pembiasaan, keteladanan, 
nasehat, motivasi, kegiatan ekstrakurikuler dan dalam dengan menyisipkan 
nilai-nilai karakter dalam setiap kegiatan belajar mengajar serta melalui 
program penunjang pelaksanaan pendidikan karakter yang telah 
diselenggarakan di KB SALMA. 
Secara keseluruhan pelaksanaan pendidikan karakter sudah berjalan 
dengan baik, meskipun ada beberapa hal yang perlu diperbaiki. Hal ini dapat 
dirasakan langsung oleh kepala SKB Kota Yogyakarta, pengelola dan guru KB 
SALMA serta orangtua siswa. Peneliti sendiri mengamati bahwa siswa sendiri 
sudah terbiasa membaca iqra sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, siswa 
terbiasa bersalaman ketika bertemu dengan guru, dan siswa juga aktif dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Selain itu siswa sudah terbiasa 
menggunakan perlengkapan shalat sendiri, makan sendiri, cuci tangan sendiri 
dan terbiasa meletakan perlengkapan shalat, tas, sandal, sepatu dengan sendiri 
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serta ada beberapa siswa yang membuang sampah pada tempatnya. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar perilaku siswa di KB 
SALMA sudah mencerminkan perilaku karakter yang baik. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pengembangan Kebijakan 
Pendidikan Karakter 
 
a. Faktor Pendukung dalam Pengembangan Kebijakan Pendidikan 
Karakter  
Untuk menghasikan generasi  muda yang cerdas, berkualitas, bermoral 
dan  berkepribadian baik tentunya membutuhkan kerjasama yang baik pula 
antara keluarga, sekolah dan masyarakat. Secara umum faktor pendukung 
pelaksanaan dan pengembangan pendidikan karakter di KB SALMA adalah 
sarana dan prasarana yang memadai, dan didukung dengan adanya program 
penunjang pelaksanaan pendidikan karakter. 
Hal ini sesuai yang dipaparkan oleh Bapak TN selaku pengelola KB 
SALMA yang menyatakan bahwa: 
“Di KB SALMA sendiri fasilitas yang tersedia dalam menunjang 
pelaksanaan pendidikan karakter baik bagi siswa maupun orangtua 
siswa sudah terpenuhi, selain itu juga didukung dengan jumlah guru 
dan siswa proposional, dan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas 
dilakukan dengan model sentra, sehingga proses belajar mengajar 
lebih berjalan dengan efektif. didukung dengan adanya program 
penunjang pelaksanaan pendidikan karakter seperti program makanan 
dan program parenting” (WW/TN/26/03/2015).  
 
Kemudian diperkuat juga oleh pernyataan bapak MS selaku kepala 
SKB Kota Yogyakarta sebagai berikut:  
“Sarana dan prasarana di KB SALMA dalam menunjang pelaksanaan 
pendidikan karakter sudah cukup lengkap dan memadai dibandingan 
dengan KB lain yang dirintis oleh masyarakat, sebab di KB SALMA  
juga didanai oleh dana APBD” (WW/MS/24/03/2015). 
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Ibu NV selaku guru KB SALMA juga memaparkan bahwa: 
“Pelaksanaan pendidikan karakter di KB SALMA juga didukung 
dengan adanya kultur yang baik, selama ini kultur yang terjadi di KB 
SALMA juga sudah cukup baik, mengingat kultur yang baik akan 
membentuk karakter yang baik juga kepada siswa, begitu pula 
sebaliknya” (WW/NV/02/04/2015). 
 
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter juga harus dukungan dari 
orangtua siswa, oleh karena itu perlu membiasakan kegiatan-kegiatan yang 
positif baik dilingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga, hal tersebut 
dipaparkan oleh Ibu RI salah satu orangtua siswa KB SALMA sebagai 
berikut: 
“Untuk mendukung pelaksanaan pendidikan karakter di KB SALMA 
dengan mencontohkan yang baik kepada anak saya, seperti berbicara 
yang sopan dan bertingkahlaku yang baik. Selain itu dengan ikut 
mendukung kegiatan yang biasanya dilakukan di KB SALMA 
terutama dalam hal beribadah seperti melakukan shalat dan setiap sore 
hari anak saya juga mengikuti kegiatan TPA” (WW/RI/02/04/2015). 
 
Peneliti juga mengamati di KB SALMA, terutama guru menggunakan 
media pesan moral baik terucap yang dilakukan guru KB SALMA ketika 
proses belajar mengajar di KB SALMA sedang berlangsung dan pesan 
tertulis berupa himbauan seperti dilarang merokok, dilarang membuang 
sampah dan lain sebagainya. Hal ini terbukti selama peneliti melakukan 
penelitian tidak ditemukan warga KB yang merokok di sekitar KB SALMA, 
dan lingkungan di KB SALMA juga cukup bersih. 
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b. Faktor Penghambat dalam Pengembangan Kebijakan Pendidikan 
Karakter  
Faktor penghambat yang mempengaruhi pelaksanaan pendidikan 
karakter sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak MS selaku Kepala 
SKB Kota Yogyakarta adalah: 
“Kesadaran orangtua siswa kurang terhadap pentingnya pendidikan, 
terutama pendidikan karakter karena tidak semua orangtua siswa 
mengerti pentingnya pendidikan karakter, selain itu pelaksanaan 
pendidikan juga terkendala dari pihak guru sendiri, karena tidak 
semua guru KB SALMA lulusan dari PG PAUD, sehingga masih 
kurang berkompeten” (WW/MS/24/03/2015). 
Kemudian diperkuat juga oleh pernyataan Bapak TN selaku pengelola 
KB SALMA yang menyatakan bahwa: 
 “Faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter di KB 
SALMA di antaranya adalah kesadaran orangtua siswa kurang 
terhadap dalam menanamkan karakter pada anak-anaknya. Selain itu 
orangtua siswa juga kurang memanfaatkan fasilitas yang telah 
disediakan KB SALMA berupa tempat dan peralatan memasak dalam 
pelaksanaan program makanan” (WW/TN/26/03/2015). 
Hal ini terbukti menurut pemaparan Ibu IC selaku salah satu orangtua 
siswa KB SALMA sebagai berikut: 
“Menurut saya di KB SALMA terlalu banyak peraturan seperti ada 
peraturan larangan meninggalkan bungkus/sisa makanan yang 
diletakan di ruang tunggu, seharusnya kan tidak apa-apa, sudah ada 
petugas kebersihan” (WW/IC/02/04/2015). 
 
Berdasarkan pemaparan ibu IC tersebut dapat disimpulkan bahwa ibu 
IC tidak mendukung usaha yang telah dilakukan oleh pihak KB SALMA 
dalam mendukung pelaksanaan pendidikan karakter.  
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Selain itu pendapat lain dipaparkan oleh Ibu LT selaku guru di KB 
SALMA sebagai berikut: 
“Pendidikan karakter terhambat juga karena di KB SALMA tidak 
adanya pedoman yang pasti terkait dengan pendidikan karakter, 
sehingga guru sulit dalam mengimplementasikan nilai-nilai karakter 
terhadap siswa.” (WW/LT/01/04/2015). 
 
Selain itu pendapat lain dipaparkan oleh Ibu RI selaku salah satu 
orangtua siswa KB SALMA sebagai berikut: 
“Menurut saya fasilitas di KB SALMA masih kurang lengkap terutama 
di ruang sentra. Dalam kegiatan belajar mengajar juga kurang inovatif, 
seharusnya kegiatan belajar mengajar di KB SALMA lebih bervariasi 
lagi” (WW/RI/02/04/2015). 
Berdasarkan pengamatan peniliti orangtua siswa terlalu memanjakan 
anaknya dengan ikut masuk dalam ruang kelas selama proses belajar 
mengajar berlangsung, hal ini mengakibatkan anak kurang mandiri dan 
kurang dapat bersosialisasi baik dengan guru maupun temanya.  
4. Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi Hambatan dalam Pengembangan 
Kebijakan Pendidikan Karakter di KB SALMA 
 
Beberapa upaya yang terus dilakukan dalam pelaksanaan maupun 
pengembangan pendidikan karakter di KB SALMA adalah: 
a. Dengan terus menyelenggarakan kegiatan program parenting dan program 
makanan yang diikuti orangtua siswa/wali murid. 
Bapak TN selaku pengelola KB SALMA  memaparkan bahwa:  
“Menurut saya kegiatan parenting ini penting dilakukan, karena 
melalui kegiatan parenting dapat memberikan pengetahuan kepada 
orangtua siswa dalam mengasuh anaknya agar dapat tumbuh dan 
berkembang dengan karakter yang baik. Begitu pula dengan kegiatan 
program makanan juga dapat melatih kreativitas orangtua siswa juga 
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dalam menyediakan menu makanan yang sehat dan bergizi” 
(WW/TN/26/03/2015). 
b. Dengan mengikutsertakan pengelola dan pendidik KB SALMA 
mengikuti kegiatan seminar atau diklat baik yang berupa pengetahuan 
maupun keterampilan.  
c. Dengan melakukan pembiasaan berupa keteladanan yang dilakukan 
oleh guru KB SALMA baik melalui perkataan maupun perbuatan.  
B. Pembahasan 
1. Kebijakan-kebijakan KB SALMA dalam menunjang Pelaksanaan 
Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter sangat berhubungan dengan kebiasaan yang terus 
menerus dilakukan sehingga membentuk kepribadian. Pengembangan karakter 
anak dapat terjadi melalui berbagai macam cara salah satunya adalah anak akan 
mudah meniru apa yang dilakukan di sekelilingnya. Pengembangan karakter 
anak merupakan upaya yang perlu melibatkan semua pihak, baik keluarga inti, 
sekolah, masyarakat, maupun pemerintah. Pemerintah sendiri berfungsi untuk 
mengatur mekanisme pendidikan karakter, selanjutnya pendidik dan sekolah 
yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter yang akan dikembangkan ke dalam 
kegiatan pembelajaran, ke dalam kurikulum, silabus, melalui kegiatan 
intrakurikuler, dan kegiatan ekstrakurikuler.  
Kebijakan pendidikan merupakan hal yang penting dalam mengatasi 
masalah-masalah yang terkait dengan pendidikan. Dalam hal ini kebijakan 
pendidikan yang telah dibuat oleh pemerintah adalah kebijakan pendidikan 
karakter. Kebijakan pendidikan karakter telah tetuang dalam Tujuan, Visi dan 
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Misi KB SALMA sendiri, selain itu dengan melalui peraturan atau tata tertib di 
KB SALMA. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh KB SALMA dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter dengan menyisipkan nilai-nilai karakter ke 
dalam kegiatan belajar mengajar dan kegiatan ektrakurikuler, selain dengan 
adanya program penunjang pelaksanaan pendidikan karakter. Kebijakan 
pendidikan karakter di KB SALMA dibuat berdasarkan kepada kebutuhan 
peserta didik seperti halnya yang dijelaskan oleh H.A.R. Tilaar & Riant 
Nugroho (2008: 140-153) mengenai aspek-aspek penting yang tercakup dalam 
kebijakan pendidikan. Di KB SALMA telah mengembangkan beberapa 
kebijakan dalam dalam mendukung pelaksanaan pendidikan karakter yaitu: 
a. Kebijakan Pendidikan Karakter yang Terintegrasi dengan Kurikulum 
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan peraturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Kurikulum juga dapat menunjukkan apa yang harus 
dipelajari dan kegiatan apa yang harus dialami oleh peserta didik selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. KB SALMA mengembangkan 
kurikulum salah satunya berlandaskan pada Permendiknas No.58 Tahun 
2009 tentang standar PAUD. Peraturan menteri pendidikan nasional tersebut 
dijadikan pedoman dalam penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah 
kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan masing-masing 
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satuan pendidikan. Struktur kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
di KB SALMA berisi program-program pengembangan nilai agama dan 
moral. motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) KB SALMA disusun 
dan dikembangkan tanpa meninggalkan budaya lokal dengan menggunakan 
kurikulum berwawasan budaya lokal Yogyakarta, dan tetap menjungjung 
tinggi pendidikan karakter. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
KB SALMA dikembangkan oleh KB SALMA dibawah koordinasi dan 
supervisi Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. Pelaksanaan kurikulum KB 
SALMA memperhatikan standar tingkat pencapaian perkembangan: 
kerdasarkan pengelompokan usia anak dan standar tingkat pencapaian 
perkembangan anak. Berdasarkan data sekolah, hal tersebut dapat dilihat 
pada prinsip-prinsip pengembangan kurikulum KB SALMA seperti yang 
tercantum sebagai berikut:  
1) Besifat komperhensif 
2) Dikembangkan atas dasar perkembangan secara bertahap 
3) Melibatkan orangtua siswa 
4) Melayani kebutuhan individu anak 
5) Merefleksikan kebutuhan dan nilai masyarakat 
6) Mengembangkan standar kompetensi anak 
7) Mewadahi layanan anak berkebutuhan khusus 
8) Menjalin kemitraan dengan keluarga dan masyarakat 
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9) Memperhatikan kesehatan dan keselatan anak 
10) Menjabarkan prosedur pengelolaan lembaga 
11) Manajemen sumber daya 
12) Penyediaan sarana dan prasarana 
Pendidikan karakter telah terintegrasi pada kurikurum KB SALMA, 
baik pada silabus, program tahunan, program semester dan RKM baik untuk 
kelas kupu-kupu maupun kelas lebah terutama pada aspek moral dan nilai-
nilai agama,  sosial, emosional, dan kemandirian. Di KB SALMA 
menggunakan kurikulum berwawasan budaya lokal Yogyakarta, hal ini 
menunjukkan bahwa di KB SALMA telah menjunjung tinggi kearifan lokal 
Yogyakarta. Beberapa materi yang tercantum dalam silabus yang berkaitan 
dengan budaya lokal di antaranya adalah dalam berbicara dan bertemu anak 
diajarkan menggunakan bahasa Jawa, dengan membiasakan anak untuk 
melakukan permainan tradisional, dan pada sub tema makanan tradisional 
dilakukan pengenalan makanan tradisional dan jajanan pasar. 
Di KB SALMA terdapat 2 silabus yakni untuk kelas Lebah yang 
berusia 2-3 tahun dan kelas Kupu-Kupu yang berusia 3-4 tahun. Materi dan 
indikator dalam silabus telah disesuaikan dengan tingkat usia siswa. Selain 
itu juga terdapat program tahunan dan program semester (semester I, dan II) 
baik untuk kelas Lebah maupun kelas Kupu-Kupu. Program semester 
tersebut berisi mengenai tema dan sub tema materi yang akan disampaikan 
kepada siswa disertai dengan indikator pencapaiannya. Setiap guru di KB 
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SALMA juga telah membuat RKM (Rencana Kegiatan Mingguan) masing-
masing. Adapun aspek-aspek dalam silabus yang yang mengandung nilai 
karakter diantaranya adalah moral dan Nilai-nilai Agama. 
Di KB SALMA telah melaksanakan pendidikan karakter terkait 
dengan moral dan nilai-nilai agama. Kegiatan ini bertujuan agar siswa 
mengenal, mencintai Allah SWT sejak dini mungkin dan anak-anak dapat 
membedakan perilaku dan aktivitas-aktivitas yang baik dan tidak baik. 
Melalui kegiatan ini anak diarahkan untuk mematuhi dan melaksanakan 
perintah dari Allah sejak dini dan dilatih kebersamaan, tanggung jawab, dan 
mematuhi aturan. Adapun pelaksanaanya dalam bentuk: mengucapkan 
salam, berdoa sesudah dan sebelum melakukan kegiatan, shalat bersama, 
membaca iqra, mengajarkan anak menghafal surat-surat pendek, menirukan 
lagu-lagu keagamaan, kegiatan Infaq, membaca Khadis Nabi, melatih anak 
saling mengasihi dan menyayangi. 
Pada aspek sosial, emosional dan kemandirian anak dibiasakan 
dengan membiasakan anak mengambil, meletakkan sajadah, 
mukenah/sarung serta menggunakan peralatan shalat sendiri, dan meletakan 
peralatan shalat tersebut di lowker yang telah disediakan. Selain itu dengan 
membiasakan anak untuk mengambil dan meletakkan sepatu, sendal dan tas 
di tempat rak yang sudah disediakan. Selain itu belajar toleransi, belajar 
pentingnya kebersamaan, bersikap yang baik, melalui kegiatan semutlis, 
melalui kegiatan pembiasaan kebersihan diri. 
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b. Kebijakan Pendidikan Karakter yang Mengandung Kearifan Lokal 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan belajar siswa yang 
sangat berpotensi untuk menciptakan siswa yang aktif, kreatif, berinovasi, 
terampil, dan berprestasi. Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi 
perkembangan pribadi anak, utamanya dalam mengasah keterampilan yang 
dimiliki anak sesuai dengan bakat dan minat anak. Pengembangan diri anak 
melalui ekstrakurikuler ini penting dilakukan, karena selain sebagai media 
eksplorasi bakat, prestasi ekstrakurikuler juga sebagai bekal untuk 
pendidikan non akademik.  
Sekolah sebagai lembaga formal yang berfungsi sebagai salah satu 
transfer budaya sangat berperan penting untuk menjaga dan melestarikan 
beragam seni budaya tradisional agar terus dapat dinikmati oleh generasi 
berikutnya. Untuk itu perlu adanya serangkaian kebijakan yang terencana, 
komprehensif dan terintegrasi dari pemerintah pusat maupun daerah untuk 
melindungi seni budaya tradisional ini dari ancaman kepunahan. Untuk 
menjaga eksistensi dari kesenian diperlukan usaha keras dari generasi 
penerus bangsa, harus ditanamkan pendidikan sikap cinta budaya tradisional 
sejak dini, salah satunya adalah melalui pembelajaran ekstrakurikuler. Di 
KB SALMA terdapat kegaitan ekstrakurikuler tari tradisional seperti ulon-
ulonan, hal ini bertujuan agar untuk menjaga kearifan lokal dan agar pada 
diri siswa mengemari dan mencintai budaya Indonesia yang sangat 
beragam, terutama budaya lokal Yogyakarta, sekaligus juga sebagai 
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pengimplementasian dari kurikulum di KB SALMA yakni kurikulum 
berwawasan budaya lokal Yogyakarta. Kegiatan ekstrakurikuler di KB 
SALMA dilakukan setiap hari Jumat. Siswa dibagi menjadi dua kelompok 
sesuai dengan jadwal yang telah dibuat sebelumnya. 
Kegiatan ekstrakurikuler tari tradisional di KB SALMA merupakan 
salah satu bukti bahwa seni tradisional sebagai salah satu produk 
kebudayaan telah dikembangkan dan dilestarikan. Bentuk karakter bangsa 
yang dapat diperoleh melalui kegiatan ekstrakurikuler tari jawa ini antara 
lain: rasa cinta budaya sendiri, memiliki kemampuan (skill), kemampuan 
estetis, berkepribadian luhur, memiliki kehalusan budi, kebersamaan, 
kedisiplinan dan lain-lain. 
KB SALMA telah berusaha untuk melaksanaakan maupun 
mengembangkan pendidikan karakter. Pelaksanaan pendidikan karakter di KB 
SALMA dilatarbelakangi oleh masalah karakter bangsa, kenyataanan yang 
terjadi sekarang ini banyaknya tindakan kriminalitas dikalangan pelajar, maka 
dari itu pendidikan karakter mulai digalakkan dari bangku pendidikan anak 
usia dini, dimana pada usia tersebut seorang anak sedang mengalami 
perkembangan yang sangat luar biasa (the golden age) dan belum memiliki 
banyak pengaruh dari pihak luar mana pun. 
Proses penanaman karakter pada anak usia dini diperlukan kerja sama 
oleh seluruh warga KB SALMA baik kepala SKB Kota Yogyakarta, pengelola 
KB SALMA, guru maupun orangtua siswa harus berkontribusi dalam 
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pembentukan karakter siswa. Dalam membentuk karakter siswa tentunya juga 
harus didukung dengan pendidik yang berkarakter baik pula, mengingat peran 
pendidik yakni sebagai pembentuk generasi muda yang berkarakter sesuai 
dengan UU Guru dan Dosen, UU No. 14 Tahun 2005, yang menyatakan bahwa 
guru didefinisikan sebagai pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik baik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  
Dalam hal ini di KB SALMA dalam membentuk karakter guru KB 
SALMA dalam menunjang pelaksanaan pendidikan karakter yakni dengan 
mengikutsertakan dalam beberapa kegiatan dalam menunjang pelaksanaan 
pendidikan karakter seperti kegiatan Diklat Teknis dan Peningkatan 
Profesional Berkelanjutan (Diklat Pendidik PAUD Tingkat Dasar). Dalam 
kegiatan tersebut guru akan mendapatkan materi baik yang bersifat bersifat 
umum (Kebijakan Dit P2TK PAUDNI dan kebijakan Dit PPAUD) dan maupun 
yang pokok (Konsep Dasar PAUD, perkembangan anak, pengenalan anak 
berkebutuhan khusus, cara berlajar Anak Usia Dini, kesehatan dan Gizi Anak 
Usia Dini, etika dan Karakter Pendidik PAUD, perencanaan Pembelajaran, 
evaluasi Pembelajaran dan komunikasi dalam pengasuhan.  
Berkaitan dengan pengembangan karakter anak, semua anggota keluarga 
terutama orangtua dapat memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap 
karakter anak, karena anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang 
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berkarakter jika ia tumbuh pada lingkungan yang berkarakter juga. Dalam hal 
ini, orangtua KB SALMA telah mendukung pelaksanaan pendidikan karakter  
dengan memberikan teladan yang baik terhadap anak-anaknya seperti berbicara 
yang baik dan sopan, dan dengan mengajak anaknya untuk melakukan kegiatan 
ibadah. 
Dalam mendukung pelaksanaan pendidikan karakter di KB SALMA 
yakni dengan mengadakan beberapa kegiatan yang mengikutsertakan orangtua 
siswa seperti dalam  kegiatan seperti kegiatan parenting. Dalam kegiatan 
parenting tersebut orangtua siswa akan mendapatkan pengetahuan maupun 
keterampilan. Beberapa materi dalam kegiatan parenting  di KB SALMA 
seperti: parenting tentang tumbuh kembang anak, dan parenting tentang 
membuat APE (alat permainan edukasi) tradisional. Melalui program parenting 
ini dapat dijadikan sebagai sarana diskusi antara pihak KB SALMA dan 
orangtua siswa dalam bekerjasama untuk mengasuh dan mendidik yang baik 
untuk anak. 
Selain kegiatan paranting juga ada kegiatan program makanan 
merupakan kegiatan rutin yang dilakukan setiap seminggu sekali secara 
berkelompok, dimana orangtua siswa harus menyediakan makanan yang sehat, 
bergizi, tanpa menggunakan bahan pengawet dan makanan yang berasal asli 
dari Indonesia. Melalui program makanan dapat menambah ilmu pengetahuan, 
melatih kreatifitas dan kerjasama orangtua siswa dalam menyediakan makanan 
yang sehat dan bergizi. 
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Pembentukan karakter siswa di KB SALMA yang paling utama yakni 
melalui pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Pembiasaan yang dilakukan di dalam kelas di antaranya 
adalah mengucapkan salam untuk mencontohkan sikap sopan santun, berdoa 
sebelum memulai pelajaran untuk menanamkan nilai religius, mengecek 
kehadiran siswa untuk menanamkan keperdulian siswa, menggunakan berbagai 
media, metode, dan pendekatan agar antar siswa mempunyai sikap ingin tahu, 
memfasilitasi interaksi antara siswa dengan guru dan antar siswa untuk 
menanamkan kerjasama, melibatkan siswa dalam setiap pelajaran untuk 
menanamkan rasa percaya diri, memberikan tugas individu agar siswa 
mempunyai sikap kerja keras dan mandiri. 
Selain itu memberikan kesempatan mengemukakan pendapat sesuai 
dengan apa yang diyakininya untuk menanamkan keberanian dan kejujuran, 
dan melakukan pembelajaran dengan prinsip PAKEM agar siswa lebih aktif 
dan kreatif.  Pelaksanaan pendidikan karakter juga dilaksanakan guru melalui 
pembelajaran di kelas, sesuai dengan materi yang tertera di silabus yang 
tentunya di dalamnya terdapat nilai-nilai kebajikan yang berguna bagi siswa 
terutama pada aspek moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional dan 
kemandirian. Akan tetapi berdasarkan pengamatan peneliti guru KB SALMA 
masih kurang  paham dalam memilih nilai karakter dalam kegiatan belajar 
mengajar.  
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Pesan yang terucap biasanya dilakukan oleh guru KB SALMA pada saat 
proses belajar mengajar sedang berlangsung, di sekolah pendidik merupakan 
teladan bagi siswa dan memiliki peran yang sangat besar dalam pembentukan 
karakter siswa,  pendidik juga merupakan figur yang diharapkan mampu 
mendidik anak yang berkarakter, berbudaya, dan bermoral. Pesan moral yang 
dilakukan seperti: setiap hari guru dalam kegiatan belajar mengajar selalu 
memberikan keteladanan dan contoh yang baik terhadap siswa-siswanya baik, 
terutama dalam bertutur kata, guru KB SALMA juga selalu memberikan 
motivasi-motivasi berupa himbauan yang positif kepada siswanya, dengan 
mengajarkan anak untuk saling menghargai dengan memberikan kesempatan 
siswa untuk berpendapat, dengan mengajarkan anak untuk mengucapkan 
terima kasih, berkata jujur dan mengucapkan maaf bila melakukan kesalahan, 
dengan mengenalkan anak-anak tentang pentingnya menjaga lingkungan 
dengan membuang sampah pada tempatnya dan dengan melakukan kerja bakti 
membersihkan lingkungan sekitar KB SALMA secara bersama-sama. 
Selain itu guru-guru di KB SALMA selalu berusaha untuk menghargai 
prestasi pada peserta didik yaitu dengan memberikan penghargaan terhadap 
hasil karya anak berupa hadiah (berupa stiker dan gambar bintang), pujian, 
sanjungan seperti mengucapkan pintar dan bagus, tepuk tangan, dan mimik 
wajah yang menunjukkan kegembiraan melihat hasil karya anak. Pesan moral 
yang tertulis berupa slogan, di KB SALMA baik di dalam maupun di luar kelas 
yang merupakan tempat belajar siswa telah terpasang slogan-slogan yang 
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terkait dengan pendidikan karakter. Hal ini dimaksudkan agar pesan moral 
yang terkandung di dalam tulisan tersebut dapat diimplementasikan baik siswa 
maupun orangtua siswa. Pesan moral merupakan suatu media yang tepat dalam 
mengembangkan pendidikan karakter terutama di KB, karena anak usia dini 
dapat dibentuk salah satunya dengan mebiasakan akan dengan kegiatan-
kegiatan yang baik. Pesan moranl ini bertujuan untuk membentuk karakter 
siswa seperti jujur, toleransi, bergaya hidup sehat, demokratis, cinta tanah air, 
menghargai prestasi dan peduli lingkungan. 
Adapun inti dari hasil pencapaian pelaksanaan dan pengembangan 
pendidikan karakter di KB SALMA yaitu: 
1) Pelaksanaan dan pengembangan pendidikan karakter sudah berjalan dengan 
baik, meskipun dalam beberapa hal perlu diperbaiki kembali. 
2) Pelaksanaan pendidikan karakter dilakukan sesuai dengan tujuan, Visi dan 
Misi KB SALMA. 
3) Kepala SKB, pengelola dan guru KB SALMA telah memberikan 
keteladanan terhadap siswa baik dalam hal perbuatan maupun perkataan.  
4) Kurikulum pendidikan karakter yang terprogram yang secara langsung 
terintegrasi dengan materi terutama pada aspek moral dan nilai-nilai agama, 
sosial, emosional dan kemandirian.  
5) Pelaksanaan pendidikan karakter dalam beberapa program penunjang KB 
SALMA seperti program ibadah, program parenting, program makanan 
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telah berjalan dengan baik, meskipun dalam beberapa hal perlu diperbaiki 
kembali. 
6) Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dengan melestarikan budaya terutama 
budaya lokal, yang bertujuan untuk menjaga kearifan lokal. 
Pelaksanaan dari kebijakan pendidikan karakter pada KB SALMA dapat 
digambarkan sebagai berikut:  
 
 
 
Gambar 4. Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Karakter di KB SALMA 
 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pengembangan Kebijakan 
Pendidikan Karakter 
 
a. Faktor Pendukung dalam Pengembangan Kebijakan Pendidikan 
Karakter 
Faktor pendukung dalam pengembangan pendidikan karakter yaitu: 
1) Pendidik KB SALMA selalu mencontohkan keteladanan dan selalu 
menerapkan nilai-nilai kebajikan kepada siswanya seperti bertutur kata 
dengan sopan, berangkat tepat waktu, disiplin dan lain-lain. 
2) Sarana dan prasarana di KB SALMA sudah cukup lengkap dan memadai 
dalam menunjang kegiatan belajar mengajar dan kegiatan 
ekstrakurikuler, karena juga didanai dari dana APBD dan APBN. Selain 
Kebijakan 
Pendidikan Karakter 
Tujuan, Visi dan 
Misi KB 
Kearifan Lokal  
Kegiatan Belajar 
Mengajar: Integrasi 
Kurikulum 
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itu dana juga digunakan untuk mendanai beberapa kegiatan atau program 
yang diselenggarakan di KB SALMA.  
3) Di KB SALMA terdapat program-program untuk mendukung 
pelaksanaan pendidikan karakter seperti program ibadah, program 
parenting, program makanan. 
4) Adanya tata tertib KB SALMA, yang telah berjalan dengan baik. 
b. Faktor Penghambat dalam Pengembangan Kebijakan Pendidikan 
Karakter  
Faktor penghambat dalam pengembangan pendidikan karakter yaitu: 
1) Kesadaran orangtua siswa kurang dalam mendukung program yang 
dibuat KB SALMA dalam pelaksanaan pendidikan karakter. Hal ini 
dapat dilihat dengan tidak semua orangtua siswa mengikuti kegiatan 
parenting yang diselenggarakan KB SALMA, dan Orangtua siswa 
kurang memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan KB SALMA 
berupa tempat dan peralatan memasak dalam menunjang pelaksanaan 
kegiatan program makanan. 
2) Ada beberapa pengelola dan pendidik KB SALMA yang kurang faham 
mengenai konsep pendidikan karakter. 
3) Ada beberapa program penunjang pelaksanaan pendidikan karakter 
belum berjalan secara maksimal seperti pada pelaksanaan program 
parenting yang sudah dijadwalkan tidak berjalan dengan semestinya. 
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3. Upaya yang Dilakukan untuk mengatasi Hambatan dalam Pengembangan 
Kebijakan Pendidikan Karakter di KB SALMA 
Beberapa upaya yang terus dilakukan oleh KB SALMA dalam 
melaksanakan maupun mengembangkan pendidikan karakter adalah:  
a. Dengan terus menyelenggarakan program yang dapat menunjang 
pelaksanaan pendidikan karakter seperti program ibadah, program makanan, 
dan program parenting. 
b. Untuk membentuk karakter pengelola dan pendidik KB SALMA yakni 
dengan mengikutsertakan pengelola dan guru KB SALMA dalam kegiatan 
seminar atau diklat baik yang berupa pengetahuan dan keterampilan. 
c. Dengan memberikan keteladanan, baik dalam perkataan maupun perbuatan.  
d. Guna mendukung pelaksanaan pendidikan karakter yakni dengan 
melengkapi sarana dan prasaran di KB SALMA. 
e. Dengan memperbaiki penggunaan metode pembelajaran pendidikan 
karakter. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan,   serta     
temuan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1) Kebijakan yang dibuat dalam menunjang pelaksanaan pendidikan karakter 
di KB SALMA adalah: 1) kebijakan pendidikan karakter yang terintegrasi 
dengan kurikulum; dan 2) kebijakan pendidikan karakter yang mengandung 
kearifan lokal. 
2) Pelaksanaan pengembangan kebijakan karakter yang terintegrasi dengan 
kurikulum melalui silabus yang berpedoman pada KTSP, dalam silabus 
tersebut terdapat nilai karakter terutama pada aspek moral dan nilai agama, 
sosial emosional dan kemandirian. Sedangkan kebijakan pendidikan 
karakter yang berkaitan kearifan lokal melalui kegiatan estrakurikuler tari-
tari tradisional. 
3) Faktor pendukung pelaksanaan dan pengembangan pendidikan karakter di 
KB SALMA adalah pendidik KB SALMA selalu mencontohkan 
keteladanan dan selalu menerapkan nilai-nilai kebajikan kepada siswanya, 
sarana dan prasarana yang memadai, terdapat program-program pendukung 
pendidikan karakter, dan adanya tata tertib KB SALMA yang telah berjalan 
dengan baik. Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan dan pengembangan 
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pendidikan karakter di KB SALMA adalah kesadaran orangtua siswa yang 
kurang dalam mendukung program yang dibuat KB SALMA dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter. Ada beberapa pengelola dan pendidik KB 
SALMA yang kurang faham mengenai konsep pendidikan karakter, dan 
program penunjang pelaksanaan pendidikan karakter belum berjalan secara 
maksimal.  
4) Upaya yang dilakukan oleh KB SALMA dalam mengatasi hambatan adalah 
dengan terus menyelenggarakan program penunjang pendidikan karakter, 
mengikutsertakan guru KB SALMA dalam kegiatan diklat/seminar berupa 
pengetahuan atau keterampilan seperti diklat dasar, memberikan 
keteladanan, dan perbaikan penggunaan metode pembelajaran pendidikan 
karakter. 
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B. Saran 
1. Bagi Pemerintah 
Pemerintah hendaknya memberikan pelatihan atau diklat dalam terkait 
dengan pendidikan karakter, memfasilitasi pelatihan-pelatihan tersebut, 
sehingga dapat mengembangkan kreativitas guru dalam mengembangkan 
pendidikan karakter. 
2. Bagi KB SALMA 
a. KB SALMA hendaknya terus mempertahankan dan meningkatkan 
pengembangan-pengembangan yang terkait dengan pendidikan karakter 
yang telah ada. 
b. Interaksi yang baik yang telah terjadi antar warga KB SALMA perlu 
dipertahankan dan ditingkatkan. 
c. Pihak KB SALMA diharapkan dapat memaksimalkan program atau 
kebijakan yang berkaitan dengan pendidikan karakter seperti program 
parenting, sehingga nantinya bukan pada tahap wacana saja, tetapi juga 
dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan sebelumnya. 
d. Pihak KB SALAMA agar membentuk tim pengembangan pendidikan 
karakter, yang sudah diawali dengan pengembangan program-
programnya. 
e. Guna mendukung pelaksanaan pendidikan di KB SALMA perlu 
melengkapi media penunjang pelaksanaan terutama di ruang sentra. 
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f. Memberikan kesempatan siswa untuk berkarya seperti dinding di dalam 
kelas dihiasi dengan hasil karya siswa baik berupa lukisan, tulisan dan 
lain-lain sebagai bentuk apresiasi terhadap siswa. Hiasan dinding tersebut 
diganti setiap bulannya yang dilakukan oleh guru dan siswa, sehingga 
diharapkan terjalinnya interaksi dan hubungan yang lebih baik. 
g. Perlu diadakannya peraturan untuk orangtua siswa seperti: 
1) Orangtua siswa diwajibkan mengikuti program parenting yang 
dilakukan di KB SALMA. 
2) Diadakan peraturan pelaksanaan program makanan yang dilakukan 
setiap hari Jumat yang melibatkan orangtua siswa dilakukan di KB 
SALMA bukan di rumah orangtua siswa, sehingga prosesnya dapat 
dipantau. 
3) Orangtua siswa hanya dibolehkan mengantar sampai depan gerbang 
dan juga hanya diperbolehkan menjemput di depan gerbang agar anak 
lebih mandiri. 
4) Perlu diterapkan peraturan agar orangtua siswa tidak ikut masuk 
dalam ruang kelas selama proses belajar mengajar agar anak lebih 
mandiri. 
5) Ruang tunggu orangtua siswa jangan ditempatkan di depan ruang 
kelas, tetapi diletakkan agak jauh dari kelas seperti di depan gerbang, 
sehingga anak akan lebih mandiri dan fokus dalam mengikuti 
pembelajaran di KB SALMA. 
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3. Bagi Tenaga Pendidik 
a. Dalam proses belajar mengajar, guru lebih kreatif dalam menerapkan 
nilai-nilai pendidikan karakter.  
b. Guru memperbaiki pembelajaran pendidikan karakter seperti: 
pembelajaran berbasis kasih sayang, pembelajaran berbasis kebersamaan, 
pembelajaran berbasis ketauhidan, pembelajaran berbasis kemandirian, 
pembelajaran berbasis kreativitas, dan pembelajaran berbasis lingkungan. 
c. Guru dalam pelaksanaan pendidikan karakter guru menggunakan metode 
pendidikan karakter bagi anak usia dini seperti metode bercerita, dan 
metode karyawisata. 
d. Sebaiknya guru dalam kegiatan pembelajaran di KB SALMA lebih 
banyak menggunakan media yang mendukung pelaksanaan pendidikan 
karakter seperti buku-buku yang telah tersedia di KB SALMA lebih 
dimanfaatkan lagi, dan begitupula pada ruang sentra, media yang telah 
tersedia harap lebih dimanfaatkan lagi keberadaanya. 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan peneliti  adalah mengamati 
pelaksanaan kebijakan pendidikan karakter di KB SALMA SKB Kota 
Yogyakarta. 
Tabel  6. Pedoman Observasi 
Hal Deskripsi 
1. Mengamati lokasi  
a. Letak dan alamat 
b. Lingkungan KB 
c. Bangunan KB 
2. Tujuan, Visi dan Misi 
3. Mengamati kegiatan peserta didik pada 
saat pelaksanaan kebijakan pendidikan 
karakter: 
a. Proses pelaksanaan kebijakan 
pendidikan karakter   
b. Faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan kebijakan pendidikan 
karakter  
4. Mengamati kondisi dan fasilitas-fasilitas 
yang ada di KB: 
a. Sarana dan prasarana 
b. Gedung KB 
c. Ruang KB 
5. Mengamati interaksi seluruh warga KB 
SALMA 
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Tabel 7. Pedoman Observasi Kegiatan Guru saat Pembelajaran  
 
No  Aspek yang diamati Ya  Tidak  Ket  
1 Mengucapkan salam untuk mencontohkan sikap 
sopan santun 
   
2 Berdoa sebelum memulai pelajaran untuk 
menanamkan nilai religius 
   
3 Mengecek kehadiran siswa untuk menanamkan 
disiplin 
   
4 Melibatkan siswa untuk mencari informasi yang 
luas tentang materi untuk menumbuhkan sikap 
mandiri, dan gemar membaca 
   
5 Menggunakan berbagai media, metode, dan 
pendekatan agar siswa mempunyai sikap ingin tahu 
   
6 Memfasilitasi interaksi antara siswa dengan guru 
dan antar siswa untuk menanamkan kerjasama 
   
7 Melibatkan siswa dalam setiap pelajaran untuk 
menanamkan rasa percaya diri 
   
8 Memberikan tugas individu agar siswa mempunyai 
sikap kerja keras dan mandiri 
   
9  Memberikan kesempatan pada siswa untuk makan, 
minum sendiri agar anak mandiri dan dapat 
meningktatkan kebersamaan antar siswa 
   
10 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengambil, menggunakan, dan meletakan kembali 
perlengkapan shalat, tas, sepatu di locker sendiri 
untuk meningkatkan kemandirian siswa 
   
11 Memberikan kesempatan mengemukakan pendapat 
sesuai dengan apa yang diyakininya untuk 
menanamkan keberanian dan kejujuran 
   
12 Melakukan pembelajaran dengan prinsip PAKEM 
agar siswa lebih aktif dan kreatif 
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
KEBIJAKAN PENDIDIKAN KARAKTER DI KELOMPOK BERMAIN 
(KB) SALMA SKB KOTA YOGYAKARTA 
1. Melalui arsip Tertulis 
a. Buku profil KB SALMA 
b. Tujuan KB SALMA 
c. Visi dan Misi KB SALMA 
d. Program kerja pendidik KB SALMA 
e. Tata tertib dan ketugasan pendidik KB SALMA 
f. Stuktur Organisasi KB SALMA 
g. Tenaga Kependidikan KB SALMA   
h. Sarana dan Prasarana KB SALMA 
2.  Foto 
a. Gedung atau fisik KB SALMA  
b. Fasilitas KB SALMA 
c. Pelaksanaan penelitian mengenai kebijakan pendidikan karakter  
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA  
Kepala SKB Kota Yogyakarta 
A.   Tujuan: 
Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan kebijakan pendidikan 
karakter di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta 
B.   Pertanyaan Panduan: 
  Identitas Diri 
1) Nama    :  
2) Jabatan  :  
3) Alamat   :  
4) Pendidikan Terakhir :  
C.  Pertanyaan Penelitian 
1. Apa yang melatarbelakangi kebijakan pendidikan karakter di KB 
SALMA? 
2. Apa yang menjadi tujuan kebijakan karakter di KB SALMA? 
3. Bagaimana bentuk pengembangan kebijakan pendidikan karakter di KB 
SALMA SKB Kota Yogyakarta? 
4. Apa saja kebijakan pendidikan karakter yang diterapkan di KB SALMA? 
5. Seperti apakah kurikulum yang dipakai dalam pembelajaran pendidikan 
karakter? 
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6. Bagaimana dengan sarana dan prasarana yang digunakan untuk menunjang 
pelaksanaan pendidikan karakter? 
7. Bagaimana bentuk partisipasi kepala SKB dalam pembentukan karakter 
siswa di KB SALMA? 
8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kebijakan 
pendidikan karakter di KB SALMA? 
9. Bagaimana upaya dalam menghadapi faktor penghambat dalam 
pelaksanaan kebijakan pendidikan karakter di KB SALMA? 
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PEDOMAN WAWANCARA  
Pengelola KB SALMA SKB Kota Yogyakarta 
A.  Tujuan: 
Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan kebijakan pendidikan 
karakter di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta 
B.  Pertanyaan Panduan: 
Identitas Diri 
1) Nama    :  
2) Jabatan  :  
3) Alamat   : 
4) Pendidikan Terakhir :  
C. Pertanyaan Penelitian 
1. Apa yang melatarbelakangi kebijakan pendidikan karakter di KB 
SALMA? 
2. Apa yang menjadi tujuan kebijakan karakter di KB SALMA? 
3. Bagaimana bentuk pengembangan kebijakan pendidikan karakter di KB 
SALMA SKB Kota Yogyakarta? 
4. Bagaimana peraturan nilai-nilai karakter terhadap siswa KB SALMA? 
5. Apa saja kebijakan pendidikan karakter yang diterapkan di KB SALMA? 
6. Seperti apakah kurikulum yang dipakai dalam pembelajaran pendidikan 
karakter? 
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7. Bagaimana dengan sarana dan prasarana yang digunakan untuk menunjang 
pelaksanaan pendidikan karakter? 
8. Bagaimana bentuk partisipasi pengelola dalam pembentukan karakter 
siswa di KB SALMA? 
9. Bagaimana stratagi dari KB SALMA dalam membentuk karakter guru 
untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter? 
10. Bagaimana strategi dari KB SALMA dalam membentuk karakter orangtua 
siswa untuk mendukukung keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter? 
11. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kebijakan 
pendidikan karakter di KB SALMA? 
12. Bagaimana upaya dalam menghadapi faktor penghambat dalam 
pelaksanaan kebijakan pendidikan karakter di KB SALMA? 
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PEDOMAN WAWANCARA  
Pedoman Wawancara untuk Guru 
A. Tujuan: 
Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan kebijakan pendidikan 
karakter di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta. 
B. Pertanyaan Panduan: 
Identitas Diri 
1) Nama    :  
2) Jabatan  :  
3) Alamat   : 
4) Pendidikan Terakhir :  
C. Pertanyaan Penelitian 
1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana karakter anak di sini? 
2. Apa yang melatarbelakangi kebijakan pendidikan karakter di KB 
SALMA? 
3. Apa yang menjadi tujuan kebijakan karakter di KB SALMA? 
4. Bagaimana bentuk pengembangan kebijakan pendidikan karakter di KB 
SALMA SKB Kota Yogyakarta? 
5. Bagaimana peraturan nilai-nilai karakter terhadap siswa KB SALMA? 
6. Apa saja kebijakan pendidikan karakter yang diterapkan di KB SALMA? 
7. Seperti apakah kurikulum yang dipakai dalam pembelajaran pendidikan 
karakter? 
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8. Bagaimana motode pembelajaran yang digunakan dalam penerapan 
pendidikan karakter yang dilakukan di KB SALMA? 
9. Bagaimana bentuk pembelajaran pendidikan karakter yang dilakukan di 
KB SALMA? 
10. Bagaimana strategi yang dilakukan guru dalam pembinaan pendidikan 
karakter pada siswa? 
11. Bagaimana Bapak/Ibu memilih jenis karakter yang akan 
diimplementasikan ke dalam materi pembelajaran? 
12. Apa saja media yang digunakan dalam pelaksanan pendidikan karakter di 
KB SALMA? 
13. Bagaimana bentuk partisipasi guru dalam pembentukan karakter siswa di 
KB SALMA? 
14. Menurut Bapak/Ibu apakah nilai-nilai pelaksanaan pendidikan karakter 
sudah nampak pada diri siswa? 
15. Menurut Bapak/Ibu bagaimana bentuk kegiatan ekstrakurikuler di KB 
SALMA yang berhubungan dengan pendidikan karakter? 
16. Menurut Bapak/Ibu Tujuan, Visi dan Misi KB sesuai dengan pendidikan 
karakter di KB? 
17. Apakah Bapak/Ibu mengikuti kegitan seminar atau diklat yang 
merupakan salah satu strategi untuk membentuk karakter pengelola dan 
guru KB SALMA? 
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18. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kebijakan 
pendidikan karakter di KB SALMA? 
19. Bagaimana upaya dalam menghadapi faktor penghambat dalam 
pelaksanaan kebijakan pendidikan karakter? 
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PEDOMAN WAWANCARA  
Pedoman Wawancara untuk Orangtua Siswa 
A. Tujuan: 
Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan kebijakan pendidikan 
karakter di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta. 
B. Pertanyaan Panduan: 
Identitas Diri 
1) Nama    : 
2) Jabatan  : 
3) Alamat   : 
4) Pendidikan Terakhir :  
C. Pertanyaan Penelitian 
1. Apa alasan Bapak/Ibu mempercayai putera/puterinya mengenyam 
pendidikan prasekolah di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta? 
2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai semua aturan dan tata tertib 
yang berlaku di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta? 
3. Menurut Bapak/Ibu bagaimana dampaknya pada anak Anda setelah 
pelaksanaan kebijakan pendidikan karakter yang diterimanya di KB 
SALMA SKB Kota Yogyakarta? 
4. Bagaimana bentuk partisipasi Bapak/Ibu dalam mendukung kebijakan 
pendidikan karakter di KB SALMA? 
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5. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu fasilitas dalam mendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter di KB SALMA? 
6. Hal-hal apa saja yang disukai dan dikagumi terhadap guru di sini? 
7. Kegiatan apa sajakah yang diikuti anak Bapak/Ibu selama di rumah? 
8. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu dengan adanya program parenting? 
Apakah anda selalu mengikuti? 
9. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu dengan adanya program makanan yang 
dilakukan setiap hari Jumat? 
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Lampiran 4. Pedoman Dokumentasi dan Data Pendukung 
Dokumen dan data pendukung: 
1. Dokumen tentang tata tertib dan ketugasan pendidik 
2. Dokumen tentang jadwal kegiatan KB SALMA 
3. Dokumen tentang jadwal kegiatan harian KB SALMA 
4. Dokumen tentang hari efektif KB SALMA  
5. Dokumen tentang jadwal kegiatan parenting KB SALMA 
6. Dokumen tentang jadwal piket pendidik KB SALMA 
7. Dokumen tentang program kerja pendidik KB SALMA 
8. Dokumen tentang kurikulum dan silabus 
9. Dokumen tentang program tahuan baik kelas lebah maupun kelas kupu-kupu 
10. Dokumen tentang program semester I dan II baik kelas lebah maupun kelas 
kupu-kupu. 
11. Dokumen tentang RKM guru KB SALMA  
12. Dokumen tentang jadwal kegiatan ektrakurikuler  
13. Dokumen tentang nilai hasil belajar Siswa 
14. Sarana dan prasarana KB SALMA 
15. Dokumen lainnya yang dianggap perlu 
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Lampiran 5. Catatan Lapangan 1 
Catatan Lapangan I 
Hari/Tangal  : Senin/23 Februari 2015 
Tempat  : KB SALMA SKB Kota Yogyakarta 
Fokus : Mengantar Surat Pra Observasi Sekaligus Meminta Izin     
Penelitian dan dilanjutkan dengan Observasi dan Wawancara 
dengan Pengelola dan Guru KB SALMA 
  Pada hari ini, peneliti datang ke KB SALMA SKB Kota Yogyakarta yang 
beralamatkan di Jl. Bung Tardjo No. 9 Gayam Yogyakarta. Tujuan peneliti adalah 
untuk mengantarkan surat izin pra observasi skripsi sekaligus meminta izin 
kepada bapak kepala SKB Kota Yogyakarta untuk melakukan penelitian skripsi 
terkait dengan pelaksanaan pendidikan karakter di KB SALMA SKB Kota 
Yogyakarta. Selain itu tujuan peneliti adalah mengadakan observasi awal untuk 
mendapatkan informasi mengenai pendidikan karakter yang dilaksanakan dan 
dikembangkan di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta. 
Sesampainya di KB SALMA peneliti bertemu dengan staff TU untuk 
menyerahkan surat izin pra proposal Skripsi yang dilanjutkan dengan 
mengutarakan maksud dan tujuan kedatangannya. Setelah itu peneliti langsung 
dipersilakan menuju ruangan bapak kepala SKB Kota Yogyakarta, kemudian 
peneliti mengutarakan maksud dan tujuan kedatangan yaitu untuk melakukan 
observasi awal untuk peneliitian skripsi yang berjudul Kebijakan Pendidikan 
Karakter di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta. Setelah mengetahui maksud dan 
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tujuan peneliti, bapak kepala SKB Kota Yogyakarta mengizinkan peneliti 
melakukan penelitian di KB SALMA, selanjutnya peneliti yang menentukan 
waktunya. Pada hari itu juga peneliti langsung diizinkan melakukan wawancara 
kepada pengelola dan Guru KB SALMA terkait dengan pendidikan karakter yang 
diselenggarakan di KB SALMA. Setelah peneliti cukup mendapatkan informasi 
penelitipun memohon pamit kepada bapak kepala  SKB, pengelola, dan guru KB 
SALMA SKB Kota Yogyakarta. 
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Lampiran 6. Catatan Lapangan 2 
CATATAN LAPANGAN II 
Hari/Tangal  : Senin/17 Maret 2015 
Tempat  : KB SALMA SKB Kota Yogyakarta 
Fokus   : Menyerahkan Surat izin penelitian  
Pada hari ini peneliti datang ke KB SALMA pukul 10.00 WIB, sesampai di 
KB peneliti menuju kantor dan kemudian bertemu dengan staf dan mengutarakan 
maksud dan tujuan kedatangan peneliti untuk meminta izin bertemu dengan bapak 
kepala SKB yaitu untuk mengantarkan surat izin dari Fakultas dan surat izin dari 
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta disertai dengan satu buah proposal SKRIPSI, 
akan tetapi bapak kepala SKB tidak berada di kantor, melainkan sedang pergi ke 
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, maka dari itu surat beserta proposal dititipkan 
kepada staf dan peneliti dimohon datang kembali keesokan harinya, setelah itu 
peneliti pamit pulang. 
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Lampiran 7. Catatan Lapangan 3 
CATATAN LAPANGAN III 
Hari/Tangal  : Senin/18 Maret 2015 
Tempat  : KB SALMA SKB Kota Yogyakarta 
Fokus  : Meminta Izin Kepada Kepala SKB Kota Yogyakarta 
sekaligus diskusi dan pengarahan kepada peneliti dalam 
melaksanakan penelitian SKRIPSI 
Pada hari ini peneliti datang ke KB SALMA pukul 09.00 WIB, sesampai di 
KB peneliti langsung menuju kantor dan kemudian bertemu dengan bapak kepala 
SKB Kota Yogyakarta, kemudian peneliti mengutarakan maksud dan tujuannya 
yakni mengatarkan surat izin penelitian baik dari fakultas maupun dari dinas 
perizinan kota Yogyakarta beserta satu buah proposal. Kemudian bapak kepala 
SKB Kota Yogyakarta mengizinkan dan mengarahkan peneliti dalam pelaksanaan 
penelitian skripsi yang akan dilaksanakan peneliti.  
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Lampiran 8. Catatan Lapangan 4 
CATATAN LAPANGAN IV 
Hari/Tangal  : Rabu/25 Maret 2015 
Tempat  : KB SALMA SKB Kota Yogyakarta 
Fokus           : Wawancara dengan Kepala SKB Kota Yogyakarta, melakukan 
pengamatan dan dokumentasi. 
Pada hari ini peneliti datang ke KB SALMA pukul 08.00 WIB, kemudian 
peneliti langsung menuju kantor SKB Kota Yogyakarta. Sesampainya di kantor 
peneliti bertemu dengan staf dan menanyakan apakah bapak kepala SKB Kota 
Yogyakarta berada di tempat atau tidak, dan ternyata bapak kepala SKB Kota 
Yogyakarta sedang berada di dalam ruangan, kemudian peneliti dipersilakan 
langsung menuju ruangan bapak kepala SKB Kota Yogyakarta.  
Peneliti kemudian masuk ke ruangan bapak kepala SKB  dan bersalaman 
sambil mengutarakan maksud untuk wawancara dengan beliau, kemudian peneliti 
segera mempersiapkan alat rekam beserta pedoman wawancara. Setelah 
berlangsung 35 menit, wawancara pun selesai dan peneliti memohon izin untuk 
melanjutkan pengamatan ke lingkungan KB SALMA sambil mendokumentasikan 
kegiatan yang dilakukan di KB SALMA. Setelah dirasa cukup untuk hari ini, 
peneliti memutuskan untuk berpamitan pulang dengan guru dan kembali lagi esok 
hari. 
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Lampiran 9. Catatan Lapangan 5 
CATATAN LAPANGAN V 
Hari/Tangal  : Kamis/26 Maret 2015 
Tempat  : KB SALMA SKB Kota Yogyakarta 
Fokus  : Wawancara dengan Pengelola KB SALMA, melakukan 
pengamatan dan dokumentasi. 
Pada hari ini peneliti datang ke KB SALMA pukul 08.00 WIB, kemudian 
peneliti langsung menuju kantor SKB Kota Yogyakarta. Sesampainya di kantor 
peneliti bertemu dengan staf dan menanyakan apakah bapak TN selaku pengelola 
KB SALMA ada di tempat atau tidak, dan ternyata ada kemudian peneliti 
meminta izin untuk melakukan wawancara seputar pelaksanaan pendidikan 
karakter di KB SALMA, setelah mendapatkan izin kemudian peneliti segera 
mempersiapkan alat rekam beserta pedoman wawancara yang berlangsung kurang 
lebih selama 50 menit. Setelah peneliti dirasa cukup mendapatkan informasi 
peneliti melanjutkan wawancara kembali dengan bapak RN selaku pengelola KB 
SALMA, kemudian peneliti segera mempersiapkan alat rekam beserta pedoman 
wawancara yang berlangsung kurang lebih selama 30 menit. Setelah peneliti 
dirasa cukup mendapatkan informasi, peneliti memohon pamit untuk melanjutkan 
melakukan pengamatan kegiatan belajar  mengajar yang berlangsung di KB 
SALMA. Setelah dirasa cukup untuk hari ini, peneliti memutuskan untuk 
berpamitan pulang dengan guru dan kembali lagi esok hari. 
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Lampiran 10. Catatan Lapangan 6 
CATATAN LAPANGAN VI 
Hari/Tangal  : 1 April 2015 
Tempat  : KB SALMA SKB Kota Yogyakarta 
Fokus  : Melakukan pengamatan, dokumentasi dan wawancara 
dengan Guru  
Pada hari ini peneliti datang ke KB SALMA pukul 07.30 WIB, kemudian 
peneliti langsung menuju ruang kelas KB SALMA Kota Yogyakarta. Seperti pada 
hari-hari sebelumnya peneliti melakukan pengamatan dan mendokumentasikan 
kegiatan yang dilakukan di KB SALMA. Setelah kegiatan berlajar mengajar 
selesai dan semua siswa sudah pulang kemudian peneliti meminta izin kepada 
guru-guru KB SALMA yaitu ibu LT, ibu RM, dan ibu FY untuk melakukan 
wawancara, setelah diizinkan kemudian peneliti segera mempersiapkan alat rekam 
beserta pedoman wawancara yang berlangsung kurang lebih selama 30 menit 
setiap guru. Setelah peneliti dirasa cukup mendapatkan informasi peneliti 
berpamitan pulang dengan guru dan kembali lagi esok hari. 
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Lampiran 11. Catatan Lapangan 7 
CATATAN LAPANGAN VII 
Hari/Tangal  : 2 April 2015 
Tempat  : KB SALMA SKB Kota Yogyakarta 
Fokus  : Melakukan pengamatan, dokumentasi dan wawancara 
dengan Orangtua Siswa 
Pada hari ini peneliti datang ke KB SALMA pukul 07.30 WIB, kemudian 
peneliti langsung menuju ruang kelas KB SALMA Kota Yogyakarta. Seperti pada 
hari-hari sebelumnya peneliti melakukan pengamatan kegiatan belajar mengajar 
yang berlangsung di KB SALMA dan mendokumentasikan kegiatan tersebut. 
Pada jam istirahat peneliti meinta izin kepada beberapa orangtua siswa untuk 
melakukan wawancara terkait dengan pelaksanaan pendidikan karakter, setelah 
diizinkan kemudian peneliti segera mempersiapkan alat rekam beserta pedoman 
wawancara yang berlangsung kurang lebih selama 25 menit. Setelah peneliti 
dirasa cukup mendapatkan informasi peneliti mengucapkan terima kasih dan 
melanjutkan pengamatan kembali di ruang kelas. 
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Lampiran 12. Catatan Lapangan 8 
CATATAN LAPANGAN VIII 
Hari/Tangal  : 12 Juni 2015 
Tempat  : KB SALMA SKB Kota Yogyakarta 
Fokus   : Mengurus Surat Keterangan 
Pada hari ini peneliti datang ke KB SALMA pukul 08.00 WIB, sesampai di 
KB SALMA peneliti menuju kantor dan kemudian bertemu dengan staf dan 
meminta izin bertemu dengan bapak kepala SKB Kota Yogyakarta. Peneliti 
kemudian mengutarakan maksud dan tujuan peneliti untuk mengurus surat 
keterangan telah melakukan penelitian di KB SALMA. Setelah itu peneliti 
pamitan untuk pulang.  
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Lampiran 13. Analisis Hasil Wawancara Kepala SKB Kota Yogyakarta 
Analisis Data Hasil Wawancara 
Kebijakan Pendidikan Karakter di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta 
Pedoman Wawancara Kepala SKB Kota Yogyakarta 
Selasa, 24 Maret, Pukul 08.00 WIB  
(Bapak MS) 
1. Apa yang melatarbelakangi kebijakan pendidikan karakter di KB SALMA? 
Menurut pemikiran saya masa-masa anak usia dini (masa golden age) 
terutama di KB maupun TK itu merupakan usia yang tepat ditanamkan nilai-
nilai karakter. 
2. Apa yang menjadi tujuan kebijakan karakter di KB SALMA? 
Tujuanya yakni apabila anak sudah saatnya masuk pada jenjang 
berikutnya seperti TK maupun SD paling tidak sudah ada bekal karakter yang 
baik, sebab apabila penerapan pendidikan karakter diberikan pada jenjang 
pendidikan dasar maupun menengah itu dirasa kurang tepat/ sudah terlambat.  
3. Bagaimana bentuk pengembangan kebijakan pendidikan karakter di KB 
SALMA SKB Kota Yogyakarta? 
Bentuk pengembangan yakni melalui pembiasaan yang dilakukan setiap 
hari, dan dilakukan mulai dari hal-hal yang sederhana seperti setiap 
berangkat dan pulang sekolah siswa selalu berjabat tangan dan mengucapkan 
salam.  
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4. Seperti apakah kurikulum yang dipakai dalam pembelajaran pendidikan 
karakter? 
Dengan menggunakan kurikulum KTSP. 
5. Bagaimana bentuk partisipasi kepala SKB, pengelola dan guru dalam 
pembentukan karakter siswa di KB SALMA? 
Peran saya di sini sebagai teladan bagi seluruh warga KB SALMA, 
dalam mengambil keputusan yang berhubungan dengan kepentingan KB 
SALMA juga selalu dilakukan musyawarah dan koordinasi baik dengan 
pengelola maupun guru KB SALMA.  
6. Bagaimana dengan sarana dan prasarana yang digunakan untuk menunjang 
pelaksanaan pendidikan karakter? 
Menurut saya sarana dan prasarana di KB SALMA dalam menunjang 
pelaksanaan pendidikan karakter sudah cukup baik dibandingan KB yang lain 
yang dirintis oleh masyarakat, karena di KB SALMA sudah cukup lengkap, 
sebab di KB SALMA  juga didanai oleh dana APBD. 
7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kebijakan pendidikan 
karakter di KB SALMA? 
Faktor pendukungnya yakni sarana dan prasarana di KB SALMA  sudah 
cukup lengkap. Selain itu guru sudah terpenuhi meskipun tidak semua guru 
lulusan dari PG PAUD. Sedangkan faktor penghambatnya yakni: tidak semua 
guru lulusan dari PG PAUD, sehingga kurang berkompeten, selain itu tidak 
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semua orangtua siswa bekerjasama dengan pihak KB SALMA dalam 
mengasuh anak. seperti: ada orangtua siswa yang menyerahkan tanggung 
jawab anaknya sepenuhnya kepada pihak KB SALMA. Selain itu permasalahan 
juga terjadi ketika ketidaktahuan orangtua siswa tentang pendidikan karakter. 
8. Bagaimana upaya dalam menghadapi faktor penghambat dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter? 
Upaya yang dilakukan dalam menghadapi faktor penghambat dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter yaitu: 
a. Dengan mengadakan kegiatan parenting, memberikan advokasi berupa 
cara mendidik dan membimbing anak, karena untuk membentuk karakter 
anak yang cerdas dan memiliki karakter yang baik, tentunya harus ada 
dukungan pula dari orangtua siswa, apabila tidak ada kerja sama yang baik 
antara pihak KB SALMA dengan orangtua siswa, maka pelaksanaan 
pendidikan karakter yang diterapkan di KB SALMA tidak dapat berjalan 
secara maksimal. 
b. Adanya peraturan guru harus berkompeten untuk menjadi pendidik, 
mempunyai pengalaman yang baik dalam mengasuh anak, karena dalam 
membentuk karakter siswa di KB SALMA, tentunya yang paling berperan di 
sini adalah guru, karena setiap hari siswa selalu berinteraksi dengan guru, 
dimana guru yang terlibat langsung dalam proses belajar mengajar setiap 
harinya. 
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c. Dengan memberikan contoh keteladanan yang baik kepada siswa KB 
SALMA seperti: tidak berbicara sembarangan, tidak makan sambil jalan, 
dan tidak merokok di sekitar KB SALMA. Selain itu dengan menjalin 
hubungan yang baik antar warga SKB.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
124 
 
Lampiran 14. Analisis Hasil Wawancara Pengelola KB SALMA SKB Kota 
Yogyakarta 
Analisis Hasil Wawancara Pengelola KB SALMA 
Analisis Data Hasil Wawancara 
Kebijakan Pendidikan Karakter di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta 
Pedoman Wawancara Pengelola KB SKB Kota Yogyakarta 
Selasa, 26 Maret, Pukul 09.00 WIB 
1. Apa yang melatarbelakangi kebijakan pendidikan karakter di KB SALMA? 
Bapak TN : Dilatarbelakangi dengan adanya kenyataan banyaknya tidakan 
kriminalitas yang terjadi sekarang ini, maka dari itu pendidikan karakter 
sebaiknya diterapkan sedini mungkin. 
Bapak RN  : Dilatarbelakangi karena adanya masalah yang terjadi yang 
diakibatkan karena karakter seseorang yang rendah seperti mencuri, tawuran 
di kalangan pelajar dan lain sebainya.  
2. Apa yang menjadi tujuan kebijakan karakter di KB SALMA? 
Bapak TN : Tujuanya yakni agar menciptakan generasi penerus bangsa yang 
tidak hanya cerdas melainkan juga memiliki karakter yang baik pula.  
Bapak RN  : Tujuanya agar menciptakan generasi penerus bangsa yang 
mempunyai karakter yang baik. 
3. Bagaimana bentuk pengembangan kebijakan pendidikan karakter di KB 
SALMA SKB Kota Yogyakarta? 
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Bapak TN : Dengan menyelenggarakan beberapa kegitan seperti: kegiatan 
yang berkaitan dengan kesehatan/gizi, melalui kegiatan ibadah, dan dengan 
adanya kegiatan mini trip ke tempat-tempat bersejarah. Selain itu dengan 
adanya tata tertib dan ketugasan pendidik yang harus dijalankan serta dengan 
adanya kegiatan ekstrakurikuler. Melalui kegiatan ekstrakurikuler tari 
khususnya tari tradisonal yang dilakukan setiap hari Jumat, diharapkan siswa 
akan lebih mengenal dan mencintai budaya sendiri terutama budaya lokal. 
Pelaksanaan pendidikan karakter sendiri secara tidak langsung telah 
terintegrasi dengan kurikulum KB SALMA.  
Bapak RN : Bentuk pengembangan pendidikan karakter yang kami lakukan di 
antaranya adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler dan program penunjang 
pelaksanaan pendidikan karakter. Wujud pelaksanaan pendidikan karakter di 
KB SALMA yaitu melalui pembiasaan yang baik, anak harus dibiasakan 
dengan kegiatan yang positif seperti: shalat bersama, mengaji, membaca doa-
doa sehari-hari. Selain itu juga dengan adanya interaksi yang baik antara 
warga KB SALMA. 
4. Bagaimana peraturan nilai-nilai karakter terhadap siswa KB SALMA? 
Bapak TN : Disesuaikan dengan kondisi dan umur anak. 
Bapak RN : Disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak. 
5. Seperti apakah kurikulum yang dipakai dalam pembelajaran pendidikan 
karakter? 
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Bapak TN : Kurikulum yang dipakai dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
yaitu telah terintegrasi dengan panduan kurikulum yang dibuat oleh 
pemerintah, di KB SALMA sendiri menggunakan kurikulum berwawasan 
budaya lokal Yogyakarta. 
Bapak RN : Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di KB SALMA 
dilaksanakan dengan menerapkan silabus dalam kegiatan belajar mengajar, 
jadi telah terintegrasi dengan kurikulum.  
6. Bagaimana bentuk partisipasi pengelola dalam pembentukan karakter siswa di 
KB SALMA? 
Bapak TN : Peran saya di sini sebagai teladan bagi seluruh warga KB 
SALMA. Dalam mengambil keputusan yang berhubungan dengan KB SALMA 
selalu bermusyawarah baik dengan pengelola maupun guru KB SALMA, 
dengan kata lain saya juga bertanggung jawab dalam keberhasilan 
pelaksanaan pendidikan karakter. 
Bapak RN : Peran saya di sini sebagai teladan, dan juga ikut berkontribusi 
dalam pelaksanaan program yang diselenggarakan di KB SALMA dalam 
mendukung pelaksanaan pendidikan karakter terutama yang berhubungan 
dengan administrasi keuangan. 
7. Bagaimana dengan sarana dan prasarana yang digunakan untuk menunjang 
pelaksanaan pendidikan karakter? 
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Bapak TN : Di KB SALMA sendiri fasilitas yang tersedia dalam menunjang 
pelaksanaan pendidikan karakter sudah terpenuhi, seperti telah tersedianya 
rak tas, rak sepatu, rak sandal, buku-buku, audio visual dan juga telah 
tersedianya dapur beserta perlengkapan memasak yang dapat digunakan 
dalam program makanan. 
Bapak RN : Menurut saya sarana dan prasarana di KB SALMA cukup 
lengkap. 
8. Bagaimana stratagi dari KB SALMA dalam membentuk karakter guru untuk 
mendukukung keberhasilan pendidikan karakter? 
Bapak TN : Dengan mengikutsertakan guru-guru di sini dalam kegiatan 
seminar atau diklat baik berupa pengetahuan atau keterampilan seperti: diklat 
dasar dan berupa keterampilan bagaimana cara mengasuh anak yang baik, 
baby sister. Dengan mengikuti diklat diharapkan guru KB SALMA akan dibina 
karakternya dan dapat menjadi guru yang berkompeten. Yang 
menyelenggarakan kegiatan seminar atau diklat biasanya dari Dinas, dan 
Unversitas. Selama ini respon guru baik dan mengikutinya baik yang wajib 
atau tidak, kecuali guru tersebut berhalangan hadir.  
Bapak RN : Ada, dengan mengikutsertakan guru-guru KB SALMA dalam 
kegiatan diklat.. 
9. Bagaimana strategi dari KB SALMA dalam membentuk karakter orangtua 
siswa untuk mendukukung keberhasilan pendidikan karakter? 
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Bapak TN : Ada, dengan adanya beberapa program di KB SALMA yang 
melibatkan orangtua siswa seperti pada program parenting dan program 
makanan. Menurut saya kegiatan parenting ini penting dilakukan, karena 
keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter sangat tergantung dari 
lingkungan keluarga terutama orangtua siswa, maka dari itu selain siswa, 
orangtua siswa juga harus dibina karakternya. Begitu pula dengan kegiatan 
program makanan juga dapat melatih kreativitas orangtua siswa juga dalam 
menyediakan menu makanan yang sehat dan bergizi yang asli dari Indonesia 
seperti sayur bayam. Program makanan ini berguna untuk siswa karena 
memakan makanan yang bergizi dan sehat, serta dibiasakan untuk makan dan 
minum sendiri. Selain itu dengan adanya kegiatan ini diharapkan pula dapat 
menumbuhkan dan meningkatkan nilai disiplin dan kebersamaan siswa. 
Bapak RN : Ada, dengan cara menyelenggarakan beberapa program 
penunjang pelaksanaan pendidikan karakter dengan melibatkan orangtua 
siswa seperti kegiatan parenting dan kegiatan program makanan. 
10. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kebijakan kebijakan pendidikan 
karakter di KB SALMA? 
Bapak TN : Sarana dan prasarana di KB SALMA telah mendukung dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter baik bagi siswa maupun orangtua sudah 
cukup lengkap, selama ini koordinasi dan komunikasi dengan orangtua selama 
ini telah berjalan dengan baik. Selain itu antara guru dan siswa jumlahnya 
proposional, dalam kegiatan belajar mengajar menggunakan model 
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pembelajaran model sentra yang dilakukan secara bergilir, sehingga 
hubungan antara guru dengan anak lebih dekat dan lebih kondusif, selain itu 
di KB SALMA sendiri telah melakukan beberapa kemitraan seperti di 
pukesmas, psikolog dan dokter gigi. Selain itu juga dengan adanya interaksi 
yang baik antara warga KB SALMA sedangkan faktor penghambatnya adalah 
lebih kepada orangtua siswa seperti orangtua siswa juga kurang 
memanfaatkan fasilitas yang telah disediakan KB SALMA berupa tempat dan 
peralatan memasak dalam pelaksanaan program makanan. 
 Bapak RN : Faktor pendukungnya yakni telah tersedianya sarana dan 
prasarana yang cukup lengkap.  Sedangkan faktor penghambatnya ketika 
orangtua siswa kurang mendukung dengan program-program yang 
diselenggarakan KB SALMA dalam menunjang pelaksanaan pendidikan 
karakter. Selain itu juga ada beberapa anak yang tidak bisa dikontrol dan 
dikendalikan, mereka sibuk bermain, sehingga pelaksanaan belajar mengajar 
tidak berjalan maksimal. 
11. Bagaimana upaya dalam menghadapi faktor penghambat dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter? 
Bapak TN : Upaya yang dilakukan yaitu dengan memberikan pengetahuan dan 
keterampilan baik kepada guru maupun kepada orangtua siswa serta 
memberikan suritauladan yang baik kepada siswa seperti: 
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a. Dengan mengadakan kegiatan parenting dan program makanan yang 
mengikutsertakan orangtua siswa.  
b. Dengan mengikutsertakan pendidik KB SALMA mengikuti kegiatan seminar 
yang berupa pengetahuan maupun keterampilan 
c. Untuk membentuk karakter siswa dilakukan pembiasaan positif yang 
dilakukan secara terus menerus seperti budaya berjabat tangan dan 
melaksanakan ibadah setiap hari, setiap hari anak dibisakan untuk selalu 
membereskan mainannya, meletakan tas, sepatu/sandal, dan celengan pada 
tempatnya, dan meletakkan perlengkapan shalat pada tempatnya.  
Bapak RN : Keberhasilan penerapan pendidikan karakter harus dibarengi 
dengan dukungan oleh semua pihak. Pendekatan yang dilakukan yakni melalui 
adanya hubungan atau interaksi yang baik antar warga KB SALMA. Selain itu 
strategi yang dilakukan warga KB SALMA dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter yaitu dengan memberikan contoh keteladanan. Selain dengan ucapan 
juga harus didukung dengan tulisan yang mengandung pesan positif untuk 
semua warga KB SALMA. Selain itu dengan menyelenggarakan beberapa 
program yang dapat menunjang pelaksanaan pendidikan karakter. 
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Lampiran 15. Analisis Hasil Wawancara Guru 
Analisis Data Hasil Wawancara 
Kebijakan Pendidikan Karakter di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta 
Pedoman Wawancara Guru KB SALMA SKB Kota Yogyakarta 
Selasa, 01 April, Pukul 10.00 WIB  
1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana karakter anak di sini? 
Ibu LI : Menurut saya karakter anak di sini unik dan beraneka ragam, karena 
mereka juga berasal dari keluarga yang berbeda dan tingkat usia yang 
berbeda-beda tentunya mereka memiliki karakter yang berbeda-beda. 
Ibu RM : Menurut saya karakter anak itu berbeda-beda karena mereka berasal 
dari daerah yang berbeda-beda, kondisi ekonomi yang berbeda-beda dan latar 
belakang pendidikan orangtua yang berbeda-beda tentunya memiliki karakter 
yang berbeda-beda pula. 
Ibu FY : Menurut saya karakter anak-anak di sini cukup beragam. 
2. Apa yang melatarbelakangi kebijakan pendidikan karakter di KB SALMA? 
Ibu LI : Menurut saya anak usia dini merupakan usia yang baik diterapkan 
pendidikan karakter, karena pada masa-masa tersebut anak akan lebih mudah 
terpengaruh dengan apa yang dilihat dan didengar di sekelilingnya, sehingga 
perlunya membiasakan anak dengan hal-hal yang baik. Wujud dari 
pelaksanaan pendidikan karakter di KB SALMA yaitu melalui pembiasaan 
seperti: anak dilatih budaya antri, di sentra anak dilatih dapat memilih 
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kegiatan sendiri, belajar bertanggung jawab dengan mengembalikan 
permainan yang telah digunakan, ketika anak melakukan kesalahan anak 
disuruh untuk meminta maaf dan selalu menstimulasi dengan khadis-khadis 
kasih sayang dan sebagainya. Selain itu untuk meningkatkan karakter religius, 
siswa dibiasakan dengan kegiatan yang positif seperti: shalat, bersedekah, 
mengaji, membaca doa, dan siswa dibiasakan untuk membacakan khadis Nabi. 
Ibu RM: Melihat kenyataan yang terjadi sekarang ini, banyaknya tindakan 
kriminalitas terutama di kalangan pelajar seperti: tawuran di kalangan 
pelajar. 
Ibu FY: Yang melatarbelakangi yakni mengingat mengingat kenyataan yang 
terjadi sekarang ini di kalangan pelajar sungguh memprihatinkan, banyak dari 
mereka yang melakukan tidakan kriminalitas seperti: tawuran, mencuri, 
mencontek, narkoba, bahkan sex bebas, maka dari itu perlunya menanamkan 
karakter sedini mungkin baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, maupun 
lingkungan sekolah, dengan harapan dapan meminimalisir masalah yang telah 
terjadi. 
3. Apa yang menjadi tujuan kebijakan karakter di KB SALMA? 
Ibu LI : Tujuanya yaitu sesuai dengan tujuan, Visi dan Misi di KB SALMA 
sendiri, agar mencetak anak  bangsa yang berkarakter dan berkepribadian 
baik, sehingga mereka menjadi manusia yang mempunyai prinsip dan tidak 
mudah terpengaruh ke hal-hal yang negatif demi kemajuan bangsa ini. 
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Ibu RM : Tujuan pelaksanaan pendidikan karakter di KB SALMA sendiri agar 
mencetak generasi bangsa yang memiliki karakter dan kepribadian yang baik. 
Ibu FY : Agar anak dapat tumbuh dan berkembang dengan karakter yang baik. 
4. Bagaimana bentuk pengembangan kebijakan pendidikan karakter di KB 
SALMA SKB Kota Yogyakarta? 
Ibu LT : Melalui kebiasaan-kebiasaan positif yang dilakukan di KB SALMA, 
seperti budaya antri, belajar bertanggung jawab, meminta maaf ketika 
melakukan kesalahan dan selalu menstimulasi dengan khadis-khadis. Proses 
pembentukan karakter di KB SALMA melalui berbagai macam cara seperti 
keteladanan yang dicontohkan oleh guru, pembiasaan  yang dilakukan di KB 
SALMA seperti budaya bersalaman ketika bertemu dengan guru, 
melaksanakan ibadah, menjaga kebersihan, dan juga melalui penggunaan 
bahasa yang sopan. Selain itu anak juga dibiasakan mengucapkan salam 
setiap bertemu dengan orang lain, dan dibiasakan meminta maaf bila 
melakukan kesalahan serta dibiasakan mengucapkan terima kasih. 
Ibu RM : Pengembangan pendidikan karakter dilakukan juga melalui 
beberapa kegiatan yang sudah menjadi kebiasaan-kebiasaan positif yang 
dilakukan di KB SALMA.  
Ibu FY : Pengembangan pendidikan karakter melalui kegiatan-kegiatan yang 
positif seperti melaksanakan ibadah, menjaga lingkungan, dan lain-lain. 
5. Bagaimana peraturan nilai-nilai karakter terhadap siswa KB SALMA? 
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Ibu LT : harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak. 
Ibu RM : disesuaikan dengan kondisi dan umur anak. 
Ibu FY : disesuaikan  dengan tingkat perkembangan anak dan kondisi anak. 
6. Seperti apakah kurikulum yang dipakai dalam pembelajaran pendidikan 
karakter? 
Ibu LT : Kurikulum yang digunakan di KB SALMA yakni masih menggunakan 
kurikulum 2006. Mulai tahun ajaran 2014/2016 baru menggunakan kurikulum 
2013. Kurikulum pendidikan karakter sudah terintegrasi dengan semua materi 
yang tertera disilabus, jadi secara tidak langsung terintegrasi dengan 
kurikulum.  
Ibu RM : KB SALMA sendiri belum ada kurikulum yang khusus tentang 
pendidikan karakter, untuk pelaksanaan pendidikan karakter masih 
terintegrasi dengan kurikulum 2006. Baik silabus, program tahunan, program 
semester dan RKM setiap guru ada muatan tentang pendidikan karakter, 
secara tidak langsung telah terintegrasi dengan kurikulum. Di KB SALMA 
sendiri menggunakan kurikulum berwawasan budaya lokal Yogyakarta, hal ini 
bertujuan agar kearifan lokal dapat terjaga.  
Ibu FY : Kurikulum yang dipakai dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 
KB SALMA telah terintegrasi dengan kurikulum 2006. 
7. Bagaimana motode pembelajaran yang digunakan dalam penerapan pendidikan 
karakter yang dilakukan di KB SALMA? 
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Ibu LT : Metode pembelajaran yang digunakan dengan menggunakan metode 
keteladanan, dengan memberikan yang contoh yang baik terhadap anak-anak.  
Ibu RM : Metode pembelajaran yang digunakan dengan menggunakan metode 
keteladanan dan selalu membiasakan anak untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
yang positif. 
Ibu FT : Metode pembelajarannya dengan metode keteladanan. 
8. Bagaimana bentuk pembelajaran pendidikan karakter yang dilakukan di KB 
SALMA? 
Ibu LT : Bentuk pembelajaran di KB SALMA yakni melalui pembelajaran di 
sentra, setiap anak secara bergilir akan belajar di sentra sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan sebelumnya. Di KB SALMA ada 4 ruang sentra yaitu 
ruang sentra main peran, ruang sentra persiapan, ruang sentra seni, dan 
ruang sentra balok 
Ibu RM : Bentuk pembelajaran di KB SALMA yakni dengan menggunakan 
model sentra, setiap hari baik siswa lebah maupun kupu-kupu akan bergilir 
belajar di sentra sesuai dengan jadwalnya. 
Ibu FT : Bentuk pembelajarannya yakni melalui model sentra. 
9. Bagaimana strategi yang dilakukan guru dalam pembinaan pendidikan karakter 
pada siswa? 
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Ibu LT : Strategi yang dilakukan yakni melalui pembiasaan-pembiasaan yang 
positif yang  dilakukan di KB SALMA, sehingga dapat menjadi kebiasan ketika 
anak dewasa kelak. Selain itu dengan mengapresiasi siswa ketika melakukan 
kebaikan yakni melalui ucapan, pujian, dan melalui pemberian gambar 
bintang, selain itu juga melalui pemberian stiker terhadap anak.  
Ibu RM : Melalui keteladanan, dalam mengapresiasi siswa yakni dengan 
memberikan pujian seperti pintar dan baik, melalui pemberian tanda bintang 
dan melalui tepuk tangan. Selain itu kita juga kembangkan melalui kegiatan 
esktrakurikuler seperti tari, lukis dan renang.  
Ibu FT : Strategi yang dilakukan guru dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
di KB SALMA yaitu dengan memberikan contoh keteladanan yang baik kepada 
siswa baik dalam perkataan maupun perbuatan. 
10. Bagaimana Bapak/Ibu memilih jenis karakter yang akan 
diimplementasikan ke dalam materi pembelajaran? 
Ibu LT : Yang saya lakukan yaitu dengan menyesuakan dengan tema yang 
telah ditercantum dalam silabus KB SALMA. 
Ibu RM : Yang saya lakukan dengan memilah-milah nilai-nilai karakter yang 
cocok diterapkan tentunya dengan menyesuaikan materi yang akan diajarkan 
pada hari tersebut. 
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Ibu FY : Biasanya dengan menyesuaikan materi yang tetah tertera di dalam 
silabus. 
11. Apa saja media yang digunakan dalam pelaksanan pendidikan karakter di KB 
SALMA? 
Ibu LT : Selama ini media yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter yaitu berupa buku-buku, audio visual seperti kaset, tv. Selain itu 
media yang paling utama dalam pelaksanaan pendidikan karakter yaitu guru 
itu sendiri, sebab siswa selama di KB akan lebih banyak berinteraksi dengan 
guru. 
Ibu RM : Media yang digunakan yang paling utama yakni di sentra, karena 
pelaksanaan belajar mengajar paling banyak dilakukan di sentra, maka dari 
itu setiap guru di sini telah membuat RKM masing-masing yang akan 
diajarkan kepada peserta didik. 
Ibu FY : Selain sarana dan prasarana, medianya yang paling berperan dalam 
pembentukan karakter siswa ya guru sendiri, karena selama di sekolah siswa 
lebih banyak berinteraksi dengan guru. 
12. Bagaimana bentuk partisipasi guru dalam pembentukan karakter siswa di KB 
SALMA? 
Ibu LT : Peran guru dalam pelaksanaan pendidikan karakter yaitu sebagai 
fasilitator dengan terus memantau, dan mendampingi siswa.  
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Ibu RM : Peran guru ini sebagai teladan bagi siswa, maka dari itu sebaik 
mungkin guru-guru di sini memberikan keteladanan yang baik yang kelak 
dapat ditiru oleh siswa-siswanya seperti berbicara yang sopan.  
Ibu FY : Peran guru di sini sangat penting karena secara tidak langsung guru 
dalam lingkungan sekolah menjadi contoh teladan bagi siswanya. 
13. Menurut Bapak/Ibu apakah nilai-nilai pelaksanaan pendidikan karakter sudah 
nampak pada diri siswa? 
Ibu LT : Menurut saya pelaksanaan pendidikan karakter di KB SALMA sudah 
cukup baik, meskipun dalam beberapa hal perlu ada perbaikan, akan tetapi 
sudah ada beberapa nilai karakter yang nampak pada siswa seperti beberapa 
siswa terbiasa membereskan mainan yang telah dimainkan ke tempat semula, 
terbiasa untuk mengaji, terbiasa mandiri dengan menggunakan menggunakan 
perlengkapan shalat sendiri dan terbiasa membuang sampah pada tempatnya. 
Selama ini ada beberapa yang nampak baik pada siswa maupun orangtua 
siswa meskipun dalam beberapa hal perlu diperbaiki lagi. Yang masih 
diperlukan untuk perbaikan dalam pelaksanaan pendidikan karakter yaitu 
dengan adanya kerjasama yang baik semua warga KB SALMA dan lebih 
memfasilitasi siswa seperti dengan menambah fasilitas yang menunjang 
pelaksanaan pendidikan karakter di KB SALMA. 
Ibu RM : Menurut saya sudah meskipun belum berjalan maksimal, siswa di KB 
SALMA telah terbiasa bersalaman kepada guru baik ketika baru berangkat 
sekolah maupun ketika pulang.  
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Ibu FY : Ada beberapa yang sudah tepapi ada beberapa juga yang belum 
nampak. 
14. Menurut Bapak/Ibu bagaimana bentuk kegiatan ekstrakurikuler di KB 
SALMA yang berhubungan dengan pendidikan karakter? 
Ibu LT : Menurut saya dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler telah 
mendukung dalam pelaksanaan pendidikan karakter di KB SALMA. Dalam 
pelaksanaan ekstrakurikuler guru-guru KB SALMA juga ikut berkontribusi 
meskipun dari pihak KB SALMA telah menyediakan guru tambahan yaitu guru 
tari dan guru lukis. 
Ibu RM : Menurut saya kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu media 
yang tepat dalam mendukung pelaksanaan pendidikan karakter, sebab melalui 
kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas siswa, meningkatkan 
kedisiplinan dan kebersamaan siswa, dan lain-lain. Dalam pelaksanaan 
kegiatan esktrakurikuler sudah ada guru khusus seperti guru tari dan guru 
lukis, tetapi guru-guru KB SALMA juga ikut berkonstribusi dan ikut serta 
dalam kegiatan tersebut seperti ikut mengkondisikan anak, ikut mengajarkan 
anak dan ikut dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang ada di KB 
SALMA. 
Ibu FY : Kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan suatu media yang tepat 
dalam menunjang pelaksanaan pendidikan karakter, biasanya saya ikut 
memantau dan ikut membantu mengkondisikan anak-anak. 
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15. Menurut Bapak/Ibu Tujuan, Visi dan Misi KB sesuai dengan pendidikan 
karakter di KB SALMA? 
Ibu LT : Iya, menurut saya sih sudah sesuai yah 
Ibu RM : Tentunya sesuai dengan Visi dan Misi KB SALMA 
Ibu FY : Sesuai karena Visi dan misi tersebutlah yang menjadi pijakan dalam 
kebijakan pendidikan karakter di KB SALMA. 
16. Apakah Bapak/Ibu mengikuti kegitan seminar atau diklat yang merupakan 
salah satu strategi untuk membentuk karakter pengelola dan guru KB 
SALMA? 
Ibu LT : Tergantung pelaksanaanya kapan dan dimana, tetapi biasaya saya 
mengikutinya.   
Ibu RM : Iya mengikuti, karena kegiatan ini sangat penting dalam menunjang 
pelaksnaan pendidikan karakter, yang menyelenggarakan kegiatan ini 
biasanya dari Dinas.  
Ibu FY : Iya mengikuti, dalam pelaksanaannya banyak materi yang diberikan 
baik perupa pengetahuan dan keterampilan yang tentunya sangat berguna 
bagi saya terutama dalam mendidik yang baik dan benar. 
17. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kebijakan 
pendidikan karakter di KB SALMA? 
 Ibu LT : Faktor pendukungnya yakni di KB SALMA terdapat beberapa 
program penunjang pelaksanaan pendidikan karakter. Sedangkan Faktor 
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penghambatnya adalah tidak adanya pedoman yang pasti terkait dengan 
pendidikan karakter, sehingga guru sulit dalam mengimplementasikan nilai-
nilai karakter terhadap siswa. Selain itu saya akui media pembelajaran yang 
digunakan dalam pelaksanaan pendidikan karakter masih kurang terutama di 
ruang sentra. 
Ibu RM : Faktor pendukungnya yaitu selain telah didukung dengan adanya 
sarana dan prasarana yang cukup lengkap dan memadai, dan telah ada 
beberapa program dalam menunjang pelaksanaan pendidikan karakter 
seperti: program parenting dan program makanan. Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah terkendala oleh bahasa, ada beberapa siswa yang 
berasal dari luar Jawa, sehingga pada saat penyampaian materi muatan lokal 
seperti penggunaan bahasa Jawa tidak dapat mengikutinya dengan optimal. 
Ibu FY : Pelaksanaan kebijakan pendidikan karakter di KB SALMA didukung 
dengan adanya kultur yang baik, selama ini kultur yang terjadi di KB SALMA 
juga sudah cukup baik, mengingat kultur yang baik akan membentuk karakter 
yang baik juga kepada siswa, begitu pula sebaliknya. Sedangkan Faktor 
penghambatnya yaitu tidak semua orangtua siswa menyadari akan pentingnya 
pelaksanaan pendiidkan karakter bagi siswa. Hambatannya adalah ada 
beberapa siswa yang sibuk bermain, sehingga pelaksanaan pendidikan 
karakter dalam meningkatkan karakter religius siswa kurang berjalan secara 
maksimal. 
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18. Bagaimana upaya dalam menghadapi faktor penghambat dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter? 
Ibu LT : Strategi yang dilakukan yaitu dengan lebih memfasilitasi siswa 
terutama sentra, dan memberikan keteladanan yang baik dan kerjasama yang 
baik dengan orangtua siswa, maka dari itu perlunya kerjasama yang baik 
antara lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun lingkungan 
masyarakat dalam membentuk  karakter anak, salah satu caranya yakni 
melalui pembinaan. Di KB SALMA sendiri ada kegiatan yang bertujuan untuk 
membina karakter orangtua siswa agar dapat mengarahkan anak ke arah yang 
baik dengan melalui kegiatan program parenting dan program makanan.   
Ibu RM : Strategi yang dilakukan dalam menghadapi faktor penghambat yakni 
dengan terus membiasakan anak dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang 
positif, dan dengan memberikan contoh keteladanan terhadap anak baik dalam 
hal perkataan maupun perbuatan.  
Ibu FY : Anak harus dibiasakan melakukan kegiatan-kegiatan yang positif, 
seperti halnya dengan memberikan kesempatan anak makan, minum, dan cuci 
tangan sendiri, anak-anak juga harus dibiasakan untuk menabung, selain itu 
dengan mengenalkan anak-anak tentang pentingnya menjaga kebersihan baik 
kebersihan diri sendiri maupun lingkungan. 
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Lampiran 16. Analisis Hasil Wawancara Orangtua Siswa 
Analisis Data Hasil Wawancara 
Kebijakan Pendidikan Karakter di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta 
Pedoman Wawancara Orangtua Siswa KB SALMA SKB Kota Yogyakarta 
Rabu, 1 April, Pukul 09.00 WIB  
1. Apa alasan Bapak/Ibu mempercayai putera/puterinya mengenyam pendidikan 
prasekolah di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta? 
Ibu IC : Menurut saya KB SALMA itu salah satu KB yang bagus di Kota 
Yogyakarta, guru di sini juga ada banyak, selain itu juga karena lokasinya 
dekat dengan rumah. 
Ibu RI : KB di sini lokasinya tidak di depan jalan raya sehingga cukup aman 
untuk anak saya, lokasinya juga dekat dengan rumah, selain itu juga karena 
menurut saya KB SALMA salah satu KB yang favorit di wilayah Kota 
Yogyakarta. 
2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai semua aturan dan tata tertib yang 
berlaku di KB SALMA SKB Kota Yogyakarta? 
Ibu IC : Menurut saya di KB SALMA terlalu banyak peraturan seperti ada 
peraturan larangan meninggalkan bungkus/sisa makanan yang diletakkan di 
ruang tunggu, seharusnya tidak apa-apa, sudah ada petugas kebersihan. 
Ibu RI : Menurut saya peraturan disini normal-normal saja. 
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3. Menurut Bapak/Ibu bagaimana dampaknya pada anak Anda setelah 
pelaksanaan kebijakan pendidikan karakter yang diterimanya di KB SALMA 
SKB Kota Yogyakarta? 
Ibu IC : Anak menjadi lebih aktif, sering nari sendiri karena di sekolah juga 
ada kegiatan ektrakurikuler seni tari. 
Ibu RI : Pelaksanaan pendidikan karakter yang dilakukan di KB SALMA telah 
memberikan dampak yang positif bagi anak saya, anak saya menjadi hafal 
doa-doa yang telah diajarkan pada saat pembelajaran di kelas seperti doa 
sebelum belajar, sesudah belajar dan sesudah makan dan lain-lain. Selain itu 
anak saya juga setiap sore meminta untuk pergi ke masjid untuk shalat dan 
mengikuti kegiatan TPA yang diselenggarakan di lingkungan tempat tinggal 
saya. Dengan adanya pelaksanaan pendidikan karakter di KB SALMA, anak 
saya juga lebih dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, dan lebih 
berani. 
4. Bagaimana bentuk partisipasi Bapak/Ibu dalam mendukung kebijakan 
pendidikan karakter di KB SALMA? 
Ibu IC : Dengan mencontohkan yang baik kepada anak seperti berbicara yang 
sopan. 
Ibu RI : Untuk mendukung pelaksanaan pendidikan karakter di KB SALMA 
yakni dengan mencontohkan yang baik kepada anak saya, seperti berbicara 
yang sopan dan bertingkahlaku yang baik. Selain itu dengan ikut mendukung 
kegiatan yang biasanya dilakukan di KB SALMA terutama dalam hal 
145 
 
beribadah seperti melakukan shalat dan setiap sore hari anak saya juga 
mengikuti kegiatan TPA. 
5. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu fasilitas dalam mendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter di KB SALMA? 
Ibu IC : Menurut saya fasilitas disini juga dapat dibilang sudah lengkap, akan 
tetapi seharusnya pada kegiatan makan bersama baik yang dilakukan pada 
setiap jam istirahat maupun pada program makanan yang dilakukan setiap 
hari Jumat perlu disediakan meja yang panjang agar siswa lebih dapat 
mandiri dan hubungan antar siswa juga semakin baik. 
Ibu RI : Menurut saya fasilitas di KB SALMA masih kurang lengkap terutama 
di ruang sentra. Dalam kegiatan belajar mengajar juga kurang inovatif, 
seharusnya kegiatan belajar mengajar di KB SALMA lebih bervariasi lagi.  
6. Hal-hal apa saja yang disukai dan dikagumi terhadap guru di sini? 
Ibu IC : Guru-guru di sini sopan, sabar, ramah, tegas dalam artian ibu guru di 
sini tidak segan menegur siswa ketika siswa melakukan kesalahan dan ibu 
guru di sini juga tidak membeda-bedakan antara murid yang satu dengan yang 
lainnya. Selama ini interaksi dan hubungan yang terjadi antara guru dan 
siswa KB SALMA sudah berjalan dengan baik. Pada proses belajar mengajar, 
sebelum dimulai materi selanjutnya, guru selalu mengulang sekilas apa yang 
dipelajari sebelumnya, yang selanjutnya dilakukan tanya jawab, sehingga anak 
saya menjadi aktif untuk bertanya maupun menyampaikan pendapatnya. Guru-
guru di KB SALMA juga selalu berusaha untuk menghargai prestasi pada 
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siswanya yaitu dengan memberikan penghargaan ketika anak melakukan 
kebaikan dan terhadap hasil karya anak. Tetapi, seharusnya guru-guru disini 
lebih kreatif lagi dalam kegiatan belajar mengajar di KB SALMA. 
Ibu RI : Guru-guru di sini sabar dan ramah kepada siapapun. Setiap hari guru 
dalam kegiatan belajar mengajar selalu memberikan contoh yang baik 
terhadap siswa-siswanya terutama dalam bertutur kata yang baik, guru-guru 
di sini juga sabar, sopan dan ramah. Guru-guru di KB SALMA selalu 
memberikan contoh yang baik misalnya bicara yang sopan. Beberapa 
pembiasaan yang dilakukan guru terhadap siswa di antaranya adalah dengan 
mengajarkan anak untuk saling menghargai, memberi kesempatan untuk 
berpendapat, melatih anak untuk mengucapkan maaf bila melakukan 
kesalahan dan dengan membiasakan anak untuk berkata jujur ketika 
melakukan kesalahan. Selain itu dengan memberikan himbauan kepada siswa 
untuk selalu menjaga kebersihan di lingkungan sekitar. Selama ini guru selalu 
memberikan pengarahan kepada siswa dalam setiap materi yang telah 
diberikan. 
7. Kegiatan apa sajakah yang diikuti anak Bapak/Ibu selama di rumah? 
Ibu IC : Tidak ada, karena anak masih terlalu kecil untuk diikutsertakan dalam 
kegiatan-kegiatan lain.  
Ibu RI : Anak saya mengikuti kegiatan TPA setiap sore hari. 
8. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu dengan adanya program parenting? Apakah 
anda selalu mengikuti? 
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Ibu IC : Kadang-kadang saya mengikutinya, karena dengan adanya kegiatan 
parenting juga menambah pengetahuan saya. Ada beberapa materi yang saya 
dapatkan dalam pelaksanakan program parenting yakni seperti materi cara 
membuat APE tradisional. 
Ibu RI : Menurut saya bagus, biasanya saya mengikuti, tergantung saya sibuk 
atau tidak. 
9. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu dengan adanya program makanan yang 
dilakukan setiap hari Jumat? 
Ibu IC : Menurut saya bagus, karena dengan adanya kegiatan itu anak 
diberikan makanan yang sehat dan bergizi. Biasanya saya koordinasi dengan 
kelompok apakah mau dibuat sendiri, pesan atau dibagi-bagi setiap orangtua 
siswa 
Ibu RI : Menurut saya bagus, karena melalui program ini melatih kreativitas 
orangtua siswa juga dalam menyediakan menu makanan yang sehat. 
 
 
. 
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Lampiran 17. Dokumentasi Foto 
  
Gerbang KB SALMA                               Ruang Guru KB SALMA 
 
Ruang Belajar KB SALMA 
  
Ruang Tunggu                                         Ruang UKS/Laktasi 
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APE Outdoor                                           Kegiatan Membersihkan Diri 
   
Pesan Tertulis di KB SALMA 
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Kegiatan Shalat Dukha Bersama         Kegiatan Iqra                                     
   
Kegiatan Menabung                                 Kotak Infak dan Buku Tabungan 
  
Kegiatan Semutlis                                     Peringatan Hari Kartini                          
 
Kegiatan Ekstrakurikuler Melukis         Kegiatan Ekstrakurikuler Menari 
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Perisapan dan Pelaksanaan Program Makanan  
  
Kegiatan Belajar Mengajar di Sentra    Kegiatan Jalan Sehat 
   
Kegiatan Senam                                      Membereskan Mainan 
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Lampiran 18. Tata tertib KB SALMA 
Berikut ini adalah daftar tata tertib dan ketugasan  pendidik tahun 2015 
sebagai berikut: 
a. Jam masuk pendidik pukul 07.45 WIB. 
b. Jam pulang pendidik pukul 13.30 WIB per tahun 2015/ 2016 masa transisi per 
Januari 2015 sampai dengan pukul 13.30 WIB. 
c. Piket masuk pukul 07.30 WIB. 
d. Jadwal piket terlampir. 
e. Absen dilaksanakan tiap hari, ketika datang dan pulang di tempat Ibu 
Nurjanah. 
f. Ijin berhalangan disampaikan melalui Ibu Nurjanah. CP: 081903755104. 
g. Ketugasan utama pendidik adalah mengajar, tugas yang lain merupakan tugas 
kesepakatan bersama. 
h. Dalam masalah keuangan langsung berhubungan dengan Bapak Abu. Nota 
pembelian disetor, barang yang tidak habis langsung di inventaris. 
i. Pertanggungjawaban ketugasan dengan Bapak Tony Sunaryanto. 
j. Waktu penyelesaian ketugasan disesuaikan kesepakatan bersama dengan 
tenggang waktu 1 hari. 
k. Seluruh kegiatan mengacu pada Standar Operasional Pelaksanaan (SOP). 
l. Laporan kegiatan sesuai sistematika yang disetujui dan SOP yang telah dibuat. 
m. Tata tertib ini untuk dimengerti dan dipahami untuk kemajuan KB SALMA. 
n. SOP merupakan urutan pekerjaan yang harus dilalui. 
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o. Sistematika laporan berupa latar belakang kegiatan, waktu, tanggal, biaya 
pelaksanaan, deskripsi kegiatan, evaluasi, atau disesuaiakan kegiatan.  
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Lampiran 19. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 20. Silabus KB SALMA 
SILABUS USIA 2-3 TH KB SALMA SKB KOTA YOGYAKARTA TH 2014/2015 
N0 Silabus/ materi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Ket 
1. MORAL DAN NILAI-NILAI 
AGAMA 
 Menyebut nama Tuhan 
 Mengikuti bacaan 
doa/berdoa sebelum 
dan sesudah 
melakukan kegiatan 
 Menyanyikan lagu 
keagamaan 
 Menunjukkan rasa 
sayang dan cinta kasih 
melalui belaian/ 
rangkulan 
 Menyayangi binatang 
 Memelihara tanaman 
 Suka menolong teman 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
V  
 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
V  
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
V 
 
V  
 
 
 
 
V  
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V  
 
2. SOSIAL, EMOSIONAL,  DAN 
KEMANDIRIAN 
 Mulai menunjukkan 
senang bermain 
dengan teman 
 Merespon terhadap 
beberapa nama teman 
bermain 
 Senang meniru apa 
yang dilakukan orang 
lain 
 Mau menyapa teman 
 Mau memilih sesuatu 
yang disukai 
 Mempertahankan hak 
milik 
 Menunjuk benda 
miliknya 
 Menunjuk orang-orang 
yang terdekat 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
V  
 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
V  
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
V  
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V  
 
 
 
 
 
 
V  
 
 
V  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
V 
V 
 
V   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V  
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
V  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V  
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 Menyebutkan ciri-ciri 
dirinya 
 Menyebutkan idintitas 
dirinya 
 Dapat ditinggalkan oleh 
orangtuanya 
 Memilih kegiatan 
sendiri 
 Mulai dapat 
menggunakan toilet 
(wc) namun masih 
dibantu/diingatkan 
 Makan dan minum 
sendiri 
 Menunjukkan ekspresi 
emosi yang wajar 
ketika mengalami 
ketidaknyamanan 
(Misal: Diganggu 
temannya) 
 Menunjukkan ekspresi 
emosi yang wajar 
ketika mengalami 
kegembiraan (Misal: 
Melihat hal yang lucu) 
 Menyimpan mainannya 
sendiri 
 Mulai mengikuti aturan 
sederhana 
 Berani mengungkapkan 
perasaannya 
 Berani menampilkan 
kemampuaannya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
V 
 
V  
 
 
 
 
 
 
V  
3. BAHASA 
 Mendengarkan cerita 
 Mendengarkan lagu-
lagu 
 Melaksanakan perintah 
sederhana 
 Merespon ketika 
namanya dipanggil 
 Mengucapkan kalimat 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
 
V 
 
 
 
V  
 
 
 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
 
V  
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
V  
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dengan 2-3 kata 
(Contoh: Saya mau 
makan, dll.) 
 Menjawab pertanyaan 
sederhana “apa, siapa, 
dimana” 
 Menggunakan kata 
ganti "aku" 
 Menyebutkan nama 
diri 
 Meniru dan 
mengulangi bunyi dan 
atau kata 
 Menceritakan 
pengalaman sehari-hari 
secara sederhana 
 Menunjukkan lambang 
suatu benda (Contoh: 
mengenal 
lambang/logo dari 
produk makanan, 
minuman yang dikenal 
anak, dll.) 
 Mengemukakan 
kembali cerita yang 
digemari 
 Memilih-milih 
buku/media cetak 
lainnya menurut 
kesukaannya 
 Meminta tolong 
kepada orang dewasa 
untuk menuliskan 
cerita gambar yang 
dibuatnya 
 Menghasilkan coretan 
dengan menggunakan 
berbagai alat tulis 
 Menghasilkan garis-
garis dengan alat tulis 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
V 
 
 
V     
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
V  
 
 
 
 
 
V  
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
V 
 
V  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v  
 
 
 
 
 
 
 
V  
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
V  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
4. KOGNITIF 
 Menyebutkan benda-
 
V 
 
V 
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benda di sekitar 
 Menyebutkan berbagai 
bentuk benda 
 Membedakan warna 
yang dikenalnya 
 Membedakan ukuran 
benda (besar-kecil) 
 Membedakan rasa dan 
bau 
 Membedakan konsep 
buka-tutup. depan-
belakang, keluar-masuk 
 Menyusun benda  ke 
atas dan ke samping 
 Memasang puzzel 3 
keping 
 Membilang 1-5 (tanpa 
mengenal konsep) 
 Mengenal konsep 1-2 
 Membedakan banyak-
sedikit, sama- tidak 
sama 
 Membedakan bunyi –
bunyian 
 Mulai dapat 
menggunakan alat 
untuk memperoleh 
sesuatu yang berada di 
luar jangkauannya 
(Contoh: meraih benda 
dengan menggunakan 
alat bantu) 
 Membangun balok dan 
merobohkannya 
 Menyodok, 
menjatuhkan, 
mendorong, menarik, 
dan meremas benda 
untuk melihat apa yang 
akan terjadi 
 Mulai dapat 
menempatkan benda 
pada tempat tempat 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
V 
V 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
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yang sesuai (Contoh: 
Membuang sampah di 
tempat sampah, 
menyimpan mainan 
ditempatnya, dll.) 
 Mulai mengenal jenis 
kelamin 
 Menyebutkan bagian 
tubuh secara 
sederhana 
 
5. FISIK/MOTORIK 
 Meniru gerakan senam 
sederhana  
 Mengekspresikan diri 
lewat seni musik, 
dengan berbagai 
gerakan 
 Berjalan dengan 
kontrol yang baik 
 Berlari lurus ke depan 
 Melompat turun dari 
ketinggian 10-20 cm 
dengan dua kaki 
 Merayap dan 
merangkak lurus ke 
depan 
 Menghindari rintangan 
ketika berjalan 
 Melompat ke depan 
dengan dua kaki 
bersama-sama 
 Menirukan gerakan 
binatang dan tanaman 
 Naik turun tangga 
dengan berpegangan 
 Menggulirkan bola 
dengan satu/dua 
tangan  
 Melempar bola dengan 
satu atau dua tangan 
 Memasukkan bola ke 
dalam keranjang 
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 Menangkap bola besar 
yang dilambungkan 
dengan dua tangan 
 Menendang bola 
 Memegang benda 
dengan benar 
 Mengaduk cairan 
dengan berbagai alat 
 Menuang (air, beras, 
biji-bijian) 
 Meraup pasir, biji-
bijian, beras 
 Merobek dengan jari 
 Menggunakan lima jari 
untuk meremas-remas 
sesuatu 
 Menggunakan dua jari 
untuk memegang 
sesuatu 
 Melipat kertas tak 
beraturan 
 Menggunting kertas 
tak beraturan 
 Menggunakan 
kuas,spidol dan  krayon 
untuk mencoret-coret 
bebas 
 Meronce dengan 
manik-manik yang 
besar 
 Membedakan 
permukaan benda 
melalui perabaan 
 Mau makan makanan 
yang bergizi 
 Menutup mulut ketika 
batuk atau menguap 
 Menggosok gigi sendiri 
(dengan pengawasan) 
 Mandi pada waktunya 
 Makan sendiri dengan 
dibantu 
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 Mau cuci tangan 
sebelum dan sesudah 
makan 
 
6. SENI 
 Bertepuk tangan 
mengikuti irama musik 
 Menari mengikuti 
irama musik 
 Memukul-mukul benda 
menurut irama musik 
 Mengekspresikan diri 
melalui gambar 
sederhana 
 Mengekspresikan 
imajinasinya dalam 
bentuk coretan atau 
gambar 
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SILABUS USIA 3-4 TAHUN KB SALMA SKB KOTA YOGYAKARTA TH 2014/2015 
N0 Silabus/ materi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Ket 
1. MORAL DAN NILAI-NILAI 
AGAMA 
 Mengikuti bacaan doa/berdoa 
sebelum dan sesudah 
melakukan kegiatan 
 Menirukan lagu-lagu 
keagamaan 
 Menirukan sikap berdoa 
 Meniru gerakan ibadah yang 
sederhana 
 Menyebut contoh ciptaan 
Tuhan secara sederhana 
(Contoh: Kucing, anjing) 
 Menyayangi ciptaan Tuhan 
(Contoh: Memberi makan 
binatang peliharaan) 
 Mau menolong teman 
 Menunjukkan empati dan 
perhatian terhadap orang 
lain (teman sebaya) 
 Mengucapkan salam, terima 
kasih, minta tolong, minta 
maaf  secara sederhana 
 Mau menyapa dan 
menjawab sapaan dengan 
ramah 
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2. SOSIAL, EMOSIONAL,  DAN 
KEMANDIRIAN 
 Senang bermain dengan 
teman 
 Meminta izin bila 
menggunakan benda milik 
orang lain  
 Mau bekerja dalam 
kelompok  
 Berkomunikasi dengan 
orang-orang yang ditemuinya 
 Meminta perhatian dengan 
mengangkat tangan, 
membuat permintaan verbal, 
atau cara lainnya 
 Mendengar dan berbicara 
dengan orang dewasa yang 
dikenalnya 
 Mengadukan masalah kepada 
orang dewasa ketika 
mengalami ketidaknyamanan 
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dengan teman 
 Mau menyapa teman 
 Tidak mengganggu teman 
 Mau mengalah 
 Mau menolong teman 
 Menunjukkan perhatian 
terhadap orang lain 
 Menghindari dari benda-
benda yang berbahaya 
 Menolak sesuatu yang tidak 
nyaman bagi dirinya 
 Menunjukkan kebanggaan 
atas hasil kerja buatannya 
 Berani mengungkapkan 
pertanyaan atau pendapat 
 Menolong dirinya sendiri 
(makan, minum, kegiatan 
toilet, dll) 
 Mampu berpisah dengan 
orangtua tanpa menangis  
 Memilih kegiatan sendiri 
 Melakukan kegiatan 
kebersihan diri dan 
lingkungan sekitarnya (gosok 
gigi, cuci tangan) 
 Dapat dibujuk jika menangis 
 Menunjukkan ekspresi emosi 
ketika mengalami 
ketidaknyamanan (Misal: 
Diganggu temannya) 
 Menunjukkan ekspresi emosi 
ketika mengalami 
kegembiraan (Misal: 
Mendapat hadiah) 
 Memiliki kebiasaan yang 
teratur (makan, minum, 
mandi, tidur) 
 Sabar menunggu giliran 
 Menjaga barang milik sendiri 
dan orang lain 
 Meletakkan sesuatu pada 
tempatnya 
 Merapikan alat-alat setelah 
melakukan kegiatan 
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3. BAHASA 
 Mengikuti dua atau lebih 
petunjuk/perintah  
 Bertanya dan berkomentar 
tentang cerita yang 
didengarnya   
 Mendengarkan cerita dan 
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menunjukkan pemahaman 
melalui bahasa tubuh, 
menunjukkan gambar, atau 
menceritakan kembali 
 Mengikuti petunjuk dari 
tape/CD/lagu untuk 
melakukan gerakan 
 Menyebutkan nama diri dan 
orangtua 
 Berbicara dengan kalimat 
sederhana dan jelas 
 Menyampaikan pesan dari 
orangtua ke guru 
 Mengambil keputusan ketika 
dihadapkan pada pilihan 
 Mulai bertanya dengan suatu 
tujuan 
 Menyanyikan lagu sederhana 
 Menggunakan kata tanya 
"apa, siapa, dimana" 
 Menggunakan kata 
keterangan (Contoh: Lambat, 
lucu, dll.) 
 Menjawab pertanyaan 
tentang hubungan sebab 
akibat secara sederhana 
 Menggunakan 3-4 kata 
dalam 1 kalimat 
 Menyebutkan benda sesuai 
fungsinya 
 Menggunakan kata 
kepunyaan 
 Meniru bunyi huruf-huruf 
 Menyebutkan suku kata 
pertama dari kata yang sudah 
dikenal saat guru 
mengucapkan suku kata 
pertma (Contoh: 
Mengucapkan suku kata “sil” 
ketika guru mengucapkan 
suku kata “pen”) 
 Mengenali tulisan nama diri 
sendiri 
 Menceritakan pengalaman 
sederhana 
 Menceritakan kembali cerita 
yang didengarnya/peristiwa 
yang dialami secara 
sederhana 
 Berkomentar atas cerita yang 
dibacakan 
 Berpartisipasi dalam 
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percakapan dengan teman  
 Tertarik pada buku cerita dan 
berusaha membaca 
 Memegang buku dengan 
benar dan membalik halaman 
satu persatu  
 Menanyakan arti 
gambar/tulisan pada buku 
 Meminta untuk dibacakan 
suatu cerita 
 Menunjuk huruf-huruf yang 
diucapkan guru 
 Mengidentifikasi huruf-huruf 
yang terdapat dalam 
namanya sendiri 
 Menunjukkan benda yang 
diawali dengan huruf 
tertentu. 
 Menjelaskan apa yang terjadi 
di dalam gambar 
 Mengenali tulisan nama diri 
sendiri 
 Mencoret-coret  atau menulis 
seperti cakar ayam 
 Memegang alat tulis dengan 
benar 
 Menghasilkan coretan/tulisan 
dengan menggunakan berbagai 
alat tulis 
4. KOGNITIF 
 Mengelompokkan benda 
berdasarkan ciri tertentu 
(Contoh: menurut bentuk, 
warna, ukuran, jenis, dll.) 
 Menunjukkan benda-benda 
yang memiliki ciri tertentu 
(misal: kasar-halus) 
 Membedakan rasa, bau, suara 
 Membilang 1-10 (tanpa 
benda yang 
dibilang/membilang hapalan) 
 Membilang dengan 
benda(dengan menunjukkan 
benda yang dibilang) 
 Mengenal konsep 1- 3 
 Menyebutkan empat benda 
tanpa membilang 
 Menyebutkan banyak 
anggota keluarga 
 Membedakan banyak benda 
(Contoh: sedikit-banyak)  
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 Menyebutkan konsep 
bilangan yang menunjukkan 
urutan (Contoh: Saya yang 
kedua) 
 Menunjukkan bentuk 
geometri (lingkaran, 
segiempat, segitiga) 
 Membedakan benda 
berdasarkan bentuk geometri 
 Membedakan posisi suatu 
benda (atas-bawah,luar-
dalam, jauh-dekat, depan-
belakang) 
 Mengikuti perintah tentang 
posisi (Contoh: Duduk di 
belakang- didepan) 
 Menempatkan benda sesuai 
posisi dalam kehidupan 
sehari-hari (Contoh: 
Menempatkan tempat tidur 
ketika bermain rumah-
rumahan sama seperti yang 
ada di rumah) 
 Membedakan ukuran 
sederhana (besar-kecil, 
panjang-pendek, tinggi-
rendah) 
 Membedakan benda yang 
berat dan ringan 
 Dapat menyebutkan isi 
wadah 
 Mengenal waktu pagi, siang, 
dan malam 
 Mengenal konsep sebentar-
lama 
 Menyusun puzzel 5 keping 
 Mencari jejak/maze 
sederhana 
 Mengurutkan pola sederhana 
berdasarkan warna, bentuk, 
ukuran  
 Meronce manik-manik dalam 
pola berdasarkan ukuran, 
warna, dan bentuk 
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5. FISIK/MOTORIK 
 Melakukan senam 
 Meniru gerakan binatang, 
pohon dan benda-benda di 
sekitar 
 Berayun/bergelantungan 
dengan dua tangan 
 Berdiri dengan mengangkat 
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satu kaki 
 Berjalan dengan koordinasi 
gerak yang baik. 
 Naik turun tangga tanpa 
berpegangan 
 Mendorong, menarik, dan 
mengendarai mainan beroda 
atau sepeda roda tiga 
 Melompat turun dari 
ketinggian 10-20 cm 
 Memanjat dengan 
berpegangan 
 Berjingkat (berjalan 
bertumpu pada ujung kaki) 
 Berjalan dengan berbagai 
variasi seperti berjalan lurus, 
zigzag,dll. 
 Menangkap bola dengan dua 
tangan   
 Memasukkan bola ke dalam 
keranjang dari jarak tertentu 
 Membuka/menutup botol  
 Memegang benda dengan 
benar 
 Memegang benda dengan 
telunjuk dan ibu jari 
 Mengaduk cairan dengan 
berbagai alat 
 Menuang (air, biji-bijian) 
tanpa tumpah 
 Menggunakan jepitan untuk 
menjepit sesuatu 
 Melukis dengan jari 
 Menggunakan kuas, spidol, 
dan krayon untuk mencoret  
 Mengambil dan 
mengembalikan benda 
dengan benar 
 Membuat berbagai bentuk 
dengan 
playdough/plastisin/tanah liat 
 Meremas kertas untuk 
dijadikan bola 
 Melipat kertas menjadi dua 
lipatan secara sederhana 
 Menjiplak garis horizontal 
dan vertikal 
 Menjahit pola sederhana 
dengan lubang yang besar 
 Meronce dengan manik-
manik yang besar 
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 Menggunting bentuk garis 
lurus  
 Memakai pakaian dan 
mengancingkannya sendiri 
dengan bantuan 
 Membuka dan menutup 
resleting 
 Memakai sepatu dengan 
bantuan 
 Memilih makanan dan 
minuman sehat  
 Menggosok gigi dengan 
benar sesuai waktuknya 
dengan bantuan 
 Mandi tepat waktu dengan 
bantuan 
 Makan sendiri tepat waktu 
 Mau melakukan cuci rambut, 
membersihkan telinga dan 
memotong kuku secara 
teratur dengan bantuan 
6. SENI 
 Bergerak mengikuti irama 
musik  
 Menggerakan kepala, tangan, 
kaki mengikuti irama musik 
 Senam irama dengan 
berbagai variasi 
 Meniru gerakan binatang, 
dan benda-benda lainnya, 
seperti: kapal terbang 
 Bersenandung/menyanyikan 
kata-kata pada lirik lagu yang 
diulang,  
 Menyanyikan beberapa lagu 
 Bertepuk tangan membentuk 
irama 
 Membuat bunyi-bunyian 
dengan berbagai alat 
 Menggambar bebas dengan 
berbagai media misal: 
krayon, pensil warna, orang, 
dll. 
 Melukis dengan jari 
 Melipat kertas secara 
sederhana 
 Membuat berbagai karya seni 
sederhana dari berbagai 
media misal: biji-bijian, 
potongan kertas dll 
 Membuat berbagai bentuk 
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dari plastisin dengan 
menggunakan cetakan, 
digulung, dipotong dll 
 
 
